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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui perbedaan yang signifikan 
kemampuan mengidentifikasi tokoh dan struktur teks fabel antara peserta didik 
yang mendapat pembelajaran dengan strategi Pemetaan Karakter Cerita dan 
peserta didik yang mendapat pembelajaran menggunakan strategi konvensional 
pada siswa kelas VII SMP Negeri 14 Yogyakarta; (2) menguji efektivitas strategi 
Pemetaan Karakter Cerita dalam mengidentifikasi tokoh dan struktur teks fabel 
pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 14 Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Desain penelitian yang 
digunakan adalah control group pratest-posttest. Populasi dalam penelitian ini 
adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 14 Yogyakarta. Penentuan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling, diperoleh 
kelas VIIA sebagai kelompok eksperimen dan kelas VIIB sebagai kelompok 
kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, yaitu prates dan pascates. 
Validitas yang digunakan adalah vaiditas isi dan valisitas konstruk. Uji reliabilitas 
meggunakan Alpha Cronbach yang menunjukkan bahwa instrumen tersebut 
reliabel, yaitu diperoleh r = 0,814. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji-
t dengan taraf signifikansi 5%. Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu 
dilakukan uji prasyarat analisis data berupa uji normalitas dan uji homogenitas. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik simpulan 
yaitu: (1) terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan membaca pemahaman 
teks fabel antara peserta didik yang mendapat pembelajaran membaca pemahaman 
teks fabel dengan menggunakan strategi Pemetaan Karakter Cerita dengan peserta 
didik yang mendapat pembelajaran membaca pemahaman teks fabel dengan 
menggunakan metode konvensional pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 14 
Yogyakarta; (2) strategi Pemetaan Karakter Cerita terbukti efektif dalam 
pembelajaran membaca teks fabel pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 14 
Yogyakarta. Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil penghitungan uji-t selisih 
prates-pascates kelompok eksperimen dan selisih prates-pascates kelompok 
kontrol dengan nilai sig.(2-tailed) 0,019. 
 
 
Kata kunci: efektivitas, strategi Pemetaan Karakter Cerita, menentukan 










A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu pembelajaran yang diterapkan dalam pendidikan formal di jenjang 
SMP/MTs dan SMA/MA/SMK adalah Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia 
merupakan pelajaran wajib yang harus diikuti oleh setiap siswa jenjang tersebut. 
Dalam pelaksanaannya, Bahasa Indonesia juga menyesuaikan kurikulum yang 
diterapkan di masing-masing sekolah. Keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa 
yaitu keterampilan menyimak, membaca, berbicara, dan menulis. Keterampilan 
tersebut ada dalam Kurikulum 2006, sedangkan Kurikulum 2013 merupakan 
kurikulum berbasis teks yang lebih menonjolkan keterampilan membaca. Meskipun 
begitu, sebenarnya dalam proses pembelajaran Kurikulum 2013 terdapat keempat 
keterampilan yang telah disebutkan di atas. Hanya saja, pada Kurikulum 2013 
keempat keterampilan tersebut tidak tertulis. 
Kemampuan berbahasa penting dimiliki oleh seorang siswa. Seorang siswa 
akan dapat menerima pelajaran yang diberikan oleh guru dengan baik jika 
kemampuan berbahasanya juga baik. Begitu pun guru, materi pelajaran yang 
disampaikan guru akan diterima siswa dengan baik pula jika guru menggunakan 
bahasa yang sesuai dengan siswanya, atau cara penyampaiannya yang tepat. Hal ini 
akan terjadi dalam ruang lingkup yang lebih luas lagi. Dalam Kurikulum 2013, 
membaca merupakan keterampilan siswa yang tertulis. Hal ini dikarenakan oleh 





 dimaksud dalam Kurikulum 2013 tersebut, yaitu semua kegiatan pembelajaran 
didasarkan pada teks. Strategi yang digunakan bertujuan untuk membentuk siswa 
agar siswa berpikir metodologis dan agar siswa dapat menggunakan teks tersebut 
sesuai dengan tujuan sosialnya. Jadi, model pembelajaran tersebut mengharuskan 
siswa untuk gemar membaca. Dalam pergaulan sehari-hari misalnya, siswa juga 
dituntut untuk dapat berbahasa dengan baik. Kemampuan tersebut berguna untuk 
kelancaran berkomunikasi di lingkungan sekitar. 
Membaca merupakan upaya untuk memahami sebuah tulisan. Bahkan, tidak 
hanya berhenti di situ. Apabila mengulang-ulang membaca tulisan tersebut, Anda 
sesungguhnya sedang menyelidiki dan mempelajari struktur dan bentuk-bentuk 
kalimat yang ada di situ (Hernowo, 2009: 137). Oleh karena itu, membaca tidak 
hanya semata-mata paham akan tulisan yang dibaca, tetapi juga dapat menyerap ilmu 
yang dimiliki oleh penulis. Keterampilan ini membutuhkan skemata atau latar 
belakang pengetahuan pembaca pula, semakin banyak skemata yang dimiliki, maka 
akan semakin mudah pula seseorang dalam memahami sebuah teks. Membaca dapat 
diartikan pula dengan memahami atau menghimpun makna dan dapat memperluas 
wawasan dan memperkaya perspektif (Hernowo, 2004: 210-211). 
Keterampilan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang ditonjolkan dalam 
Kurikulum 2013 ini bukan tanpa alasan, namun membaca akan banyak manfaat yang 
didapatkan oleh siswa. Salah satunya yaitu membaca menjadi dasar siswa dalam 
memperoleh ilmu dan pengetahuan. Keberhasilan belajar siswa dalam mengikuti 





kemampuan membaca mereka (Vuri, 2016: 24). Membaca dapat dikategorikan ke 
dalam beberapa macam menurut tingkatannya. Tingkatan membaca paling sederhana 
yaitu membaca pemahaman. Membaca pemahaman adalah membaca untuk 
memahami. 
Teks yang dibaca dalam Kurikulum 2013 edisi revisi 2016 terdiri atas dua 
macam, yaitu teks sastra dan nonsastra. Dalam setiap jenjang sekolah terdapat dua 
macam teks tersebut. Pada jenjang SMP/MTs di kelas VII, teks nonsastra yang 
dipelajari yaitu teks ulasan, teks deskripsi, teks eksposisi, teks prosedur, teks laporan 
hasil observasi, sedangkan teks sastra yaitu teks cerita fabel atau legenda dan teks 
narasi. 
Fabel termasuk ke dalam sastra anak. Sastra anak memiliki banyak 
kontribusi bagi anak yaitu dalam nilai personal, sastra anak membantu perkembangan 
emosional, intelektual, imajinasi, perkembangan imajinasi, pertumbuhan rasa sosial, 
dan pertumbuhan rasa etis dan religius. Selanjutnya, dalam nilai pendidikan, sastra 
anak dapat membantu anak dalam eksplorasi dan penemuan, perkembangan bahasa, 
pengembangan nilai keindahan, penanaman wawasan multikultural, dan penanaman 
kebiasaan membaca (Nurgiyantoro, 2010: 35-46). 
Di dalam teks fabel selalu ada pembelajaran moral yang dimuat oleh penulis. 
Oleh karena itu, teks fabel juga disebut dengan teks moral. Pembelajaran ini selaras 
dengan usia anak SMP/MTs yang pada usia tersebut memberikan pendidikan moral 
menjadi sangat krusial. Terlebih lagi pada siswa kelas VII yang baru saja lulus dari 





moral tersebut kepada anak didiknya. Penyampaiannya pun tidak terkesan kaku 
karena melalui sebuah teks. Para ahli pendidikan dan psikologi perkembangan 
menyatakan bahwa perkembangan anak juga harus secara umum dipahami jika 
seseorang ingin mendekati dan menguasai dunia (sastra) anak (Toha dan Sarumpaet, 
2010: 5). Variasi teks juga dapat disesuaikan dengan pendidikan moral apa yang 
ingin disampaikan guru kepada siswa. Akan tetapi, semua pendidikan moral baik bagi 
anak sehingga teks cerita fabel atau moral yang ada dapat digunakan guru, hanya saja 
guru diharapkan untuk memilah teks yang sesuai dengan usia anak didiknya. 
Akan tetapi, pada kenyataannya masih banyak permasalahan yang ada dalam 
pendidikan terkait dengan pembelajaran teks cerita fabel. Permasalahan ini bukan 
hanya ada di satu pihak saja, melainkan pada beberapa pihak, bahkan gabungan 
antara beberapa pihak yang mungkin kurang memaksimalkan apa yang seharusnya 
menjadi tanggungjawabnya atau karena keadaan tertentu. Hal seperti ini memang 
sulit untuk diantisipasi dan ditanggulangi. 
Permasalahan yang terjadi pada pihak siswa adalah kebosanan dalam 
membaca teks. Tidak dapat dipungkiri bahwa Kurikulum 2013 yang berbasis teks 
mengharuskan siswa membaca teks setiap kali kegiatan belajar mengajar dilakukan. 
Namun demikian, pembelajaran di sekolah rupanya melupakan tujuan ini sehingga 
sekolah hanya mampu menghasilkan siswa yang dapat membaca tetapi tidak suka 
membaca (Abidin, 2012: 5). Kemonotonan juga merupakan hal yang membuat siswa 
bosan. Terlebih lagi, setelah membaca teks siswa juga harus melakukan hal yang 





dalam teks tersebut. Meskipun jenis teks yang dibaca berbeda, banyak siswa yang 
merasa bosan karena pada intinya kegiatan yang dilakukan adalah membaca. Ada 
pula anak yang memiliki kelemahan dalam membaca (Leonhardt, 2001: 93). 
Kemampuan anak memang berbeda-beda. Dalam hal ini, guru harus memberikan 
perhatian yang lebih daripada siswa yang lain. Dalam Kurikulum 2013 edisi revisi 
2016, nilai-nilai karakter harus ditonjolkan, tetapi kadang-kadang siswa sulit untuk 
memahami karakter yang ingin disampaikan oleh penulis melalui teks fabel yang 
memang mengedepankan nilai-nilai karakter yang dititipkan pada tokoh-tokohnya. A 
good story more reveal about a person or a place than physical description, and it 
can sometimes help readers understand an important problem or issue beyond our 
most valiant attempts to explain it “logically” (Buscemi dan Smith, 2004:1).  Tidak 
hanya pihak siswa, guru juga memiliki masalah tersendiri dalam mengajarkan 
keterampilan membaca. Padahal, membaca teks cerita fabel merupakan kompetensi 
yang harus dicapai oleh siswa. Dalam hal ini guru dapat menetapkan suatu prinsip 
dasar bahwa salah satu tujuan pembelajaran yang berhasil ialah penyesuaian moral 
secara konstruktif terhadap kehidupan (Sjarkawi, 2008:59). 
Oleh karena itu, teks fabel dipilih dalam penelitian ini. Strategi Pemetaan 
Karakter Cerita akan digunakan sebagai sarana untuk membantu keterampilan siswa 
dalam membaca teks fabel karena strategi ini cocok digunakan dalam pembelajaran 
membaca teks fabel. Strategi ini juga memiliki langkah yang sistematis untuk 
membantu siswa dalam memahami teks cerita fabel terutama dalam memahami 





atau kerangka “karakter” dengan gambaran rinci karakter, membaca kutipan dengan 
nyaring dan diikuti oleh siswa, menegaskan kepada siswa bahwa penulis 
menceritakan beberapa bagian penting dan model berpikir penulis terkait karakter 
tersebut, meminta siswa untuk membuat pola dari sebuah karakter, memberikan 
pertanyaan yang merangsang siswa untuk berpikir, mendorong siswa untuk 
berdiskusi dengan teman tentang pendapat mereka mengenai karakter tokoh, 
mengulangi pola tersebut untuk memberikan penjelasan kepada siswa tentang 
menganalisis karakter melalui tindakan, percakapan, pikiran. Dengan adanya 
modifikasi dari strategi ini, siswa juga dapat menentukan struktur teks fabel dan 
kesalahan ejaan yang berupa penggunaan huruf kapital, kata depan, dan penulisan 
kalimat langsung. 
Penelitian tentang efektivitas strategi Pemetaan Karakter Cerita terhadap 
kemampuan membaca teks cerita fabel ini diujicobakan pada siswa kelas VII SMPN 
14 Yogyakarta karena belum pernah diujicobakan di tempat tersebut sebelumnya. 
Teks fabel atau moral terdapat dalam Kurikulum 2013 edisi revisi 2016. Belum 
semua sekolah di Daerah Istimewa Yogyakarta menggunkan Kurikulum 2013 edisi 
revisi 2016 tersebut. SMPN 14 Yogyakrta merupakan sekolah yang telah 
menggunakan Kurikulum 2013 edisi revisi 2016. Strategi ini diharapkan dapat 








B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa 
masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah memilih teks fabel yang sesuai untuk siswa kelas VII? 
2. Bagaimanakah langkah- langkah strategi Pemetaan Karakter Cerita? 
3. Bagaimanakah pengaplikasian strategi Pemetaan Karakter Cerita dalam 
Pembelajaran Membaca Teks Fabel? 
4. Apakah terdapat perbedaan kemampuan membaca teks cerita fabel yang 
signifikan antara siswa yang mendapat pembelajaran menggunakan strategi 
Pemetaan Karakter Cerita dengan siswa yang mendapat pembelajaran 
menggunakan strategi konvensional? 
5. Apakah pembelajaran membaca teks cerita fabel atau moral menggunakan 
strategi Pemetaan Karakter Cerita terbukti lebih efektif dari pada pembelajaran 
membaca teks cerita fabel atau moral menggunakan strategi konvensional? 
6. Apa sajakah kelebihan strategi Pemetaan Karakter Cerita? 
7. Apa sajakah kekurangan strategi Pemetaan Karakter Cerita? 
8. Apakah kendala penggunaan strategi Pemetaan Karakter Cerita dalam 
Pembelajaran Membaca Teks Fabel? 
 
C. Batasan Masalah 
Dari beberapa masalah yang telah diidentifikasi, perlu adanya pembatasan 





strategi Pemetaan Karakter Cerita, akan diujicobakan strategi Pemetaan Karakter 
Cerita dalam pembelajaran membaca teks fabel atau moral. Permasalahan yang 
diteliti dalam penelitian ini adalah efektivitas strategi Pemetaan Karakter Cerita 
dalam Pembelajaran Membaca Teks Fabel. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, dirumuskan 
masalah sebagai berikut. 
1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan membaca teks fabel yang signifikan 
antara siswa yang mendapat pembelajaran menggunakan strategi Pemetaan 
Karakter Cerita dengan siswa yang mendapat pembelajaran menggunakan strategi 
konvensional? 
2. Apakah pembelajaran membaca teks fabel menggunakan strategi Pemetaan 
Karakter Cerita terbukti lebih efektif daripada pembelajaran membaca teks fabel 
dengan menggunakan strategi konvensional? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan membaca teks fabel antara kelompok 





Cerita dengan kelompok siswa yang mendapat pembelajaran menggunakan 
strategi konvensional. 
2. Untuk membuktikan efektivitas strategi Pemetaan Karakter Cerita dalam 
kemampuan membaca teks fabel. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 
digunakan sebagai arahan penilaian membaca pemahaman teks sastra khususnya Teks 
Fabel untuk siswa SMP. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bukti 
ilmiah tentang keefektifan strategi Pemetaan Karakter Cerita terhadap kemampuan 
membaca pemahaman Teks Fabel. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, yaitu 
guru, siswa, sekolah, dan peneliti sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran 
membaca pemahaman Teks Fabel. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dijadikan 
masukan positif dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan. 
 
G. Penjelasan Istilah 





strategi Pemetaan Karakter Cerita untuk meningkatkan kemampuan 
membaca pemahaman Teks Fabel pada siswa. 
Strategi Pemetaan Karakter Cerita : strategi pemahaman membaca yang berisi 
beberapa langkah pembelajaran yang bertujuan untuk mendapatkan 
karakter tokoh yang sesuai cerita dengan cara mengidentifikasi tindakan, 
percakapan, dan pikiran tokoh. 
Membaca pemahaman : keterampilan dalam memperoleh informasi, detail  
penting, dan keseluruhan pengertian dalam sebuah teks. 














A. Kajian Teori 
1. Kemampuan Membaca 
a. Hakikat Membaca 
Membaca merupakan sebuah aktivitas, karenanya semua kegiatan membaca 
harus aktif, sampai tingkat tertentu. Mustahil untuk pasif total dalam membaca karena 
kita tidak bisa membaca tanpa menggerakkan mata dan pikiran (Adler, 2015: 5). 
Banyak yang menganggap bahwa membaca adalah keterampilan pasif jika 
dibandingkan dengan menulis dan berbicara. Akan tetapi, Adler menyampaikan 
pendapatnya bahwa membaca tidak mungkin pasif, tetapi ada dua komponen yang 
bergerak, yaitu mata digunakan untuk melihat tulisan yang dibaca, dan pikiran yang 
digunakan untuk mengikat makna atau memahami apa yang terkandung dalam tulisan 
tersebut. 
Emerald V. Dechant (via Zuchdi, 2008: 21) menyebutkan, membaca adalah 
proses pemberian makna terhadap tulisan, sesuai dengan maksud penulis. Pada akhir 
kalimat dijelaskan bahwa pemaknaan harus disesuaikan oleh maksud penulis. Jadi, 
dalam hal ini pembaca tidak boleh menuruti kemauan dirinya sendiri untuk memaknai 
sebuah tulisan, tetapi perlu memerhatikan konteks yang ada di dalamnya. Senada 
dengan Emerald V. Dechant, menurut Dalman (2014: 5), membaca merupakan suatu 
kegiatan atau proses kognitif yang berupaya untuk menemukan berbagai informasi 





menggunakan sarana kognitif untuk menemukan semua yang ada dalam sebuah 
tulisan. 
Definisi membaca menurut Tarigan tidak berbeda jauh dengan pendapat ahli 
yang lain. Tarigan berpendapat bahwa membaca adalah suatu proses yang dilakukan 
serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan 
oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. Dalam hal ini, membaca adalah 
suatu usaha untuk mendapatkan makna yang ada dalam tulisan. Senada dengan 
Tarigan, kegiatan membaca menurut Nurgiyantoro (2014: 268) merupakan aktivitas 
mental memahami apa yang dituturkan pihak lain melalui sarana tulisan. 
Farr (via Dalman, 2013: 5) mengemukakan, “reading is the heart of 
education” yang artinya membaca merupakan jantung pendidikan. Pernyataan 
tersebut menunjukkan bahwa membaca adalah sesuatu yang fundamental, menjadi 
baagian yang sangat penting dalam dunia pendidikan, dan membaca menambah 
skemata baru bagi pembaca. 
Secara umum, kata membaca dalam kehidupan sehari-hari memunyai makna 
antara lain memahami bacaan, menafsirkan bacaan, memaknai bacaan, mengambil 
makna bacaan, memecahkan sandi bahasa, mengungkap isi bacaan, mengucapkan 
tulisan/melafalkan tulisan, menerjemahkan tulisan, proses melisankan bahasa tulis, 
mempersepsi teks, penerapan keterampilan kognitif untuk memperoleh pemahaman 
dari teks yang dibaca, proses berpikir dan bernalar atau proses pengolahan bahasa, 
proses pemberian makna pada simbol-simbol visual, menerjemahkan simbol-simbol 





memberikan makna, suatu proses berpikir yang terjadi melalui proses memersepsi 
dan memahami informasi serta memberikan makna terhadap bacaan, proses 
pengolahan informasi dengan menggunakan informasi yang telah dimiliki 
sebelumnya oleh pembaca, proses menghubungkan tulisan dengan bunyinya sesuai 
dengan sistem tulisan yang digunakan, dan kemampuan mengantisipasi makna 
terhadap baris-baris dalam tulisan (Martutik, 2013: 2). Pendapat Martutik tersebut 
mencakup berbagai sudut pandang tentang membaca. 
Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa membaca 
merupakan kegiatan menangkap makna dari sebuah tulisan dengan menggabungkan 
skemata yang telah dimiliki oleh pembaca dengan hal-hal yang terdapat dalam 
tulisan. 
b. Tujuan Membaca 
Anderson (via Dalman, 2014: 11) berpendapat bahwa ada tujuh macam 
tujuan dari kegiatan membaca, yaitu sebagai berikut. 
1) Reading for details or fact (Membaca untuk memperoleh fakta dan perincian) 
2) Reading for main ideas (Membaca untuk memperoleh ide-ide utama) 
3) Reading for sequance or organization (Membaca untuk mengetahui urutan/ 
susunan struktur karangan) 
4) Reading for inference (Membaca untuk menyimpulkan) 
5) Reading to classify (Membaca ntuk mengelompokkan) 





7) Reading to compare or contrast (Membaca untuk memperbandingkan/ 
mempertentangkan) 
Menurut Adler, tujuan membaca ada dua, yaitu untuk mendapatkan 
informasi dan membaca untuk pemahaman lebih dalam. Dua tujuan membaca ini 
perlu kita cermati karena batas mereka seringkali kabur. Sepanjang kita masih bisa 
membedakan keduanya, kita akan menggunakan kata membaca dalam dua arti 
berbeda (Adler, 2015: 9). Hal ini dikarenakan setiap tujuan memiliki fokus tersendiri 
yang mengharuskan beberapa kegiatan atau langkah tersebut dilakukan.  
c. Langkah Membaca 
Ada lima langkah membaca dengan cara menangkap beberapa kata sekaligus 
menurut DePorter (2010: 234-237) adalah sebagai berikut. 
1) Jadilah Pelajar yang Ingin Tahu 
Quantum Reading berarti melontarkan pertanyaan. Sebelum siswa mulai 
mengerjakan tugas membaca, guru bertanya kepada siswa: Tentang apa tugas ini? 
Apa manfaat yang dapat diambil? Bagaimana informasi ini dapat digunakan? Untuk 
menaikkan tingkat minat membaca pada siswa, berilah alasan agar siswa ingin 
membaca, contohnya dengan mengingatkan bahwa otak yang cerdas selalu ingin 
tahu. 
2) Masuki Keadaan Konsentrasi yang Terpusat 
Membaca cepat menuntut konsentrasi tinggi. Atur agar buku atau teks yang 
dipegang siswa berdiri di atas meja. Gunakan Keadaan Alfa untuk membaca sebaik 





dalam; pikirkan tempat yang damai; putar mata ke atas dan ke bawah; buka mata dan 
lihat buku atau teks yang sedang dihadapi. 
3) SuperScan 
Setelah berada di Alfa, mulai dilakukan SuperScan terhadap buku atau teks. 
SuperScan adalah membaca paling cepat. Dengan cepat, lalui setiap halaman dari 
tugas membaca. Lihat keseluruhan halaman sekaligus. Biarkan jari “bermain ski” 
menuruni halaman buku dengan gerakan bolak-balik, bawa mata ke bawah halaman 
dengan cepat. Biarkan mata mengikuti jari, mencari apapun yang menonjol, seperti 
judul bab, cetak tebal, gambar, grafik, dan pertanyaan di akhir bab. Lakukan ini 
beberapa kali untuk mengakrabkan diri dengan materi sehingga gambaran tentang apa 
yang dibahas buku tersebut dimiliki sehingga saat memulai membaca, buku atau teks 
akan dapat dibaca dengan lebih cepat dan dimengerti lebih baik. 
4) Membaca 
Sekali lagi, masuki Keadaan Alfa. Saat mulai membaca, ikuti baris demi 
baris dengan jari. Membacalah sedikit lebih cepat dari tingkat membaca yang 
nyaman. Hal tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan jari sebagai penuntun 
visual. Saat jari mendorong mata melintasi halaman, buku atau teks dapat dibaca 
dengan cepat dan lebih efisien daripada sebelumnya. Jari berfungsi agar tidak 









Buatlah Pemetaan Pikiran untuk hal yang baru saja dibaca. Ini akan 
merekatkan pembelajaran dalam memori dan meningkatkan pemahaman terhadap 
materi. Peta Pikiran ini dapat digunakan untuk mengulang dalam menghadapi ujian. 
 
2. Membaca Pemahaman 
a. Hakikat Membaca Pemahaman 
Membaca pemahaman adalah membaca secara kognitif (membaca untuk 
memahami). Dalam membaca pemahaman, pembaca dituntut mampu memahami isi 
bacaan. Oleh sebab itu, setelah membaca teks, pembaca dapat menyampaikan hasil 
pemahaman membacanya dengan cara membuat rangkuman isi bacaan dengan 
menggunakan bahasa sendiri dan menyampaikannya baik secara lisan maupun tulisan 
(Dalman, 2014: 87). 
b. Faktor yang Memengaruhi Membaca Pemahaman 
Komprehensi dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang dibedakan menjadi 
dua, yaitu unsur-unsur bacaan yang meliputi kebahasaan teks (kesulitan bahan 
bacaan) dan organisasi teks (jenis pertolongan yang tersedia berupa bab dan subbab, 
susunan tulisan, dan sebagainya), serta lingkungan membaca. Kualitas lingkungan 
membaca meliputi faktor-faktor persiapan guru sebelum, pada saat, atau setelah 
pelajaran membaca untuk menolong murid memahami teks, cara murid menanggapi 





Semua faktor ini tidak saling terpisah, tetapi saling berhubungan (Zuchdi, 2008: 23-
24). 
c. Aspek Membaca Pemahaman 
Dalman (2014: 89) menyebutkan bahwa terdapat empat aspek membaca 
pemahaman seperti yang tertera di bawah ini. 
1) Memahami pengertian sederhana (leksikal, gramatikal) 
2) Memahami signifikansi/makna (maksud dan tujuan pengarang) 
3) Evaluasi/penilaian (isi, bentuk) 
4) Kecepatan membaca yang fleksibel, yang mudah disesuaikan dengan keadaan. 
 
3. Teks Fabel 
a. Hakikat Teks Fabel 
Cerita binatang (fables, fabel) adalah salah satu bentuk cerita (tradisional) 
yang menampilkan binatang sebagai tokoh cerita. Binatang-binatang tersebut dapat 
berpikir dan berinteraksi layaknya komunitas manusia, juga dengan permasalahan 
hidup layaknya manusia. Mereka dapat berpikir, berlogika, berperasaan, berbicara, 
bersikap, bertingkah laku, dan lain-lain sebagaimana halnya manusia dengan bahasa 
manusia. Cerita binatang seolah-olah tidak berbeda halnya dengan cerita yang lain, 
dalam arti cerita dengan tokoh manusia, selain bahwa cerita itu menampilkan tokoh 
binatang (Nurgiyantoro, 2010: 190). 
Senada dengan pernyataan Nurgiyantoro, dalam buku pegangan siswa 





bahwa secara etimologis, fabel berasal dari bahasa Latin fabulat. Cerita fabel 
merupakan cerita tentang kehidupan binatang yang berperilaku menyerupai manusia. 
Fabel termasuk jenis cerita fiksi, bukan kisah tentang kehidupan nyata. Cerita fabel 
sering juga disebut cerita moral karena pesan yang ada di dalam cerita fabel berkaitan 
erat dengan moral. 
Fabel menurut Qudsy dan Nurhidayah (2010: 115) yaitu dongeng yang 
bersumber dari binatang-binatang yang dapat berbicara dan bertingkah seperti seperti 
manusia. Tujuannya menggugah imajinasi dan fantasi anak agar tumbuh dan 
berkembang. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Zuchdi (2011: 223) bahwa 
pendidik harus memiliki kemampuan dan kemauan untuk membimbing anak agar 
memiliki imajinasi moral selama dan setelah membaca karya sastra. Jadi, fabel 
merupakan cerita fiksi yang menggunakan tokoh binatang untuk memerankan tokoh 
seperti manusia dengan dominasi amanat di dalamnya. 
b. Jenis Teks Fabel 
Dilihat dari waktu kemunculannya, cerita binatang dapat dikategorikan ke 
dalam cerita klasik dan modern (Nurgiyantoro, 2010: 193-194). 
1) Fabel Klasik 
Cerita binatang klasik dimaksudkan sebagai cerita yang telah ada sejak 
zaman dahulu, namun tidak diketahui persis kapan munculnya, yang diwariskan 
secara turun temurun terutama lewat sarana lisan. Jadi, fabel klasik tidak diketahui 








2) Fabel Modern 
Cerita binatang (fabel modern) dimaksudkan sebagai cerita yang muncul 
dalam waktu yang relatif belum lama dan sengaja ditulis oleh pengarang tertentu 
sebagai ekspresi kesastraan.  
c. Struktur Teks Fabel 
Struktur teks fabel terdiri dari empat bagian (Kemendikbud, 2014: 7) yaitu 
1) Orientasi, orientasi adalah perkenalan cerita dalam teks fabel; 2) Komplikasi, 
komplikasi adalah bagian cerita yang menampilkan masalah yang diangkat oleh 
penulis; 3) Resolusi, resolusi merupakan pemecahan masalah dalam cerita; 4) Koda, 
koda merupakan pesan moral yang diberikan oleh penulis kepada pembaca melalui 
cerita yang telah dibuat. 
d. Unsur Kebahasaan Teks Fabel 
Ciri kebahasaan teks fabel adalah sebagai berikut (Kemendikbud, 2014: 10-
14). 
1) Penggunaan Kata Kerja 
Penggunaan kata kerja dalam teks fabel dibagi menjadi dua, yaitu kata kerja 
aktif transitif, yaitu kata kerja yang memerlukan objek dalam kalimat dan kata kerja 
aktif intransitif, yaitu kata kerja yang tidak memerlukan objek dalam kalimat. 





Kata sandang si dan sang ditulis dengan huruf kecil, bukan kapital. Akan 
tetapi, tidak semua teks fabel menggunakan kata sandang ini. 
3) Penggunaan Kata Keterangan Tempat dan Waktu 
Teks fabel biasanya menggunakan kata keterangan tempat dan waktu untuk 
menghidupkan suasana. Keterangan tempat biasanya diawali dengan kata di, 
sedangkan keterangan waktu didahului dengan kata pada. 
4) Penggunaan Kata Hubung Lalu, Kemudian, dan Akhirnya 
Kata lalu dan kemudian memiliki makna yang sama. Kata itu digunakan 
sebagai penghubung antarkalimat dan intrakalimat. Kata akhirnya biasanya 
digunakan untuk menyimpulkan dan mengakhiri informasi dalam paragraf atau dalam 
teks. 
 
4. Pembelajaran Membaca Fabel 
Pembelajaran membaca merupakan serangkaian aktivitas yang dilakukan 
siswa untuk mencapai keterampilan membaca (Abidin, 2012: 4). Berdasarkan 
pernyataan dari Abidin, dapat dikatakan bahwa pembelajaran membaca merupakan 
sebuah usaha yang dilakukan siswa untuk mencapai sebuah tujuan yang disebut 
keterampilan membaca. Terampil membaca berarti memiliki kecakapan atau 
kemampuan untuk merekonstruksi makna dalam sebuah tulisan. Akan tetapi, 
pengertian membaca tidak hanya sebatas itu, pembelajaran membaca juga meliputi 





mengkritisi, dan mereproduksi sebuah wacana tertulis seperti dalam pembelajaran 
membaca pemahaman (Abidin, 2012: 4). 
Jadi, pembelajaran membaca fabel merupakan sebuah usaha dari siswa yang 
meliputi kemampuan berpikir siswa untuk memahami, mengkritisi dan 
merekonstruksi wacana tertulis yang berupa teks fabel. Pembelajaran membaca fabel 
dalam penelitian ini dibatasi pada pemahaman siswa terhadap isi teks fabel, struktur 
teks fabel, dan kesalahan ejaan, yaitu penggunaan huruf kapital, kata depan, dan 
penulisan kalimat langsung. 
 
5. Strategi Pemetaan Karakter Cerita 
a. Hakikat Strategi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, strategi adalah ilmu dan seni 
menggunakan semua sumber daya bangsa (-bangsa) untuk melaksanakan 
kebijaksanaan tertentu dalam perang dan drama; ilmu dan seni memimpin bala tentara 
untuk menghadapi musuh dalam perang, dalam kondisi yang menguntungkan; 
rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus; tempat yang 
baik menurut siasat perang. Dari definisi di atas, strategi dalam dunia pendidikan 
lebih tepat menggunakan definisi ketiga, yaitu strategi adalah rencana yang cermat 
mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. Rencana yang cermat merupakan 
langkah-langkah yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar, sedangkan 





(SK) dan Kompetensi Dasar (KD) serta tujuan umum proses belajar mengajar itu 
sendiri. 
Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi 
tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu 
(Sanjaya, 2008: 125). Pendapat Sanjaya tersebut senada dengan pengertian dalam 
KBBI. Dalam strategi pasti ada beberapa kegiatan yang memang direncanakan untuk 
mendapatkan apa yang ditargetkan oleh instansi atau pihak yang terkait dengan 
pendidikan tersebut. 
b. Strategi Pemetaan Karakter Cerita 
Strategi ini menuntun siswa untuk menganalisis karakter tokoh, tingkah laku, 
percakapan, dan pikiran. Tujuan dari strategi ini adalah untuk membantu pembaca 
mengenali informasi tentang tokoh cerita dan menambah kemampuan membaca 
komprehensif selama membaca keseluruhan dari Pemetaan Karakter Cerita 
(Wiesendanger, 2001: 121). 
Wiesendanger (2001: 122) juga menuliskan bahwa hasil dari strategi ini 
akan menguntungkan untuk siswa jika peta yang telah lengkap dipajang di kelas 
sebagai referensi berikutnya. Setelah beberapa kali pembelajaran yang sama, siswa 
harus melengkapi petanya sendiri atau bekerja sama dengan temannya. Siswa dapat 
menggunakannya untuk membantu membandingkan dan mempertentangkan 







c. Langkah Strategi Pemetaan Karakter Cerita 
1) Langkah Asli 
Strategi Pemetaan Karakter Cerita menggunakan langkah-langkah sebagai 
berikut (Wiesendanger, 2001: 122). 
a) Tampilkan peta “tokoh” dan kutipan dari cerita yang memberikan gambaran rinci 
tokoh! 
Guru menampilkan peta tokoh dari sebuah cerita yang memang dijadikan 
contoh. Kutipan dari cerita berupa tingkah laku, percakapan, dan pikiran tokoh yang 
mendukung karakter dari tokoh tersebut. 
b) Bacalah kutipan cerita dengan suara keras dilanjutkan dengan siswa mengikuti 
bersama sesuai salinan mereka sendiri! 
Guru membacakan kutipan yang telah ditulis dalam peta tokoh, kemudian 
siswa melanjutkan membaca dengan melihat kertas yang telah diberikan guru 
sebelumnya. 
c) Tegaskan bahwa penulis menceritakan beberapa bagian penting dan contohkan 
pemikiran penulis pada tokoh tersebut! 
Guru memberikan penegasan pada siswa bahwa penulis menceritakan 
beberapa bagian penting yang mempertegas karakter tokoh dan memberikan contoh 
mengenai pemikiran penulis terhadap tokoh tersebut. 





Guru memberikan pertanyaan yang merangsang siswa agar siswa 
berkeinginan untuk mengetahui karakter tokoh yang sedang dicarinya dan 
memastikan agar karakter tokoh tersebut benar atau seperti yang diinginkan penulis. 
e) Contohkan kembali prosedur untuk siswa! 
Guru menunujukkan kembali bagaimana cara menentukan karakter tokoh 
dengan menganalisis tingkah laku, percakapan, dan pikirannya agar siswa lebih 
paham dengan langkah-langkah yang telah disampaikan guru. 
2) Langkah Modifikasi 
a) Tampilkan peta “tokoh” dan kutipan dari cerita yang memberikan gambaran rinci 
tokoh! 
Guru menampilkan peta tokoh dari sebuah cerita yang memang dijadikan 
contoh. Kutipan dari cerita berupa tingkah laku, percakapan, dan pikiran tokoh yang 
mendukung karakter dari tokoh tersebut. 
b) Bacalah kutipan cerita dengan suara keras dilanjutkan dengan siswa mengikuti 
bersama sesuai salinan mereka sendiri! 
Guru membacakan kutipan yang telah ditulis dalam peta tokoh, kemudian 
siswa melanjutkan membaca dengan melihat kertas yang telah diberikan guru 
sebelumnya. 
c) Tegaskan bahwa penulis menceritakan beberapa bagian penting dan contohkan 





Guru memberikan penegasan pada siswa bahwa penulis menceritakan 
beberapa bagian penting yang mempertegas karakter tokoh dan memberikan contoh 
mengenai pemikiran penulis terhadap tokoh tersebut. 
d) Buatlah pertanyaan menyelidik untuk merangsang pikiran siswa! 
Guru memberikan pertanyaan yang merangsang siswa agar siswa 
berkeinginan untuk mengetahui karakter tokoh yang sedang dicarinya dan 
memastikan agar karakter tokoh tersebut benar atau seperti yang diinginkan penulis. 
Pertanyaan menyelidik juga dapat diarahkan dalam struktur teks fabel. Guru dapat 
merangsang siswa dengan menunjukkan percakapan, tingkah laku, dan pikiran tokoh 
dan dihubungkan dengan struktur teks. Hal ini dapat dilakukan karena ketiga aspek 
tersebut dapat menunjukkan pada struktur teks apa isi ketiga aspek tersebut. Dengan 
demikian, siswa juga dapat menentukan pokok dari sebuah paragraf. 
e) Contohkan ejaan yang benar terkait penggunaan huruf kapital, kata depan, dan 
penulisan kalimat langsung! 
Guru memberikan contoh kesalahan penggunaan huruf kapital, kata depan, 
dan penulisan kalimat langsung dan memberi tahu cara memperbaikinya. Hal ini 
dapat dilakukan dengan secara sengaja menuliskan ketiga ejaan tersebut dalam versi 
yang salah. Langkah ini juga dapat dilakukan dengan mendiskusikannya dengan 
siswa secara langsung. Mempersilakan siswa untuk mengutarakan pendapat dan apa 
yang mereka ketahui tentang ejaan tersebut. 





Guru menunujukkan kembali bagaimana cara menentukan karakter tokoh 
dengan menganalisis tingkah laku, percakapan, dan pikirannya agar siswa lebih 
paham dengan langkah-langkah yang telah disampaikan guru. 
 
6. Hubungan Membaca Fabel dan Strategi Pemetaan Karakter Cerita 
Membaca Fabel merupakan kegiatan menangkap makna dari sebuah cerita 
fiktif dengan tokoh binatang yang menyerupai manusia, sedangkan strategi Pemetaan 
Karakter Cerita merupakan strategi membaca yang fokus pada karakter tokoh dengan 
menganalisis percakapan, tingkah laku, dan pikiran tokoh. Pembelajaran membaca 
fabel dan strategi Pemetaan Karakter Cerita memiliki hubungan. Strategi Pemetaan 
Karakter Cerita dapat digunakan untuk memandu jalannya pembelajaran membaca 
fabel. Dalam pembelajaran membaca fabel, siswa diminta untuk dapat menentukan 
karakter yang terdapat dalam teks fabel. Hal ini sesuai dengan strategi Pemetaan 
Karakter Cerita yang fokus pada pemetaan karakter dalam cerita dengan menganalisis 
percakapan, tingkah laku, dan pikiran tokoh. 
Pada strategi Pemetaan Karakter Cerita dengan langkah yang telah 
dimodifikasi, siswa juga dapat menentukan struktur teks, inti dari sebuah paragraf, 
dan ejaan yang berupa penggunaan huruf kapital, kata depan, serta penulisan kalimat 
langsung. Hal ini dapat dilakukan pada langkah keempat, saat guru memberikan 
pertanyaan menyelidik dan merangsang siswa agar memahami teks fabel. Ketika guru 
menanyakan mengenai percakapan, tingkah laku, atau pikiran tokoh, secara otomatis 





paragraf, tentunya siswa juga akan mengetahui struktur dalam sebuah paragraf. 
Langkah ini selalu disertai dengan pertanyaan menyelidik dan merangsang siswa 
untuk menemukan jawaban atau tujuandari pembelajaran ini. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah “Keefektifan Strategi 
Pemetaan Karakter Cerita terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Novel 
Remaja pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Ngaglik Sleman Yogyakarta” karya 
Arum Berliana Prasanty (2013). Penelitian ini sama-sama menggunakan strategi 
Pemetaan Karakter Cerita dan sama-sama menggunakan dua sampel, yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Perbedaannya adalah penelitian ini memilih topik 
teks fabel, sedangkan Arum Berliana Prasanty memilih topik novel. 
Selain itu, terdapat penelitian yang berjudul “Keefektifan Penggunaan Model 
Example Non-Example dalam Pembelajaran Menulis Teks Fabel pada Siswa Kelas 
VIII SMP Negeri 6 Magelang” karya Fikar Radhika (2014). Teks yang digunakan 
dalam penelitian ini sama dengan teks yang diteliti, yaitu Teks Fabel. Akan tetapi, 
dua perbedaan yaitu kompetensi yang diujikan dalam penelitian tersebut adalah 
kompetensi menulis, sedangkan dalam penelitian ini, kompetensi yang akan diujikan 
adalah kompetensi membaca. Model yang digunkan dalam penelitian tersebut adalah 
model Example Non-example, sedangkan penelitian ini akan menggunakan strategi 
Pemetaan Karakter Cerita. Penelitian tersebut menggunakan variabel bebas dan 





sedangkan populasi yang akan digunakan adalah siswa kelas VII SMP Negeri 14 
Yogyakarta. 
Hasil penelitian yang berjudul “Keefektifan Penggunaan Model Example 
Non-Example dalam Pembelajaran Menulis Teks Fabel pada Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 6 Magelang” ada dua. Pertama, terdapat perbedaan perolehan skor 
keterampilan menulis fabel yang signifikan antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan model Example Non-example. Kedua, Model Example 
Non-example efektif digunakan dalam pembelajaran keterampilan menulis Teks 
Fabel. 
Penelitian lain yang relevan adalah “Keefektifan Teknik Papan Cerita dalam 
Pembelajaran Memproduksi Teks Fabel pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Patuk” 
karya Pradhita Arnum W. (2015). Penelitian ini menggunakan topik yang sama, yaitu 
teks fabel. Selain itu, penelitian ini sama-sama menggunakan dua sampel, yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Perbedaannya, strategi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah strategi Pemetaan Karakter Cerita. 
 
C. Kerangka Pikir 
Membaca merupakan kompetensi siswa yang tidak boleh diabaikan begitu 
saja. Hal ini dikarenakan oleh urgensi membaca, yaitu sebagai modal utama dalam 
mendapatkan ilmu pengetahuan. Proses membaca yang ternyata tidak sepenuhnya 
pasif, membuat siswa dituntut untuk menggunakan pikiran dan membuka kembali 





siswa akan bertemu dengan pengetahuan baru, sehingga pengetahuan baru tersebut 
dapat tersimpan dengan baik. Akan tetapi, masih banyak siswa yang tidak suka 
membaca atau memang kemampuan membacanya di bawah rata-rata, sehingga lebih 
baik diperlakukan dengan perlakuan yang sesuai. 
Dalam hal ini, strategi yang digunakan dapat memengaruhi pemahaman 
siswa terhadap teks yang telah dibaca. Strategi Pemetaan Karakter Cerita dipilih 
karena siswa dapat memfokuskan bacaannya pada satu hal, yaitu pada karakter tokoh 
dalam teks, sehingga pemahaman bacaan siswa akan lebih tinggi jika menggunakan 
strategi ini. Strategi ini dapat digunakan pada Teks Fabel untuk lebih memahami 




1. Hipotesis Nol (Ho) 
a. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajaran membaca teks 
cerita fabel yang menggunakan strategi Pemetaan Karakter Cerita dan 
pembelajaran membaca teks fabel yang menggunakan metode tradisional. 
b. Pembelajaran membaca teks fabel yang menggunakan strategi Pemetaan Karakter 
Cerita tidak lebih efektif daripada pembelajaran membaca teks fabel yang 








2. Hipotesis Kerja (Ha) 
a. Terdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajaran membaca teks fabel 
yang menggunakan strategi Pemetaan Karakter Cerita dan pembelajaran 
membaca teks fabel yang menggunakan strategi konvensional. 
b. Pembelajaran membaca teks fabel yang menggunakan strategi Pemetaan Karakter 
Cerita lebih efektif daripada pembelajaran membaca teks fabel yang 











A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah kuantitatif karena data yang 
diperoleh berupa angka dan dihitung menggunakan statistik. Metode penelitian yang 
digunakan adalah eksperimen semu karena pengaruh perlakuan dicari dengan 
mengendalikan kondisi. 
 
B. Model Desain 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan desain 
pretest postest control design. Kelompok yang digunakan dalam penelitian ini ada 
dua, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol  diberikan prates dan pascates. Prates adalah tes yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan awal siswa dan pascates merupakan tes yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan akhir siswa. Perbedaan dari kedua kelompok tersebut 
yaitu pada kelompok eksperimen, setelah prates dikenai perlakuan dalam 
pembelajaran teks fabel dengan strategi Pemetaan Karakter Cerita, sedangkan pada 
kelompok kontrol tidak dikenai perlakuan atau menggunakan metode konvensional. 
Desain penelitian yang digunakan ditunjukkan dalam Gambar 1. 
Kelompok Prates Perlakuan Pascates 
E E1 X E2 
K K1 - K2 






E : Kelompok eksperimen yang diberi pembelajaran menggunakan strategi Pemetaan 
Karakter Cerita 
K : Kelompok kontrol yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan strategi Pemetaan 
Karakter Cerita atau menggunakan metode tradisional  
E1 : Prates (tes awal) kelompok eksperimen 
E2 : Pascates (tes akhir) kelompok eksperimen 
K1 : Prates (tes awal) kelompok kontrol 
K2 : Pascates (tes akhir) kelompok kontrol 
X : Pembelajaran membaca teks fabel dengan menggunakan strategi Pemetaan Karakter 
Cerita 
 
Kedua kelompok tersebut diberi prates untuk mengukur kemampuan awal 
membaca pemahaman teks fabel siswa. Prates dilakukan dengan memberikan soal 
pilihan ganda berjumlah 40 butir dengan empat alternatif pilihan jawaban. 
Setelah diberi prates, kelompok eksperimen dikenai perlakuan dalam 
pembelajaran membaca pemahaman teks fabel, yaitu dengan menggunakan strategi 
Pemetaan Karakter Cerita. Kelompok kontrol melakukan pembelajaran menggunakan 
metode konvensional. Setelah itu, kedua kelompok diberikan pascates untuk 
mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam membaca pemahaman teks fabel. 
 
C. Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas yaitu penggunaan strategi Pemetaan Karakter Cerita dalam 
pembelajaran membaca pemahaman teks fabel. 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat adalah kemampuan membaca pemahaman teks fabel pada 





D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah siswa kelas VII SMPN 14 Yogyakarta yang meliputi kelas 
VII A, VII B, VII C, dan VII D. Populasi ini diambil karena teks fabel dalam 
Kurikulum 2013 edisi revisi berada di kelas VII SMP. Teks ini merupakan teks baru 
dalam kurikulum. Kemampuan membaca pemahaman kelas VII juga masih perlu 
ditingkatkan mengingat kelas VII merupakan tingkat awal pada jenjang SMP. 
Populasi penelitian ditunjukkan dalam Tabel 1. 
Tabel 1: Populasi Penelitian 
Populasi Penelitian di SMP N 14 Yogyakarta 
Keterangan 
Kelas Jumlah Peserta Didik 
VII A 32  
VII B 33  
VII C 35  
VII D 35  
Jumlah 138  
 
2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan cara random sampling. Populasi 
dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel 2. 
Tabel 2: Sampel Penelitian 
Sampel Penelitian di SMP N 14 Yogyakarta 
Keterangan 
Kelas Jumlah Peserta Didik Jenis Kelas 
Kelas VII A 32 Kelompok Eksperimen  







E. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP N 14 Yogyakarta yang beralamat di Jalan 
Tentara Pelajar, Bumijo, Jetis, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Waktu penelitian ini yaitu pada semester genap tahun ajaran 2016/2017 pada bulan 
Februari-Maret 2017. 
 
F. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Praeksperimen 
Tahap awal praeksperimen adalah menentukan kelas yang menjadi 
kelompok eksperimen dan kelas yang menjadi kelompok kontrol. Setelah ditentukan, 
kedua kelompok diberikan prates untuk mengetahui kemampuan awal membaca 
pemahaman siswa. 
Setelah dilakukan prates, selanjutnya adalah uji normalitas, uji homogenitas, 
dan uji-t. Berdasarkan hasil prates tersebut, dapat dilihat ada atau tidaknya perbedaan 
kemampuan membaca pemahaman awal siswa antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol, sehingga pengujian kemampuan membaca pemahaman siswa 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat dimulai dari titik tolak yang sama. 
 
2. Tahap Pelaksanaan Eksperimen 
Tahap pelaksanaan eksperimen dilakukan pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrrol. Kedua kelompok tersebut memiliki alokasi waktu yang sama 





menit) dengan perlakuan yang berbeda, yaitu penggunaan strategi Pemetaan Karakter 
Cerita pada kelas eksperimen dan penggunaan metode tradisional pada kelompok 
kontrol dalam pembelajaran membaca teks fabel. Tahap ini melibatkan empat unsur, 
yaitu strategi Pemetaan Karakter Cerita, guru, peneliti, dan siswa. Strategi Pemetaan 
Karakter Cerita merupakan strategi yang digunakan untuk memanipulasi atau 
memberi perlakuan yang berbeda pada kelompok eksperimen. Guru sebagai 
pembimbing dan mitra diskusi dalam keberlangsungan penelitian. Peneliti sebagai 
pelaku manipulasi kegiatan belajar mengajar serta pengamat yang mengamati 
langsung proses pemberian manipulasi. Siswa sebagai sasaran manipulasi. 
a. Kelompok Eksperimen 
Dalam pembelajaran membaca pemahaman teks fabel, kelompok 
eksperimen menggunakan strategi Pemetaan Karakter Cerita, yaitu menggunakan 
pemetaan karakter tokoh berdasarkan tingkah laku, percakapan, dan pikiran tokoh. 
Dua kali perlakuan selama 3 jam pelajaran dengan materi yang berbeda. 
1) Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang harus 
dicapai oleh siswa 
2) Guru memberikan apersepsi mengenai teks fabel untuk memberi fokus kepada 
siswa 
3) Siswa dibagi menjadi 7 kelompok 
4) Guru memperlihatkan contoh pemetaan karakter tokoh 





6) Guru membaca teks fabel dan siswa melanjutkan dengan suara nyaring secara 
bergantian dengan metode acak, siswa yang lain menyimak 
7) Guru memberi penegasan kembali tentang karakter tokoh dan hal-hal yang 
menguatkan pernyataan tersebut 
8) Siswa merespon pertanyaan guru mengenai tingkah laku, percakapan, dan pikiran 
tokoh yang mendukung karakter tokoh serta struktur dan kesalahan ejaan 
9) Siswa membuat peta karakter tokohnya secara berkelompok 
10) Satu kelompok mewakili untuk presentasi, dan kelompok yang lain menanggapi 
dengan guru memberi penguatan terhadap pendapat siswa sekaligus mengulang 
bagaimana cara mengidentifikasi watak tokoh berdasarkan tingkah laku, 
percakapan, dan pikiran tokoh 
11) Guru memberi evaluasi 
b. Kelompok Kontrol 
Kelompok kontrol menggunakan metode tradisional dalam pembelajaran 
membaca pemahaman teks fabel. Alokasi waktu sama dengan kelompok eksperimen, 
yaitu 2 kali perlakuan dengan setiap perlakuan 3 jam pelajaran. Tema yang diberikan 
sama dengan kelompok eksperimen. 
1) Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang harus 
dicapai oleh siswa 
2) Guru memberikan apersepsi mengenai teks fabel untuk memberi fokus kepada 
siswa 





4) Siswa membaca teks fabel 
5) Siswa menanyakan teks fabel yang telah dibaca 
6) Siswa mencari sumber dari buku mengenai teks fabel 
7) Siswa menganalisis teks fabel 
8) Siswa menjawab soal yang diberikan guru terkait teks fabel 
9) Guru dan siswa mengomunikasikan jawaban siswa 
10) Guru memberi evaluasi 
Jadwal pelaksanaan penelitian ditunjukkan dalam Tabel 3. 
Tabel 3: Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
No. Hari, tanggal Perlakuan Jam ke Kelas 
1. Jumat, 24 Februari 2017 Prates 2-4 Kontrol 
2. Sabtu, 25 Februari 2017 Prates 1-3 Eksperimen 
3. Rabu, 1 Maret 2017 Perlakuan 1 1-3 Eksperimen 
4. Jumat, 3 Maret 2017 Perlakuan 1 2-4 Kontrol 
5. Sabtu, 4 Maret 2017 Perlakuan 2 1-3 Eksperimen 
6. Selasa, 7 Maret 2017 Perlakuan 2 1-3 Kontrol 
7. Jumat, 10 Maret 2017 Pascates 2-4 Kontrol 
8. Sabtu, 11 Maret 2017 Pascates 1-3 Eksperimen 
 
3. Tahap Pascaeksperimen 
Tahap pascaeksperimen dilakukan dengan memberikan pascates pada 
kelompok eksperimen dan kelas kontrol. Tema yang digunakan dalam pascates sama 
dengan prates dan tingkat kesulitan yang sama, tetapi dengan soal-soal yang berbeda. 
Pascates dilakukan untuk membandingkan kemampuan membaca pemahaman teks 





strategi Pemetaan Karakter Cerita dan kelas kontrol yang menggunakan metode 
tradisional apakah meningkat, sama, atau menurun. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. 
Tes berupa soal uraian yang berjumlah sepuluh soal. Soal diberikan kepada siswa 
pada kelompok eksperimen yang menggunakan strategi Pemetaan Karakter Cerita 
dan kelompok kontrol yang menggunakan metode tradisional untuk dikerjakan. 
Setelah itu, jawaban siswa dinilai sehingga dapat digunakan sebagai bahan analisis. 
Tes ini dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan awal dan kemampuan akhir 
membaca pemahaman teks fabel siswa. 
 
1. Pengembangan Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan untuk tes membaca pemahaman adalah soal 
pilihan ganda dengan empat alternatif jawaban. Soal yang diujikan yaitu mengenai 
materi yang terdapat dalam bacaan. Pengembangan instrumen penelitian didasarkan 
pada Taksonomi Barret. Pengembangan instrumen penelitian meliputi 1) memilih 
teks fabel yang sesuai dengan jenjang siswa, 2) membuat kisi-kisi yang sesuai dengan 
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD), 3) membuat soal dan kunci 
jawabannya. Kisi-kisi instrumen tes pilihan ganda berdasarkan Taksonomi Barret 






Tabel 4: Kisi-kisi Instrumen Tes Pilihan Ganda Berdasarkan Taksonomi Barret 




1. Landak yang 
Kesepian 
Pemahaman Harafiah 3  
Mereorganisasi 2  
Pemahaman Inferensial 3  
Evaluasi 1  




Pemahaman Harafiah 3  
Mereorganisasi 2  
Pemahaman Inferensial 3  
Evaluasi 1  
Apresiasi 1  
3. Serigala 
Cerdik 
Pemahaman Harafiah 3  
Mereorganisasi 2  
Pemahaman Inferensial 3  
Evaluasi 1  
Apresiasi 1  
4. Raja Kera Pemahaman Harafiah 2  
Mereorganisasi 2  
Pemahaman Inferensial 3  
Evaluasi 2  
Apresiasi 1  
5. Buaya dan 
Burung 
Penyanyi 
Pemahaman Harafiah 3  
Mereorganisasi 2  
Pemahaman Inferensial 3  
Evaluasi 1  
6. Kelinci Hebat Pemahaman Harafiah 3  
Mereorganisasi 2  
Pemahaman Inferensial 3  
Evaluasi 1  
Apresiasi 1  
Jumlah          60 
 
2. Uji Validitas Instrumen Penelitian 
a. Validitas Isi 
Validitas digunakan dalam penelitian untuk menguji apakah soal yang 
diberikan kepada peserta didik tepat sasaran atau tidak. Validitas isi merupakan 





diuji dengan expert judgement, yaitu dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
Dr. Nurhadi, S.Pd, M.Hum. dan guru bahasa Indonesia SMP N 14 Yogyakarta 
Indarti, S.Pd. Lembar hasil uji validitas dapaat dilihat pada Lampiran 2 halaman 132-
133. 
b. Validitas Konstruk 
Selain validasi intrumen, alat tes juga dikonsultasikan kepada orang yang 
lebih ahli (expert judgement) dalam bidang yang bersangkutan, yaitu dosen dosen 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Dr. Nurhadi, S.Pd, M.Hum. dan guru bahasa 
Indonesia SMP N 14 Yogyakarta Indarti, S.Pd. Lembar hasil uji validitas dapaat 
dilihat pada Lampiran 2 halaman 132-133. 
3. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Reliabilitas instrumen merupakan kekonsistenan alat tes. Penelitian ini 
menggunakan reliabilitas Alfa Cronbach dalam Iteman karena rumus dalam Alfa 
Cronbach ini tepat digunakan untuk alat tes yang memiliki jawaban berskala.  
Interpretasi nilai r dapat diketahui dari Tabel 5 (Arikunto, 2010: 319). 
Tabel 5: Interpretasi Nilai r 
Besarnya nilai r Interpretasi 
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi 
Antara 0,600 sampai dengan 0,799 Cukup 
Antara 0,400 sampai dengan 0,599 Agak rendah 
Antara 0,200 sampai dengan 0,399 Rendah 





Hasil uji realibilitas yaitu 0,814, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
instrumen penelitian memiliki reliabilitas tinggi. Data selengkapnya dapat dilihat di 
Lampiran 2 halaman 151. 
 
4. Uji Efektivitas Butir Soal 
Uji efektivitas butir soal digunakan untuk menguji seberapa efektif soal-soal 
yang akan digunakan sebagai instrumen penelitian. Efektivitas butir soal diuji dengan 
menggunakan iteman. Dari hasil iteman, dapat dilihat data sebagai berikut. 
a. Prop. Correct (proporsi jawaban betul) menunjukkan indeks tingkat kesulitan 
(ITK). ITK yang diterima adalah berkisar antara 0,20-0,80. Jika ITK di bawah 
0,20 soal terlalu sulit, sedangkan ITK di atas 0,80 soal terlalu mudah. 
b. Point Biser menunjukkan indeks daya beda (IDB). IDB yang biasanya berkisar 
antara -1,00 sampai +1,00. IDB yang layak yaitu ≥ 0,25 atau jika terpaksa ≥ 0,20. 
Dari hasil uji efektivitas butir soal menggunakan iteman, sejumlah 41 soal 
efektif dan 19 soal efektif, sehingga ada satu soal yang tidak terpakai. Data 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 2 halaman 133-151. 
 
H. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan tes. Tes 
dilakukan sebelum dan setelah perlakuan baik pada kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol. Tes yang dilakukan sebelum perlakuan atau prates digunakan untuk 





strategi Pemetaan Karakter Cerita pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Tes yang dilakukan setelah perlakuan atau pascates digunakan untuk mengetahui 
rerata kemampuan membaca pemahaman teks fabel setelah diberi perlakuan dengan 
strategi Pemetaan Karakter Cerita pada kelompok eksperimen dan metode 
konvensional pada kelompok kontrol. 
Bentuk tes yang digunakan adalah soal pilihan ganda. Soal pilihan ganda 
yang telah dibuat diberikan kepada siswa untuk dikerjakan. Hasil jawaban siswa 
dikumpulkan kemudian dinilai untuk mengetahui kemampuan membaca awal dan 
kemampuan membaca akhir siswa. 
 
I. Teknik Analisis Data 
1. Penerapan Teknik Analisis Data 
Teknik Analisis Data dalam penelitian ini menggunakan uji-t. Uji-t 
digunakan untuk menguji perbedaan kemampuan membaca kelompok eksperimen 
yang menggunakan strategi Pemetaan Karakter Cerita dan kelompok kontrol yang 
menggunakan metode konvensional. Proses penghitungan dalam analisis data dalam 
penelitian ini dibantu dengan SPSS versi 22.0. 
 
2. Persyaratan Analisis Data 
Analisis data dapat dilakukan apabila data memenuhi dua persyaratan, yaitu 






a. Uji Normalitas Sebaran 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti 
memiliki sebaran atau distribusi yang normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan 
pada kedua kelompok, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Rumus 
yang digunakan yaitu Kolmogorov Smirnov dan Saphiro Wilk dengan bantuan SPSS 
versi 22.0. 
Interpretasi normalitas dilakukan dengan melihat sig.(2-tailed) sebagai 
berikut. 
1) Jika nilai sig.(2-tailed) lebih besar dari tingkat alpha 5% (sig.(2-tailed) >0,05), 
maka distribusi data populasi tersebut normal. 
2) Jika nilai sig.(2-tailed) lebih kecil dari tingkat alpha 5% (sig.(2-tailed) <0,05), 
maka distribusi data populasi tersebut tidak normal. 
b. Uji Homogenitas Varian 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui seragam atau tidaknya sampel 
yang diambil dengan variasi yang ada dalam populasi. Uji homogentitas diteskan 
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam prates dan pascates. 
Penghitungan uji homogenitas dibantu dengan program SPSS versi 22.0 dalam uji 
statistik (Lavene’s Test). 
Interpretasi homogenitas dilakukan dengan melihat nilai probabilitas sebagai 
berikut. 
1) Jika nilai probabilitas lebih besar dari 0, 05 (p >0,05), maka distribusi data 





2) Jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 (p <0,05), maka distribusi data 
populasi tersebut mempunyai varian tidak sama atau tidak homogen. 
 
J. Hipotesis Statistik 
Rumusan hipotesis statistik dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Ho = µ1 = µ2 
2. Ha = µ1 ≠ µ2 
Ho = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan  kemampuan membaca pemahaman 
teks fabel siswa yang mendapat pembelajaran menggunakan strategi Pemetaan 
Karakter Cerita dan siswa yang mendapat pembelajaran dengan menggunakan 
metode tradisional. 
Ha = Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan membaca pemahaman teks 
fabel siswa yang mendapat pembelajaran menggunakan strategi Pemetaan Karakter 
Cerita dan siswa yang mendapat pembelajaran dengan menggunakan metode 
tradisional. 
3. Ho = µ1 < µ2 
4. Ha = µ1 >µ2 
Ho = Strategi Pemetaan Karakter Cerita tidak efektif dalam pembelajaran membaca 
pemahaman teks fabel 
Ha = Strategi Pemetaan Karakter Cerita efektif dalam pembelajaran membaca 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan adanya perbedaanyang 
signifikan  kemampuan mengidentifikasi tokoh dan struktur teks fabel dengan 
menggunakan strategi Pemetaan Karakter Cerita dengan yang menggunakan metode 
konvensional pada siswa kelas VII SMP dan (2) mendeskripsikan efektivitas strategi 
Pemetaan Karakter Cerita dalam pembelajaran mengidentifikasi tokoh dan struktur 
teks fabel. Hasil penelitian dipaparkan sebagai berikut. 
1. Deskripsi Kemampuan Mengidentifikasi Tokoh dan Struktur Teks Fabel 
a. Deskripsi Data Nilai Prates Kelompok Eksperimen 
 
Prates dilakukan dengan memberikan soal membaca pemahaman teks fabel 
berjumlah 40 soal dengan alternatif empat jawaban. Sampel penelitian pada 
kelompok eksperimen berjumlah 32 siswa. Hasil statistik deskriptif nilai prates 
kelompok eksperimen ditunjukkan pada Tabel 6, dan distribusi ditunjukkan pada 
Gambar 2. Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 4 halaman 159-161. 
Tabel 6: Statistik Deskriptif Nilai Prates Kelompok Eksperimen 
Data Prates Kelompok Eksperimen 
N 32 
Nilai Tertinggi 97,5 










Gambar 2. Distribusi Frekuensi Prates Kelompok Eksperimen 
Jadi, sebaran prates kelompok eksperimen adalah pada nilai 70. 
b. Deskripsi Data Nilai Prates Kelompok Kontrol 
Prates dilakukan dengan memberikan pertanyaan pilihan ganda membaca 
pemahaman teks fabel berjumlah 40 soal dengan empat alternatif jawaban. Sampel 
yang digunakan dalam kelompok kontrol berjumlah 33 siswa. Hasil statistik 




frekuensi Prates Kelompok Kontrol dapat dilihat pada Gambar 3. Data selengkapnya 
dapat dilihat pada Lampiran 4 halaman 162-164. 
Tabel 7: Statistik Deskriptif Nilai Prates Kelompok Kontrol 
Data Prates Kelompok Kontrol 
N 33 
Nilai Tertinggi 100 




Standar Deviasi 10,30317 
 
 




Jadi, sebaran prates kelompok kontrol adalah pada nilai 82,5, 87,5, 90, dan 
92,5. 
c. Deskripsi Data Nilai Pascates Kelompok Eksperimen 
Pascates dilakukan dengan memberikan soal pilihan ganda berjumlah 40 soal 
dengan empat alternatif jawaban. Sampel yang digunakan dalam pascates kelompok 
eksperimen berjumlah 32 siswa. Hasil statistik deskriptif nilai pascates kelompok 
kontrol dapat dilihat dalam Tabel 8, dan distribusi frekuensi nilai pascates kelompok 
eksperimen dapat dilihat pada Gambar 4. Data selengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran 4 halama165-167. 
Tabel 8: Statistik Deskriptif Nilai Pascates Kelompok Eksperimen 
Data Pascates Kelompok Eksperimen 
N 32 
Nilai Tertinggi 97,5 










Gambar 4. Distribusi Frekuensi Pascates Kelompok Eksperimen 
Jadi, sebaran prates kelompok eksperimen adalah pada nilai 92,5. 
d. Deskripsi Data Nilai Pascates Kelompok Kontrol 
Pascates dilkukan dengan memberikan soal pilihan ganda berjumlah 40 soal 
dengan empat alternatif jawaban. Sampel yang digunakan dalam pascates kelompok 
kontrol berjumlah 33 siswa. Hasil statistik deskriptif nilai pascates kelompok kontrol 
ditunjukkan dalam Tabel 9, dan distribusi frekuensi pada Gambar 5. Data 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 4 halaman 168-170. 
Tabel 9: Statistik Deskriptif Nilai Pascates Kelompok Kontrol 
Data Pascates Kelompok Kontrol 
N 33 
Nilai Tertinggi 97,5 










Gambar 5: Distribusi Frekuensi Pascates Kelompok Kontrol 
Jadi, sebaran prates kelompok eksperimen adalah pada nilai 90. 
e. Perbandingan Data Nilai Prates dan Pascates Kemampuan Mengidentifikasi 
Tokoh dan Struktur Teks Fabel Kelompok Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol 
Perbandingan ini dipaparkan untuk mempermudah dalam membandingkan 
nilai prates dan pascates kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data yang 
disajikan dalam tabel juga meliputi jumlah sampel, nilai tertinggi, nilai terendah, rata-
rata, nilai tengah, modus, dan standar deviasi. Perbandingan data nilai prates dan 
pascates kemampuan membaca pemahaman kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol ditunjukkan pada Tabel 10. 
Tabel 10: Perbandingan Data Nilai Prates dan Pascates Kemampuan Membaca 




KK KE KK KE 
1. N 33 32 33 32 
2. Nilai Tertinggi 100 97,5 97,5 97,5 
3. Nilai Terendah 62,5 50 70 62,5 
4. Rata-rata 82,8030 81,1719 85,7576 88,9063 
5. Nilai Tengah 85 82,5 87,5 92,5 
6. Modus 82,5 70 90 92,5 
7. Standar Deviasi 10,30317 11,84552 8,30298 7,23838 
Data selengkapnya dapat dilihat di Lampiran 4 halaman 159-170. 
2. Hasil Uji Prasyarat 
a. Hasil Uji Normalitas Sebaran 
Rangkuman hasil uji normalitas sebaran nilai prates dan pascates kelompok 










1. Petes KK 0,933 0,042 Sig. < 0,05 = tidak normal 
2. Pascates KK 0,928 0,031 Sig. < 0,05 = tidak normal 
3. Prates KE 0,945 0,102 Sig. > 0,05 = normal 
4. Pascates KE 0,826 0,000 Sig. < 0,05 = tidak normal 
 
Sebaran data prates dan pascates kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol dinyatakan tidak normal. Data selengkapnya dapat dilihat dalam Lampiran 5  
halaman 172. 
b. Hasil Uji Homogenitas Varian 
Rangkuman uji homogenitas varian ditunjukkan dalam Tabel 12. 





Prates-Pascates Eksperimen -3,954 0,000 Sig. < 0,05 = homogen 
Prates-Pascates Kontrol -2,589 0,010 Sig. < 0,05 = homogen 
 
Hasil uji homogenitas varian selisih prates dan pascates kelompok eksperimen 
dan prates dan pascates kelompok kontrol dinyatakan homogen. Data selengkapnya 
dapat dilihat pada Lampiran 5 halaman 173-174. 
 
3. Hasil Penghitungan Uji-t untuk Pengujian Hipotesis Pertama 
a. Hasil Penghitungan Uji-t 
1) Rangkuman Hasil Uji-t Prates-Pascates Kelompok Eksperimen 
Rangkuman Hasil Uji-t Prates-Pascates Kelompok Eksperimen dapat dilihat 








Selisih Sig. Keterangan 
Prates Kelompok Eksperimen 81,1719 
7,7344 0,000 
Sig. < 0,05 
=signifikan Pascates Kelompok Eksperimen 88,9063 
 
Signifikansi prates dan pascates kelompok eksperimen dinyatakan signifikan 
Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 5 halaman 173. 
2) Rangkuman Hasil Uji-t Prates-Pascates Kelompok Kontrol 
Rangkuman Hasil Uji-t Prates-Pascates Kelompok Kontrol dapat dilihat 
dalam Tabel 14. 




Selisih Sig. Keterangan 
Prates Kelompok Kontrol 82,8030 
2,9546 0,010 
Sig. < 0,05 
=signifikan Pascates Kelompok Kontrol 85,7576 
 
Signifikansi prates dan pascates kelompok kontrol dinyatakan signifikan. 
Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 5 halaman 174. 
3) Rangkuman Hasil Uji-t Selisih Prates-Pascates pada Kelompok Eksperimen 
dan Kelompok Kontrol 
Rangkuman Hasil Uji-t Selisih Prates-Pascates pada Kelompok Eksperimen 
dan Kelompok Kontrol dapat dilihat dalam Tabel 15. 
Tabel 15: Rangkuman Hasil Uji-t Prates dan Pascates Kelompok Eksperimen 
dan Kelompok Kontrol 
Data Selisih Rata-rata Sig. Keterangan 
Kelompok Eksperimen 2,9545 
4,7799 0,019 
Sig. < 0,05 





Peningkatan kemampuan membaca teks fabel kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol terdapat perbedaan yang signifikan. Data selengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran 6 halaman 176. 
b. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan uji-t prates dan pascates kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol dapat disimpulkan pengujian hipotesis pertama sebagai berikut. 
Ho = Tidak terdapat perbedaanyang signifikan  kemampuan membaca pemahaman 
teks fabel siswa yang mendapat pembelajaran menggunakan strategi Pemetaan 
Karakter Cerita dan siswa yang mendapat pembelajaran dengan menggunakan 
metode konvensional, ditolak. 
Ha = Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan membaca pemahaman teks 
fabel siswa yang mendapat pembelajaran menggunakan strategi Pemetaan Karakter 
Cerita dan siswa yang mendapat pembelajaran dengan menggunakan metode 
konvensional, diterima. 
4. Hasil Penghitungan Uji-t untuk Pengujian Hipotesis Kedua 
a. Hasil Penghitungan Uji-t 
Pengujian hipotesis kedua menggunakan penghitungan uji-t data prates dan 
pascates kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Rangkuman hasil uji-t data 







Tabel 16: Rangkuman Hasil Uji-t Prates dan Pascates Kelompok Eksperimen 





Selisih Sig. Keterangan 
Prates Kelompok Eksperimen 81,1719 
7,7344 0,000 
Sig. < 0,05 
=signifikan Pascates Kelompok Eksperimen 88,9063 
 
Signifikansi prates dan pascates kelompok eksperimen menunjukkan bahwa 
strategi Pemetaan Karakter Cerita efektif digunakan dalam pembelajaran membaca 
teks fabel. Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 6 halaman 173. 
b. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan uji-t prates dan pascates kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol dapat disimpulkan pengujian hipotesis kedua sebagai berikut. 
Ho = Strategi Pemetaan Karakter Cerita tidak efektif dalam pembelajaran 
mengidentifikasi tokoh dan struktur teks fabel, ditolak. 
Ha = Strategi Pemetaan Karakter Cerita efektif dalam pembelajaran mengidentifikasi 
tokoh dan struktur teks fabel, diterima. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Kondisi Awal Kemampuan Membaca Pemahaman Teks Fabel 
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Kondisi awal kemampuan membaca pemahaman teks fabel kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol diketahui dari nilai tes awal. Tes awal dilakukan 
dengan memberikan soal membaca pemahaman teks fabel berbentuk pilihan ganda 




eksperimen dan kelompok kontrol saat mendapatkan prates membaca pemahaman 
teks fabel. 
Hasil prates kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diolah 
menggunakan SPSS 22.0 sehingga diperoleh data statistik dari kedua kelompok. 
Perbandingan data statistik dapat dilihat pada Tabel 17. 
Tabel 17: Perbandingan Nilai Prates Kemampuan Membaca Pemahaman Teks 







Mean Median Modus SD 
Prates KE 32 97,5 50 81,1719 82,5 70 11,84552 
Prates KK 33 100 62,5 82,8030 85 82,5 10,30317 
 
Berdasarkan prates yang telah dilakukan, hasil prates menunjukkan bahwa 
kemampuan membaca pemahaman teks fabel antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Hal ini relevan dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Prasanty (2013) bahwa perbedaan prates 
kelompok eksperimen dan prates kelompok kontrol rendah. Tabel 17 menunujukkan 
bahwa tidak ada perbedaan kemampuan membaca pemahaman teks fabel yang 
signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
2. Perbedaan Kemampuan Mengidentifikasi Tokoh dan Struktur Teks Fabel 
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Dalam pembelajaran, kelompok eksperimen diberikan pembelajaran dengan 





Proses pembelajaran pada kelompok eksperimen diawali dengan 
menampilkan contoh peta karakter di layar LCD, siswa memperhatikan contoh yang 
diberikan. Siswa diberikan kertas berisi teks fabel terkait dengan peta karakter yang 
dicontohkan. Teks fabel juga ditayangkan di LCD, kemudian siswa yang ingin 
membaca dipersilahkan untuk membaca dengan isyarat mengangkat tangan, siswa 
yang lain menyimak. Setelah membaca, siswa dijelaskan kembali mengenai peta 
karakter yang dicontohkan disertai bukti yang ada dalam teks, bagaimana 
menganalisisnya, dan mengingatkan kembali dengan bertanya tentang materi yang 
baru saja dipelajari. Langkah selanjutnya, siswa dibagi menjadi tujuh kelompok. 
Setiap siswa membawa teks yang berbeda dengan apa yang dicontohkan. Setiap 
kelompok membuat peta karakter dengan kreativitas masing-masing, tetapi tetap 
memperhatikan ketiga aspek yang harus ada dalam peta karakter, yaitu percakapan, 
tingkah laku, dan pikiran tokoh. Agar hasil lebih maksimal, ada beberapa kelompok 
yang mempresentasikan peta karakter milik kelompok mereka dengan tanggapan dari 
kelompok lain apabila terdapat perbedaan atau memberi masukan, kemudian langkah-
langkah sebelumnya dipaparkan kembali dengan penegasan-enegasan agar siswa 
paham dengan strategi yang digunakan. 
Setelah mendapatkan perlakuan dengan menggunakan strategi Pemetaan 
Karakter Cerita, kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang lebih signifikan 
daripada kelompok kontrol yang tidak menggunakan strategi Pemetaan Karakter 
Cerita. Hal itu dibuktikan dengan melihat selisih nilai rata-rata antara prates dan 




pascates kelompok kontrol yaitu 7,7344, sehingga dapat dilihat bahwa terdapat 
perbedaan kemampuan membaca pemahaman teks fabel pada kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol setelah adanya perlakuan. 
Hal tersebut relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Radhika (2014) 
bahwa kelompok eksperimen yang mengikuti pembelajaran teks fabel dengan strategi 
Example Nonexample mengalami peningkatan yang lebih signifikan daripada 
kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran teks fabel menggunakan metode 
konvensional. 
Saat pembelajaran berlangsung, ada pula perbedaan antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Kelas eksperimen yang menggunakan strategi Pemetaan Karakter 
Cerita lebih fokus dengan apa yang mereka kerjakan, kerja sama yang dilakukan lebih 
terlihat daripada kelompok kontrol yang hanya menggunakan kertas sebagai media 
pembelajaran. Hal ini dikarenakan strategi Pemetaan Karakter Cerita tidak 
membosankan dengan menggunakan kertas lipat berwarna-warni untuk pembelajaran. 
Hal ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arnum (2015) bahwa 
pembelajaran teks fable pada kelompok eksperimen dengan menggunakan teknik 
papan cerita terlihat menyenangkan, siswa juga terlihat bersungguh-sungguh 
mengerjakan ketika diberikan tugas. 
Strategi Pemetaan Karakter Cerita dapat digunakan sebagai alternatif dalam 
pembelajaran membaca pemahaman teks fabel karena strategi ini memberikan 
suasana baru bagi siswa untuk belajar. Siswa juga lebih mudah mengingat 




warna yang berbeda dalam peta karakter tokoh. Peta karakter tersebut juga dibuat 
oleh siswa sendiri, sehingga siswa lebih paham apa yang telah dipelajari. 
Hal ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prasanty (2013) bahwa 
strategi Pemetaan Karakter Cerita dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran 
membaca pemahaman teks fabel karena strategi ini memudahkan siswa dalam 
menganalisis karakter tokoh dan siswa mampu menemukan bukti pendukung karakter 
tokoh tersebut melalui pikiran, tingkah laku, ataupun percakapan tokoh. Proses 
identifikasi siswa dengan strategi ini dilakukan dengan cermat. 
 
3. Tingkat Efektivitas Strategi Pemetaan Karakter Cerita dalam 
Pembelajaran Mengidentifikasi Tokoh dan Struktur Teks Fabel 
Efektivitas strategi Pemetaan Karakter Cerita dapat diketahui setelah 
digunakan dalam perlakuan kelompok eksperimen. Rata-rata nilai prates dan pascates 
kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang lebih banyak daripada 
peningkatan rata-rata nilai prates dan pascates kelompok kontrol. Peningkatan rata-
rata nilai kelompok eksperimen adalah 7,7344, sedangkan peningkatan rata-rata nilai 
kelompok kontrol adalah 2,9545 (7,7344>2,9545). Hasil dari uji-t menunjukkan taraf 
signifikansi peningkatan rata-rata nilai kelompok eksperimen dan peningkatan rata-
rata nilai kelompok kontrol adalah 0,019. Hasil dari uji-t tersebut lebih kecil dari taraf 
signifikansi 5% (0,019<0,05). Berdasarkan data dari uji-t, strategi Pemetaan Karakter 
Cerita dikatakan efektif untuk digunakan sebagai strategi dalam pembelajaran 




Seperti yang telah dituliskan dalam bukunya yang berjudul Strategies of 
Literacy Education, Weisendanger (2001: 121) berpendapat bahwa strategi Pemetaan 
Karakter Cerita dapat membantu siswa mengolah informasi yang penting dari tokoh 
dalam cerita dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap tipe-tipe tokoh serta 
motif-motif dari tokoh tersebut dalam membangun dan mempertajam sifat yang ingin 
disampaikan oleh penulis. Pembelajaran pada kelas eksperimen, siswa mendapatkan 
jawaban-jawaban mengapa tokoh berkata, bertingkah laku, dan berpikiran seperti 
yang diceritakan oleh penulis. Hal ini akan mempertajam kesimpulan siswa tentang 
karakter tokoh yang dibangun penulis melalui teks fabel. 
Berdasarkan hal-hal yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa 
dalam pembelajaran strategi yang digunakan dapat mempengaruhi kegiatan belajar 
mengajar, terutama pada siswa. Maka dari itu, diperlukan strategi yang dapat 
membuat siswa tidak bosan dan termotivasi untuk belajar. Variasi pembelajaran 
dengan menggunakan strategi Pemetaan Karakter Cerita terbukti efektif digunakan 
dalam pembelajaran membaca pemahaman teks fabel sehingga dapat digunakan guru 
sebagai alternatif dalam pembelajaran membaca pemahaman teks fabel. 
Hal tersebut relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prasanty (2013) 
bahwa pembelajaran membaca pemahaman teks fabel dengan menggunakan strategi 
Pemetaan Karakter Cerita dapat membuat siswa lebih berpikir logis, pembelajaran 
menjadi aktif karena terdapat diskusi kelompok yang dilanjutkan dengan presentasi 





C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian dengan judul “Efektivitas Strategi Pemetaan 
Karakter Cerita dalam Pembelajaran Mengidentifikasi Tokoh dan Struktur Teks Fabel 
pada Siswa Kelas VII Sekolah Menengah Pertama” ini sebagai berikut. 
1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas, yaitu kelas VIIA sebagai 
kelas eksperimen dan kelas VIIB sebagai kelompok kontrol. Kedua kelas tersebut 
merupakan kelas VII yang ada di SMP Negeri 14 Yogyakarta. 
2. Keterbatasan waktu juga terdapat dalam penelitian ini. Penelitian ini dilakukan 









SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik simpulan sebagai 
berikut. 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan membaca pemahaman teks 
fabel siswa yang mendapat pembelajaran menggunakan strategi Pemetaan 
Karakter Cerita dan siswa yang mendapat pembelajaran dengan menggunakan 
metode konvensional pada siswa kelas VII SMP Negeri 14 Yogyakarta. Hal 
tersebut dibuktikan dengan uji-t selisih rata-rata nilai pretes dan postes kelompok 
eksperimen dan selisih rata-rata nilai pretes dan postes kelompok kontrol dengan 
taraf signifikansi 0,019. Hasil penghitungan dari SPSS 22.0 menunujukkan 
bahwa nilai p lebih kecil dari 0,05 (0,019<0,05). 
2. Strategi Pemetaan Karakter Cerita terbukti efektif dalam pembelajaran membaca 
pemahaman teks fabel pada kelas VII SMP Negeri 14 Yogyakarta. Efektivitas 
strategi ini dapat dilihat dari peningkatan yang dialami oleh kelompok 
eksperimen yang menggunakan strategi Pemetaan Karakter Cerita dengan selisih 
rata-rata nilai pretes dan postes kelompok eksperimen sebesar 7,344 lebih besar 
daripada selisih rata-rata nilai pretes dan postes kelompok kontrol sebesar 
2,9545. Hasil uji-t dengan menggunakan SPSS 22.0 memperoleh nilai p sebesar 





Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi Pemetaan Karakter Cerita efektif 
dalam pembelajaran membaca pemahaman teks fabel. Oleh karena itu, dalam 
pembelajaran membaca pemahaman teks fabel, guru dapat menggunakan strategi ini 
sebagai alternatif agar siswa tidak bosan dalam kegiatan belajar mengajar dan 
menarik perhatian siswa. 
 
C. Saran 
Berdasarkan simpulan dan implikasi dari hasil penelitian ini, maka ada 
beberapa saran yang dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam pembelajaran 
membaca pemahaman teks fabel untuk siswa, di antaranya adalah sebagai berikut. 
1. Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia disarankan menggunakan strategi 
Pemetaan Karakter Cerita dalam pembelajaran membaca pemahaman teks fabel 
karena sudah terbukti efektif digunakan dalam pembelajaran membaca 
pemahaman teks fabel. 
2. Diharapkan terdapat penelitian lebih lanjut untuk mengetahui efektivitas strategi 
Pemetaan Karakter Cerita dalam pembelajaran membaca pemahaman teks fabel 
dengan sampel dan populasi yang lebih banyak. 
3. Strategi Pemetaan Karakter Cerita diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif 
guru dalam melakukan kegiatan belajar mengajar pada materi membaca 
pemahaman teks fabel untuk menghindari kebosanan siswa dengan metode yang 




dapat memberikan motivasi kepada siswa sehingga kemampuan membaca teks 
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Satuan Pendidikan : SMP N 14 Yogyakarta 
Kelas/Semester : VII/2 
Unit   :  
Jenis Teks  : Teks Fabel 
Kompetensi Inti : 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 
percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
 
 














 Ciri umum 







1. Membaca teks 
fabel 
2. Menentukan ciri 






















































































Tes tulis esai 
1. Menentukan 































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan : SMP N 14 Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VII/2 
Materi Pokok : Teks Fabel 
Alokasi waktu : 2 pertemuan (3 x 40 menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 










B. Kompetensi Dasar 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. 3.15 Mengidentifikasi 
informasi tentang 
fabel/legenda daerah 
setempat yang dibaca 
dan didengar 
 3.15.2 Menentukan karakter tokoh dalam fabel 
untuk memahami keseluruhan bacaan 
 
2. 3.16. Menelaah struktur 
dan kebahasaan 
fabel/legenda daerah 
setempat yang dibaca dan 
didengar. 




C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik mampu menentukan karakter tokoh dalam fabel untuk memahami 
keseluruhan bacaan 
2. Peserta didik mampu menentukan struktur yang ada dalam teks fabel 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Penokohan 
a. Analitik 
1) Melalui tingkah laku tokoh  
2) Melalui percakapan tokoh 
3) Melalui pikiran tokoh 
b. Dramatik 








E. Strategi Pembelajaran 
Strategi pembelajaran yang digunakan di kelompok eksperimen adalah 
strategi Story Character Map yang berfokus pada karakter tokoh dalam cerita. 
Strategi ini menuntun siswa untuk menganalisis karakter tokoh, tingkah laku, 
percakapan, dan pikiran. Tujuan dari strategi ini adalah untuk membantu pembaca 
mengenali informasi tentang tokoh cerita dan menambah kemampuan membaca 
komprehensif selama membaca keseluruhan dari Story Character Map 
(Wiesendanger, 2000: 121). 
Strategi Story Character Map memiliki lima langkah yang dapat diterapkan 
dalam pembelajaran, yaitu sebagai berikut. 
1. Tampilkan peta “tokoh” dan kutipan dari cerita yang memberikan gambaran rinci 
tokoh! 
Guru menampilkan peta tokoh dari sebuah cerita yang memang dijadikan 
contoh. Kutipan dari cerita berupa tingkah laku, percakapan, dan pikiran tokoh yang 
mendukung karakter dari tokoh tersebut. 
2. Bacalah kutipan cerita dengan suara keras dilanjutkan dengan siswa mengikuti 
bersama sesuai salinan mereka sendiri! 
Guru membacakan kutipan yang telah ditulis dalam peta tokoh, kemudian 
siswa melanjutkan membaca dengan melihat kertas yang telah diberikan guru 
sebelumnya. 
3. Tegaskan bahwa penulis menceritakan beberapa bagian penting dan contohkan 
pemikiran penulis pada tokoh tersebut! 
Guru memberikan penegasan pada siswa bahwa penulis menceritakan 
beberapa bagian penting yang mempertegas karakter tokoh dan memberikan contoh 
mengenai pemikiran penulis terhadap tokoh tersebut. 
4. Buatlah pertanyaan menyelidik untuk merangsang pikiran siswa! 
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Guru memberikan pertanyaan yang merangsang siswa agar siswa 
berkeinginan untuk mengetahui karakter tokoh yang sedang dicarinya dan 
memastikan agar karakter tokoh tersebut benar atau seperti yang diinginkan penulis. 
5. Contohkan kembali prosedur untuk siswa! 
Guru menunujukkan kembali bagaimana cara menentukan karakter tokoh dengan 
menganalisis tingkah laku, percakapan, dan pikirannya agar siswa lebih paham 
dengan langkah-langkah yang telah disampaikan guru. 
 
F. Media, Alat/Bahan, dan Sumber 
1. Media Pembelajaran 
a. Papan tulis 
b. LCD 
c. Teks fabel 
2. Alat/Bahan 
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Perlakuan 1 
No. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
1. Kegiatan Awal 10 menit 
 
a. Siswa menjawab salam guru 
b. Siswa mendapat informasi mengenai kompetensi, 
materi, tujuan, dan langkah pembeljaran yang akan 
dilakukan 
c. Siswa mendapat apersepsi dari guru mengenai materi 
hari ini 
d. Siswa dibagi menjadi 7 kelompok 
 
2. Kegiatan Inti 100 menit 
 
a. Siswa menerima lembaran kertas berisi teks fabel 
berjudul “Pelajaran Buat Ichi” 
b. Siswa mendapatkan contoh tentang satu peta tokoh dari 
guru tentang teks fabel tersebut (langkah 1) 
c. Siswa melanjutkan guru untuk membaca nyaring teks 
fabel berjudul “ (langkah 2) 
d. Siswa mendapatkan penegasan mengenai karakter tokoh 
dari guru (langkah 3) 
e. Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenai 
tingkah laku, percakapan, dan pikiran tokoh yang 
mendukung karakter tokoh (langkah 4) 
f. Siswa membuat peta tokoh yang lain (tokoh utama) 
dalam ceritanya secara berkelompok 
g. Perwakilan dua kelompok presentasi, kelompok lain 




h. Siswa mendapat penguatan dari guru sekaligus 
penjelasan kembali mengenai bagaimana menganalisis 
karakter tokoh melalui tingkah lakunya (langkah 5) 
i. Siswa merevisi hasil pekerjaan berdasarkan diskusi 
dengan teman-temannya dan penguatan dari guru 
3. Penutup 10 menit 
 
a. Siswa dan guru melakukan refleksi tentang 
pembelajaran yang telah berlangsung 
b. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini 






No. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
1. Kegiatan Awal 10 menit 
 
a. Siswa menjawab salam guru 
b. Siswa mendapat informasi mengenai kompetensi, 
materi, tujuan, dan langkah pembeljaran yang akan 
dilakukan 




2. Kegiatan Inti 100 menit 
 
a. Siswa menerima lembaran kertas berisi teks fabel 
berjudul “Kalajengking Licik” 




kesalahan serta perbaikan ejaan berupa kalimat 
langsung dan kata depan 
c. Siswa menentukan struktur teks fabel “Kalajengking 
Licik” dan kesalahan ejaan serta perbaikan kalimat 
langsung dan kata depan 
d. Perwakilan dua kelompok presentasi, kelompok lain 
menanggapi pekerjaan kelompok yang presentasi 
e. Siswa mendapat penguatan dari guru sekaligus 
penjelasan kembali mengenai bagaimana menganalisis 
karakter tokoh melalui tingkah lakunya dan struktur 
teks fabel 
f. Siswa merevisi hasil pekerjaan berdasarkan diskusi 
dengan teman-temannya dan penguatan dari guru 
3. Penutup 10 menit 
 
a. Siswa dan guru melakukan refleksi tentang 
pembelajaran yang telah berlangsung 
b. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini 




H. Penilaian, Pembelajaran Remedial, dan Pengayaan 
1. Penilaian Pengetahuan 
a) Teknik : Tes tulis 






Bacalah teks fabel di bawah ini dengan cermat! 
Pelajaran Buat Ichi 
 
Pagi itu, Kara si kura-kura sedang berjalan bersama temannya, Nili si siput. 
Keduanya berencana bermain di tepi sungai. Tetapi, di tengah jalan, keduanya 
dikejutkan oleh tingkah Ichi si kelinci. Berkali-kali Ichi berlari memutari keduanya, 
sehingga debu-debu beterbangan menutupi jalan. 
 “Hei! Ichi, hentikan!” teriak Nili. 
 “Apa yang sedang kaulakukan?” tukas Kara sebal 
 “Hahaha! Ichi malah tertawa mengejek. “Aku sedang berlari. Apa kalian tidak 
melihat?” 
Kara terdiam. Ia memang sudah hafal betul sifat Ichi yang sombong. Sejak 
Ichi berhasil mengalahkan Galat si Serigala, hewan bertelinga panjang itu berubah 
menjadi sombong. Setiap hewan yang ditemuinya selalu ditantang beradu lomba lari. 
Setiap kali memenangkan perlombaan, kesombongan  Ichi pun makin bertambah. 
“Aku tahu. Tetapi, lihatlah, debu-debu itu menghalangi pandangan kami,” ujar 
Nili dengan suara pelan. 
 “Itu salah kalian sendiri, berjalan terlalu lambat,” ejek Ichi lagi. 
Mendengar ucapan Ichi, Kara pun marah. “Apa kau mau menantang kami 
lomba lari?” 
“Buat apa? Sudah pasti aku yang menang.” Kali ini ejekan Ichi makin 
menjadi. 
Nili mengingatkan Kara tentang kemampuan Ichi dalam berlari. Dilihat dari 
sudut mana pun, tidak akan mungkin ia dan Kara bisa mengalahkan Ichi. 
“Ah, pasti kau takut ya aku kalahkan?” Tiba-tiba sebuah senyum tersungging 
dari bibir Kara. 
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“Kenapa harus takut?” bantah Ichi. “Besok aku tunggu kalian di sini. Aku 
akan menantang kalian. Ah, ya... jangan lupa beritahu penghuni hutan yang lain agar 
menonton pertandingan besok,” ujar Ichi sesaat sebelum kembali berlari. 
Setelah Ichi pergi, Nili memastikan niat Kara menantang Ichi. 
“Iya. Pertandingannya kan baru besok. Tidak ada yang menjamin ia akan 
menang. Jadi, jangan putus asa dulu, dong,” ujar Kara yakin. 
“Tapi....” Nili tidak bisa berkata apa-apa lagi. Kara benar, kalau tidak pernah 
dicoba, bagaimana akan tahu hasil pertandingan besok. 
Matahari bersinar terang. Ichi sudah siap di arena pertandingan. Kara, meski 
agak gugup, tetap datang ke tempat pertandingan bersama Nili. Binatang-binatang 
penghuni hutan juga sudah siap menyaksikan pertandingan itu. Mereka sibuk 
memberikan dukungan pada Kara. Meski terkesan mustahil bagi Kara untuk 
mengalahkan Ichi, tetap saja mereka berharap Kara yang menang. 
Prittt! Lomba pun dimulai. Ichi melesat di depan. Kara berlari sesuai 
kemampuannya. Meski lambat, ia tetap berlari dengan penuh semangat. Sementara 
Ichi yang sudah merasa cukup jauh jaraknya dari Kara, langsung memutuskan 
berhenti dan beristirahat sejenak di bawah pohon. Entah karena lelah atau karena 
sejuknya angin yang berembus, Ichi pun tertidur pulas di bawah pohon. 
Sementara itu, Kara terus berlari hingga akhirnya ia pun melwati tempat Ichi 
tertidur. Tidak lama kemudian, garis finish pun terlihat Kara makin bersemangat, 
apalagi hewan-hewan lain pun menyorakinya. “Ayo! Kara! Ayo, cepat!” 
Meski lelah, Kara tidak mengurangi kecepatannya berlari. Hingga akhirnya ia 
bisa melintasi garis finish. 
“Hore!” Sorak-sorai para penghuni hutan menyambut Kara sebagai juara. 
Mendengar gemuruh sorak-sorai, Ichi pun terbangun. Ia sangat kaget dan 
langsung berlari. Tetapi, karena baru terbangun dari tidur, kepalanya pun terasa 
pusing dan ia pun tidak mampu berlari. Ia malah berjalan terhuyung-huyung hingga 
garis akhir. Melihat hal itu, meledaklah tawa para hewan yang lain. 
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Hari itu, Ichi mendapatkan pelajaran penting. Tidak boleh menyepelekan orang 
lain. Sejak saat itu, Ichi tidak pernah berlaku sombong lagi. Ichi memang masih tetap 
pelari tercepat di hutan, tetapi sekarang ia tidak pernah lagi suka pamer dan mengejek 
kemampuan binatang lain.  
1. Bagaimanakah watak tokoh Ichi? Sebutkan disertai bukti tingkah laku, 
percakapan, dan pikiran tokoh! 
 
Kunci/Rambu-rambu Jawaban Penilaian Pengetahuan 
1. Ichi 
Sombong 
a. Tingkah laku 
“Berkali-kali Ichi berlari memutari keduanya, sehingga debu-debu beterbangan 
menutupi jalan”. 
b. Percakapan 
“Itu salah kalian sendiri, berjalan terlalu lambat,” ejek Ichi lagi. 
“Buat apa? Sudah pasti aku yang menang.” 
c. Pikiran 
“Sementara Ichi yang sudah merasa cukup jauh jaraknya dari Kara, langsung 
memutuskan berhenti dan beristirahat sejenak di bawah pohon”. 
 
Instrumen 2 
Bacalah teks fabel di bawah ini dengan cermat! 
Kalajengking Licik 
 
Pada pagi yang cerah, semua penghuni hutan asri itu berjalan-jalan menghirup 




Uh...udaranya sejuk sekali, wah...diseberang sungai sana pemandangannya 
lebih indah! ucap Kalajengking bersemangat. “Hmmm...tapi bagaimana ya cara 
menyeberang sungai, sedangkan aku tak dapat berenang.” Kalajengking sedih. 
Tak lama kemudian, Kalajengking dikejutkan dengan suara yang 
menyapanya, Hai...Kalajengking, hendak kemana kamu? tanya Kura-kura. “Eh, Kura-
kura, kau mengagetkanku, aku sedang jalan-jalan menikmati indahnya alam, tapi 
tampaknya pemandangan di seberang sungai lebih indah,” kata Kalajengking. 
“Apa kau mau pergi kesana?” tanya Kura-kura. Iya, Kura-kura, tapi sayang 
sekali, aku tak bisa berenang, jawab Kalajengking sedih. “Eh...aku mau kok 
menolongmu, aku pandai berenang loh...!” Kura-kura ,menawarkan kebaikannya. 
“Benar kan, Kura-kura? Kau mau menolongku?” Kalajengking memastikan. “Iya, 
ayo...naiklah ke punggungku!” perintah Kura-kura. Dengan cekatan, Kalajengking 
menaiki punggung Kura-kura. “Wah...senang sekali ya jika pandai berenang, airnya 
sejuk, dingin,” ucap Kalajengking. 
Eh, awas kalajengking, pegangan leherku yang erat, airnya mendadak 
banjir...! teriak Kura-kura panik. Kalajengking pun berpegangan Upss....daging Kura-
kura ini empuk sekali ternyata, hmmm... pasti enak kalau disantap. Tiba-tiba 
Kalajengking punya niat jahat kepada Kura-kura yang telah menolongnya. Tanpa 
berpikir panjang lebar, Kalajengking mencekik leher Kura-kura dan menggigitnya. 
“Auu...auu...sakit, apa yang kamu lakukan Kalajengking? Nanti kita bisa 
tenggelam...” ucap Kura-kura terbata-bata. Kalajengking tidak menghiraukannya, dia 
terus mencekik dan menggigit Kura-kura. Karena Kura-kura sudah tidak kuat lagi 
menahan sakit, maka diapun tenggelam. Dan Kalajengking jahat tadi juga ikut 
tenggelam. “Tolong Kura-kura... Hauuupp Hauuuppp...” Kalajengking terseret air. 
Kalajengking terlepas dari Kura-kura. Dan kini Kura-kura selamat, dia cepat-





1. Tentukan struktur teks fabel “Kalajengking Licik”! 
 
Kunci/Rambu-rambu Jawaban Penilaian Pengetahuan 
1. Struktur teks fabel “Kalajengking Licik” 
(Orientasi) 
Pada pagi yang cerah, semua penghuni hutan asri itu berjalan-jalan menghirup 
udara segar. Di tepi sungai, terlihat Kalajengking yang sedang asyik menikmati 
pemandangan. 
(Komplikasi) 
Uh...udaranya sejuk sekali, wah...diseberang sungai sana pemandangannya 
lebih indah! ucap Kalajengking bersemangat. “Hmmm...tapi bagaimana ya cara 
menyeberang sungai, sedangkan aku tak dapat berenang.” Kalajengking sedih. 
Tak lama kemudian, Kalajengking dikejutkan dengan suara yang 
menyapanya, Hai...Kalajengking, hendak kemana kamu? tanya Kura-kura. “Eh, Kura-
kura, kau mengagetkanku, aku sedang jalan-jalan menikmati indahnya alam, tapi 
tampaknya pemandangan di seberang sungai lebih indah,” kata Kalajengking. 
“Apa kau mau pergi kesana?” tanya Kura-kura. Iya, Kura-kura, tapi sayang 
sekali, aku tak bisa berenang, jawab Kalajengking sedih. “Eh...aku mau kok 
menolongmu, aku pandai berenang loh...!” Kura-kura ,menawarkan kebaikannya. 
“Benar kan, Kura-kura? Kau mau menolongku?” Kalajengking memastikan. “Iya, 
ayo...naiklah ke punggungku!” perintah Kura-kura. Dengan cekatan, Kalajengking 
menaiki punggung Kura-kura. “Wah...senang sekali ya jika pandai berenang, airnya 
sejuk, dingin,” ucap Kalajengking. 
Eh, awas kalajengking, pegangan leherku yang erat, airnya mendadak 
banjir...! teriak Kura-kura panik. Kalajengking pun berpegangan Upss....daging Kura-
kura ini empuk sekali ternyata, hmmm... pasti enak kalau disantap. Tiba-tiba 
Kalajengking punya niat jahat kepada Kura-kura yang telah menolongnya. Tanpa 
berpikir panjang lebar, Kalajengking mencekik leher Kura-kura dan menggigitnya. 
“Auu...auu...sakit, apa yang kamu lakukan Kalajengking? Nanti kita bisa 
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tenggelam...” ucap Kura-kura terbata-bata. Kalajengking tidak menghiraukannya, dia 
terus mencekik dan menggigit Kura-kura. Karena Kura-kura sudah tidak kuat lagi 
menahan sakit, maka diapun tenggelam. Dan Kalajengking jahat tadi juga ikut 
tenggelam. “Tolong Kura-kura... Hauuupp Hauuuppp...” Kalajengking terseret air. 
 
(Resolusi) 
Kalajengking terlepas dari Kura-kura. Dan kini Kura-kura selamat, dia cepat-









Mengetahui      Yogyakarta, 12 Februari 2017 
Guru Bahasa Indonesia,    Mahasiswa, 
 
 
Indarti, S.Pd.         Nisa Febria Sridiani 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELOMPOK KONTROL 
 
Satuan Pendidikan : SMP N 14 Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VII/2 
Materi Pokok : Teks Fabel 
Alokasi waktu : 1 pertemuan (3 x 40 menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 










B. Kompetensi Dasar 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. 3.15 Mengidentifikasi 
informasi tentang 
fabel/legenda daerah 
setempat yang dibaca 
dan didengar 
3.15.2 Menentukan karakter tokoh dalam fabel 
untuk memahami keseluruhan bacaan 
 
2. 3.16. Menelaah struktur 
dan kebahasaan 
fabel/legenda daerah 
setempat yang dibaca dan 
didengar. 




C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik mampu menentukan karakter tokoh dalam fabel untuk memahami 
keseluruhan bacaan 
2. Peserta didik mampu menentukan struktur yang ada dalam teks fabel 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Penokohan 
a. Analitik 
1) Melalui tingkah laku tokoh  
2) Melalui percakapan tokoh 
3) Melalui pikiran tokoh 
b. Dramatik 








E. Media, Alat/Bahan, dan Sumber 
1. Media Pembelajaran 
a. Papan tulis 
b. LCD 




Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016a. Bahasa Indonesia. Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016b. Bahasa Indonesia: Buku 
Guru. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
 
Noor, Indri. 2012. 50 Cerita Binatang dan Tokoh Lain yang Inspiratif unrtuk 
Menanamkan Kasih Sayang dan Sifat-sifat Baik pada Anak. Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama 
 
 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Perlakuan 1 
No. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
1. Kegiatan Awal 10 menit 
 
a. Siswa menjawab salam guru 
b. Siswa mendapat informasi mengenai kompetensi, 
materi, tujuan, dan langkah pembeljaran yang akan 
dilakukan 





d. Siswa dibagi menjadi 7 kelompok 
2. Kegiatan Inti 100 menit 
 
Mengamati 
Siswa membaca teks fabel “Pelajaran Buat Ichi” 
Menanya 
Siswa menanyakan teks fabel yang telah dibaca 
Mengumpulkan informasi 
Siswa mencari sumber dari buku mengenai teks fabel 
Mengasosiasi 
a. Siswa menganalisis teks fabel “Pelajaran Buat Ichi” 
b. Siswa menjawab soal yang diberikan guru terkait teks 
fabel “Pelajaran Buat Ichi” 
Mengomunikasikan 
Guru dan siswa mengomunikasikan jawaban siswa 
 
3. Penutup 10 menit 
 
a. Siswa dan guru melakukan refleksi tentang 
pembelajaran yang telah berlangsung 
b. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini 





No. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
1. Kegiatan Awal 10 menit 
 
a. Siswa menjawab salam guru 




materi, tujuan, dan langkah pembeljaran yang akan 
dilakukan 
c. Siswa mendapat apersepsi dari guru mengenai materi 
hari ini 
2. Kegiatan Inti 100 menit 
 
Mengamati 
Siswa membaca teks fabel “Kalajengking Licik” 
Menanya 
Siswa menanyakan teks fabel yang telah dibaca 
Mengumpulkan informasi 
Siswa mencari sumber dari buku mengenai teks fabel 
Mengasosiasi 
Siswa menganalisis teks fabel “Kalajengking Licik” 
Siswa menjawab soal yang diberikan guru terkait teks fabel 
“Kalajengking Licik” 
Mengomunikasikan 
Guru dan siswa mengomunikasikan jawaban siswa 
 
3. Penutup 10 menit 
 
d. Siswa dan guru melakukan refleksi tentang 
pembelajaran yang telah berlangsung 
e. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini 




G. Penilaian, Pembelajaran Remedial, dan Pengayaan 
1. Penilaian Pengetahuan 
a) Teknik : Tes tulis 
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b) Bentuk : Uraian 
Instrumen 1 
Bacalah teks fabel di bawah ini dengan cermat! 
Pelajaran Buat Ichi 
 
Pagi itu, Kara si kura-kura sedang berjalan bersama temannya, Nili si siput. 
Keduanya berencana bermain di tepi sungai. Tetapi, di tengah jalan, keduanya 
dikejutkan oleh tingkah Ichi si kelinci. Berkali-kali Ichi berlari memutari keduanya, 
sehingga debu-debu beterbangan menutupi jalan. 
 “Hei! Ichi, hentikan!” teriak Nili. 
 “Apa yang sedang kaulakukan?” tukas Kara sebal 
 “Hahaha! Ichi malah tertawa mengejek. “Aku sedang berlari. Apa kalian tidak 
melihat?” 
Kara terdiam. Ia memang sudah hafal betul sifat Ichi yang sombong. Sejak 
Ichi berhasil mengalahkan Galat si Serigala, hewan bertelinga panjang itu berubah 
menjadi sombong. Setiap hewan yang ditemuinya selalu ditantang beradu lomba lari. 
Setiap kali memenangkan perlombaan, kesombongan  Ichi pun makin bertambah. 
“Aku tahu. Tetapi, lihatlah, debu-debu itu menghalangi pandangan kami,” ujar 
Nili dengan suara pelan. 
 “Itu salah kalian sendiri, berjalan terlalu lambat,” ejek Ichi lagi. 
Mendengar ucapan Ichi, Kara pun marah. “Apa kau mau menantang kami 
lomba lari?” 
“Buat apa? Sudah pasti aku yang menang.” Kali ini ejekan Ichi makin 
menjadi. 
Nili mengingatkan Kara tentang kemampuan Ichi dalam berlari. Dilihat dari 
sudut mana pun, tidak akan mungkin ia dan Kara bisa mengalahkan Ichi. 
“Ah, pasti kau takut ya aku kalahkan?” Tiba-tiba sebuah senyum tersungging 
dari bibir Kara. 
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“Kenapa harus takut?” bantah Ichi. “Besok aku tunggu kalian di sini. Aku 
akan menantang kalian. Ah, ya... jangan lupa beritahu penghuni hutan yang lain agar 
menonton pertandingan besok,” ujar Ichi sesaat sebelum kembali berlari. 
Setelah Ichi pergi, Nili memastikan niat Kara menantang Ichi. 
“Iya. Pertandingannya kan baru besok. Tidak ada yang menjamin ia akan 
menang. Jadi, jangan putus asa dulu, dong,” ujar Kara yakin. 
“Tapi....” Nili tidak bisa berkata apa-apa lagi. Kara benar, kalau tidak pernah 
dicoba, bagaimana akan tahu hasil pertandingan besok. 
Matahari bersinar terang. Ichi sudah siap di arena pertandingan. Kara, meski 
agak gugup, tetap datang ke tempat pertandingan bersama Nili. Binatang-binatang 
penghuni hutan juga sudah siap menyaksikan pertandingan itu. Mereka sibuk 
memberikan dukungan pada Kara. Meski terkesan mustahil bagi Kara untuk 
mengalahkan Ichi, tetap saja mereka berharap Kara yang menang. 
Prittt! Lomba pun dimulai. Ichi melesat di depan. Kara berlari sesuai 
kemampuannya. Meski lambat, ia tetap berlari dengan penuh semangat. Sementara 
Ichi yang sudah merasa cukup jauh jaraknya dari Kara, langsung memutuskan 
berhenti dan beristirahat sejenak di bawah pohon. Entah karena lelah atau karena 
sejuknya angin yang berembus, Ichi pun tertidur pulas di bawah pohon. 
Sementara itu, Kara terus berlari hingga akhirnya ia pun melwati tempat Ichi 
tertidur. Tidak lama kemudian, garis finish pun terlihat Kara makin bersemangat, 
apalagi hewan-hewan lain pun menyorakinya. “Ayo! Kara! Ayo, cepat!” 
Meski lelah, Kara tidak mengurangi kecepatannya berlari. Hingga akhirnya ia 
bisa melintasi garis finish. 
“Hore!” Sorak-sorai para penghuni hutan menyambut Kara sebagai juara. 
Mendengar gemuruh sorak-sorai, Ichi pun terbangun. Ia sangat kaget dan 
langsung berlari. Tetapi, karena baru terbangun dari tidur, kepalanya pun terasa 
pusing dan ia pun tidak mampu berlari. Ia malah berjalan terhuyung-huyung hingga 
garis akhir. Melihat hal itu, meledaklah tawa para hewan yang lain. 
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Hari itu, Ichi mendapatkan pelajaran penting. Tidak boleh menyepelekan orang 
lain. Sejak saat itu, Ichi tidak pernah berlaku sombong lagi. Ichi memang masih tetap 
pelari tercepat di hutan, tetapi sekarang ia tidak pernah lagi suka pamer dan mengejek 
kemampuan binatang lain.  
 
1. Bagaimanakah watak tokoh Ichi? Sebutkan disertai bukti tingkah laku, 
percakapan, dan pikiran tokoh! 
 
Kunci/Rambu-rambu Jawaban Penilaian Pengetahuan 
1. Ichi 
Sombong 
a. Tingkah laku 
“Berkali-kali Ichi berlari memutari keduanya, sehingga debu-debu beterbangan 
menutupi jalan”. 
b. Percakapan 
“Itu salah kalian sendiri, berjalan terlalu lambat,” ejek Ichi lagi. 
“Buat apa? Sudah pasti aku yang menang.” 
c. Pikiran 
“Sementara Ichi yang sudah merasa cukup jauh jaraknya dari Kara, langsung 
memutuskan berhenti dan beristirahat sejenak di bawah pohon”. 
Instrumen 2 
Bacalah teks fabel di bawah ini dengan cermat! 
Kalajengking Licik 
 
Pada pagi yang cerah, semua penghuni hutan asri itu berjalan-jalan menghirup 




Uh...udaranya sejuk sekali, wah...diseberang sungai sana pemandangannya 
lebih indah! ucap Kalajengking bersemangat. “Hmmm...tapi bagaimana ya cara 
menyeberang sungai, sedangkan aku tak dapat berenang.” Kalajengking sedih. 
Tak lama kemudian, Kalajengking dikejutkan dengan suara yang 
menyapanya, Hai...Kalajengking, hendak kemana kamu? tanya Kura-kura. “Eh, Kura-
kura, kau mengagetkanku, aku sedang jalan-jalan menikmati indahnya alam, tapi 
tampaknya pemandangan di seberang sungai lebih indah,” kata Kalajengking. 
“Apa kau mau pergi kesana?” tanya Kura-kura. Iya, Kura-kura, tapi sayang 
sekali, aku tak bisa berenang, jawab Kalajengking sedih. “Eh...aku mau kok 
menolongmu, aku pandai berenang loh...!” Kura-kura ,menawarkan kebaikannya. 
“Benar kan, Kura-kura? Kau mau menolongku?” Kalajengking memastikan. “Iya, 
ayo...naiklah ke punggungku!” perintah Kura-kura. Dengan cekatan, Kalajengking 
menaiki punggung Kura-kura. “Wah...senang sekali ya jika pandai berenang, airnya 
sejuk, dingin,” ucap Kalajengking. 
Eh, awas kalajengking, pegangan leherku yang erat, airnya mendadak 
banjir...! teriak Kura-kura panik. Kalajengking pun berpegangan Upss....daging Kura-
kura ini empuk sekali ternyata, hmmm... pasti enak kalau disantap. Tiba-tiba 
Kalajengking punya niat jahat kepada Kura-kura yang telah menolongnya. Tanpa 
berpikir panjang lebar, Kalajengking mencekik leher Kura-kura dan menggigitnya. 
“Auu...auu...sakit, apa yang kamu lakukan Kalajengking? Nanti kita bisa 
tenggelam...” ucap Kura-kura terbata-bata. Kalajengking tidak menghiraukannya, dia 
terus mencekik dan menggigit Kura-kura. Karena Kura-kura sudah tidak kuat lagi 
menahan sakit, maka diapun tenggelam. Dan Kalajengking jahat tadi juga ikut 
tenggelam. “Tolong Kura-kura... Hauuupp Hauuuppp...” Kalajengking terseret air. 
Kalajengking terlepas dari Kura-kura. Dan kini Kura-kura selamat, dia cepat-





1. Tentukan struktur teks fabel “Kalajengking Licik”! 
 
Kunci/Rambu-rambu Jawaban Penilaian Pengetahuan 
1. Struktur teks fabel “Kalajengking Licik” 
(Orientasi) 
Pada pagi yang cerah, semua penghuni hutan asri itu berjalan-jalan menghirup 
udara segar. Di tepi sungai, terlihat Kalajengking yang sedang asyik menikmati 
pemandangan. 
(Komplikasi) 
Uh...udaranya sejuk sekali, wah...diseberang sungai sana pemandangannya 
lebih indah! ucap Kalajengking bersemangat. “Hmmm...tapi bagaimana ya cara 
menyeberang sungai, sedangkan aku tak dapat berenang.” Kalajengking sedih. 
Tak lama kemudian, Kalajengking dikejutkan dengan suara yang 
menyapanya, Hai...Kalajengking, hendak kemana kamu? tanya Kura-kura. “Eh, Kura-
kura, kau mengagetkanku, aku sedang jalan-jalan menikmati indahnya alam, tapi 
tampaknya pemandangan di seberang sungai lebih indah,” kata Kalajengking. 
“Apa kau mau pergi kesana?” tanya Kura-kura. Iya, Kura-kura, tapi sayang 
sekali, aku tak bisa berenang, jawab Kalajengking sedih. “Eh...aku mau kok 
menolongmu, aku pandai berenang loh...!” Kura-kura ,menawarkan kebaikannya. 
“Benar kan, Kura-kura? Kau mau menolongku?” Kalajengking memastikan. “Iya, 
ayo...naiklah ke punggungku!” perintah Kura-kura. Dengan cekatan, Kalajengking 
menaiki punggung Kura-kura. “Wah...senang sekali ya jika pandai berenang, airnya 
sejuk, dingin,” ucap Kalajengking. 
Eh, awas kalajengking, pegangan leherku yang erat, airnya mendadak 
banjir...! teriak Kura-kura panik. Kalajengking pun berpegangan Upss....daging Kura-
kura ini empuk sekali ternyata, hmmm... pasti enak kalau disantap. Tiba-tiba 
Kalajengking punya niat jahat kepada Kura-kura yang telah menolongnya. Tanpa 
berpikir panjang lebar, Kalajengking mencekik leher Kura-kura dan menggigitnya. 
“Auu...auu...sakit, apa yang kamu lakukan Kalajengking? Nanti kita bisa 
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tenggelam...” ucap Kura-kura terbata-bata. Kalajengking tidak menghiraukannya, dia 
terus mencekik dan menggigit Kura-kura. Karena Kura-kura sudah tidak kuat lagi 
menahan sakit, maka diapun tenggelam. Dan Kalajengking jahat tadi juga ikut 
tenggelam. “Tolong Kura-kura... Hauuupp Hauuuppp...” Kalajengking terseret air. 
(Resolusi) 
Kalajengking terlepas dari Kura-kura. Dan kini Kura-kura selamat, dia cepat-
cepat berenang ketepi untuk menyelamatkan diri. Sedangkan Kalajengking akhirnya 
mati tenggelam. 
 
Mengetahui      Yogyakarta, 12 Februari 2017 
Guru Bahasa Indonesia,    Mahasiswa, 
 
 
Indarti, S.Pd.         Nisa Febria Sridiani 





































Siswa dapat menemukan latar 
tempat yang terdapat dalam teks 
3 
Mereorganisasi Siswa dapat menyebutkan struktur 
teks paragraf pertama 
2 
2 Siswa dapat menentukan 
pertanyaan yang jawabannya ada 




Siswa dapat menentukan alasan 
Landak tidak memiliki teman 
8 
2 Siswa dapat menentukan watak 
tokoh Landak berdasarkan 
percakapan tokoh 
4 
Evaluasi Siswa mampu menanggapi watak 
Landak beserta alasannya 
5 1 
Apresiasi Siswa dapat menentukan sikap 








Siswa dapat menentukan tokoh 
yang mengganggu tidur singa 
9 
2 Siswa dapat menunjukkan 
paragraf yang menyatakan bahwa 
Singa tidak jadi memakan Tikus 
11 





Siswa dapat menentukan 
percakapan yang menunjukkan 
kesombongan Singa 
12 1 
Evaluasi Siswa dapat menentukan amanat 
yang terdapat dalam teks fabel 
13 1 
Apresiasi Siswa dapat menentukan 









Siswa dapat menyebutkan tokoh 
yang sombong 
15 1 
Mereorganisasi Siswa dapat menyebutkan 




Siswa dapat menyebutkan 




Siswa dapat menentukan bukti 
bahwa Serigala berwatak cerdik 
17 
Apresiasi Siswa dapat menanggapi cara 
penyampaian penulis dalam teks 
19 1 
Raja Kera Pemahaman 
Literal 
Siswa dapat menyebutkan tokoh 
yang balas melawan Kingkong 
20 1 
Mereorganisasi Siswa dapat menentukan 
pertanyaan yang tepat yang 









Siswa dapat menyebutkan pikiran 




Siswa dapat menyebutkan 
bagaimana Kingkong dapat 
dikalahkan oleh Kerajaan Kera 
22 
Evaluasi Siswa dapat menyebutkan amanat 
berdasarkan teks 
26 1 
Apresiasi Siswa dapat menanggapi watak 







Siswa dapat menyebutkan tokoh 
utama teks 
27 
2 Siswa dapat menyebutkan tokoh 
yang masuk ke dalam mulut 
Buaya 
29 
Mereorganisasi Siswa dapat menyebutkan struktur 
teks paragraf ketiga dan keempat 
28 
2 Siswa dapat menentukan 
pertanyaan yang jawabannya ada 




Siswa dapat menyebutkan alasan 





Siswa dapat menentukan watak 
tokoh  Burung Penyanyi 
berdasarkan percakapan tokoh 
30 
Evaluasi Siswa dapat menentukan amanat 
berdasarkan teks 
31 1 







Siswa dapat menentukan tokoh 
yang memangsa di lubang kelinci 
35 
2 Siswa dapat menunjukkan apa 
yang dilakukan Kelinci agar 
dirinya tidak dimangsa 
37 
Mereorganisasi Siswa dapat menunjukkan pada 





Siswa dapat menentukan bukti 
yang menunjukkan kehebatan 
Kelinci 
36 1 
Evaluasi Siswa dapat menggunakan kata 
depan dengan tepat. 
38 1 
Apresiasi Siswa dapat menentukan 
tanggapan Harimau selain yang 
ada dalam teks setelah bekerja 

















MEMBACA PEMAHAMAN TEKS FABEL 
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PETUNJUK UMUM MENGERJAKAN SOAL 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 
2. Isi identitas Anda dengan lengkap pada kolom lembar jawab yang 
disediakan! 
3. Bacalah teks dan soal dengan cermat! 
4. Berikan tanda silang (X) pada lembar jawab yang disediakan! 
5. Periksa kembali lembar jawaban Anda sebelum diserahkan kepada 
petugas! 
6. Kerjakan dengan jujur! 
Selamat Mengerjakan  
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TEKS 1 untuk soal nomor 1-8 
Landak yang Kesepian 
 
Di pinggir sebuah kota terdapat hutan yang lebat. Di hutan tersebut hidup 
seekor landak. Ia sangat sedih dan kesepian. Ia tidak mempunyai teman karena 
teman-temannya takut tertusuk duri tajam yang ada di badannya. “Maaf landak, kami 
ingin bermain denganmu, tapi durimu sangat tajam,” kata kelinci dan binatang 
lainnya. Landak makin bersedih, “Mengapa mereka tidak mau berteman dan bermain 
denganku? Padahal tidak ada seekor binatang pun yang pernah tertusuk duriku,” kata 
landak dalam hatinya. 
Pada hari berikutnya landak duduk di tepi sungai di bawah kaki bukit. Di situ 
landak meratapi nasibnya yang malang. “Ah, andai saja semua duriku ini hilang, aku 
bisa bebas bermain dengan teman-temanku,” pikir landak. Ketika sedang asyik 
dengan lamunannya, muncullah seekor kura-kura. “Apa yang sedang kau pikirkan, 
Landak?” tanya kura-kura. “Ah, tidak ada,” jawab landak. “Jika kau mempunyai 
masalah, aku siap mendengarkannya,” kata kura-kura. 
Secara perlahan kura-kura mendekati landak dan kemudian duduk di sebelah 
landak. Lalu landak mulai bercerita tentang masalahnya. “Teman, aku menjadi sangat 
sedih karena binatang-binatang lain menjauhi aku,” kata landak sambil berurai air 
mata. “Kau tak perlu khawatir. Aku bersedia menjadi sahabatmu. Percayalah!” kata 
kura-kura sambil menjabat tangan landak. Betapa girangnya hati landak. Kini ia 
mempunyai teman. 
Suatu hari, teman landak seekor katak berulang tahun. Semua diundang, 
termasuk landak. “Ayo Landak, kau harus datang ke pesta itu,” bujuk kura-kura. 
“Aku tidak mau karena nanti teman-teman yang lain pasti akan menjauhiku karena 
takut tertusuk duri,” kata landak dengan sedih. “Jangan khawatir, kau kan tidak 
sendirian. Aku akan menemanimu. Akhirnya landak dan kura-kura bergegas menuju 
tempat pesta. 
Tiba-tiba, pesta yang mengasyikkan itu terhenti karena Tikus. Ia datang sambil 
berlari ketakutan. “Awas! Serigala jahat datang! Tolong...! Tolong...!” teriaknya 
dengan napas terrsengal-sengal. Semua menjadi ketakutan. Mereka berlarian 
menyelamatkan diri. Karena tidak bisa berlari, kura-kura langsung memasukkan 
kepala dan kakinya ke tempurung rumahnya. Sedangkan landak segera menggulung 
tubuhnya menjadi seperti bola. Serigala jahat yang mengejar teman-teman landak, ia 




tertusuk duri tajam landak. Sambil menahan sakit, Serigala jahat langsung lari 
tunggang langgang. Maka selamatlah landak dan teman-temannya. 
 
Diadaptasi dari Belajar Bijak dari Kisah Binatang 
 












3. Latar tempat cerita tersebut adalah... 
A. di samping hutan 
B. di dalam hutan 
C. di tepi hutan 
D. di sebuah perbukitan 
 
4. Berikut ini watak tokoh Landak dan bukti penokohannya melalui percakapan 
tokoh, yaitu... 
A. Berputus asa. Bukti: “Sedangkan landak segera menggulung tubuhnya 
menjadi seperti bola” 
B. Penolong. Bukti: “Sedangkan landak segera menggulung tubuhnya menjadi 
seperti bola” 
C. Berputus asa. “Aku tidak mau karena nanti teman-teman yang lain pasti akan 
menjauhiku karena takut tertusuk duri,” kata landak dengan sedih 
D. Penolong. Bukti: ““Ayo landak, kau harus datang ke pesta itu,” bujuk kura-
kura” 
 
5. Tanggapanmu dan alasan tentang watak Landak yang tepat adalah... 




B. Saya setuju dengan watak Landak yang penolong meskipun ia dijauhi teman-
temannya karena kita tidak boleh balas dendam. 
C. Landak tidak perlu menolong teman-temannya karena ia dijauhi. 
D. Landak tidak boleh berputus asa karena dia bisa hidup tanpa teman-temannya. 
 
6. Apa yang seharusnya dilakukan oleh teman Landak? 
A. Tetap berteman dengan Landak karena duri yang dimiliki tidak selalu 
mencelakai, tetapi juga berguna. 
B. Tetap berteman dengan Landak, tetapi menjaga jarak. 
C. Tetap berteman dengan Landak, tetapi dengan syarat jika Landak mencelakai, 
ia akan dijauhi. 
D. Tetap berteman dengan Landak karena Landak dapat melindunginya. 
 
7. Pertanyaan yang jawabannya terdapat dalam paragraf tiga adalah... 
A. Bagaimana cara Landak mendapatkan teman? 
B. Apa yang dilakukan Landak dengan durinya? 
C. Bagaimana Landak dapat berteman dengan Kura-kura? 
D. Di mana Landak mendapat teman? 
 
8. Mengapa Landak tidak memiliki teman? 
A. Karena duri Landak melukai teman-temannya 
B. Karena teman-temannya tidak suka dengan watak Landak 
C. Karena duri Landak berbahaya untuk teman-temannya 
D. Karena teman-temannya takut jika duri Landak melukai mereka 
 
TEKS 2 untuk soal nomor 9-14 
 
Tikus Menolong Singa 
 
Seekor singa sedang tidur-tiduran di sebuah padang rumput di hutan. 
Perutnya lapar, karena sejak pagi tadi dia belum menyantap sesuap makan pun. Tiba-
tiba, penciumannya serasa menemukan ada makanan di dekatnya. Dia mulai mencari-
cari apa gerangan yang bisa dimakannya itu. Ternyata, seekor tikus sedang bermain-
main di balik rerumputan. “Hai, tikus, tahukah kamu bahwa engkau telah 
menggangguku” kata singa sambil mengaum, memperlihatkan taringnya yang tajam 
“Aum...!”. “Awas kau akan kujadikan santapan pertamaku hari ini”. Dengan sigap dia 
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meloncat, dan dalam sekejap, tikus kecil yang malang itu sudah berada dalam 
genggamannya. 
“Oh, singa yang baik, janganlah kau makan diriku,” kata tikus itu ketakutan 
setengah mati. “Di rumahku tujuh ekor anakku sedang menungguku dan makanan 
yang sedang kubawa ini,” tikus menghiba. Air matanya mulai menetes dari matanya. 
“Ho...ho...ho.. aummmmm, aku tidak akan melepaskanmu tikus kecil. Perutku sudah 
lapaaaar sekali. Bisa pingsan aku kalau tidak makan sekarang,” singa sudah bersiap 
hendak memasukkan tikus malang itu ke dalam mulutnya. “Hai, Singa, bagaimana 
kalau kita buat perjanjian. Hari ini biarkan aku pergi. Aku berjanji akan menolongmu 
kelak jika kau dalam kesulitan,” kata tikus mulai berani. 
“Bagaimana mungkin makhluk kecil sepertimu menolong aku yang kuat dan 
besar ini!” kata singa. Namun sang Singa kasihan juga akhirnya melihat Tikus kecil 
itu. “Baiklah, kali ini kau kulepaskan”. tikus dengan senang hati berlari meninggalkan 
singa sambil teriak, “Terima kasih Singa...”.  
Suatu hari tikus sedang berjalan-jalan di sekitar rumahnya. Tiba-tiba dia 
mendengar suara seekor singa sedang mengaum, tampaknya kesakitan. “Aum.... 
aduh... tolong...tolong”. “Aku terkena perangkap pemburu nakal... tolong, aum....” 
tikus segera menghampiri asal suara itu. “Apakah itu suara Singa? Aku harus 
menolongnya” pikir Tikus. Rupanya singa masuk perangkap yang dibuat pemburu, 
“Jangan kawatir Singa, aku datang menolongmu...!” teriak tikus pada singa. “Cepatt! 
Aku sudah tidak tahan lagi” kata singa. Tikus segera melompat masuk ke dalam 
lubang perangkap. Satu demi satu tali perangkap yang mengikat singa dia gigit 
hingga putus. Dan akhirnya... singa terbebas. Segera dia melompat keluar dari lubang 
perangkap. 
 
Diadaptasi dari Belajar Bijak dari Kisah Binatang 
 
 






10. Inti dari paragraf pertama adalah... 
A. Tikus menjadi santapan Singa 
B. Singa memakan tikus 
102 
 
C. Singa menginginkan Tikus menjadi santapannya 
D. Tikus dimakan Singa 
 
11. Singa tidak jadi memakan Tikus ditunjukkan pada... 
A. Paragraf 1 
B. Paragraf 2 
C. Paragraf 3 
D. Paragraf 4 
 
12. Percakapan yang menunjukkan kesombongan Singa adalah... 
A. “Bagaimana mungkin makhluk kecil sepertimu menolong aku yang kuat dan 
besar ini!” 
B. “Hai, tikus, tahukah kamu bahwa engkau telah menggangguku” 
C. “Baiklah, kali ini kau kulepaskan” 
D. “Terima kasih Tikus, kalau tidak ada kamu, pasti aku sudah ditangkap 
pemburu nakal itu” 
 
13. Berikut ini bukan merupakan amanat yang terkandung dalam teks tersebut, 
yaitu... 
A. Jangan berwatak sombong! 
B. Jangan main-main dengan binatang buas! 
C. Jangan meremehkan orang lain! 
D. Dalam hidup harus tolong-menolong! 
 
14. Apa yang seharusnya dikatakan Singa setelah ditolong Tikus? 
A. Untung kau menolongku, Tikus. 
B. Hebat kamu Tikus, bisa menolongku! 
C. Terima kasih Tikus, aku bebas sekarang. 
D. Kamu memang teman terbaik, Tikus. 
 
 




“Auuuummmm.....Aauuuumm..” terdengar auman keras sang Raja Singa. 
Jika sudah terdengar suara auman singa, semua warga hutan akan enggan keluar. 
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Mereka akan sembunyi. Raja Singa memang jahat, dia akan memakan siapa saja yang 
ditemuinya. Semenjak itu, hutan menjadi sepi, tak ada lagi kelinci yang bermain 
lompat-lompatan, tak ada lagi kijang yang berkejar-kejaran. “Hai...warga hutan, siapa 
yang berani denganku. Singa si raja hutan. Aummm....”. Suaranya menggema di 
penjuru hutan. 
Suatu ketika ada dua ekor anak serigala yang terpisah dari induknya. Mereka 
tersesat. Tak disengaja kedua anak serigala itu mendekati rumah singa. “Hai, anak 
kecil! Kemari kalian! Aku akan memakanmu!” teriak Singa. “Tolonngg....tolong..!” 
kedua anak serigala tadi ketakutan. Mereka lari sekencang-kencangnya. Singa pun tak 
ingin kehilangan mangsanya, dia terus mengejar. “Ibu...tolong....!” teriak anak 
serigala ketakutan. Di tengah kepanikan anak serigala tadi, muncullah ayah ibu 
mereka. Kedua anak serigala langsung bersembunyi di balik tubuh ibu dan ayahnya. 
“Ha..ha..ha.. hari ini aku mendapat santapan yang lezat! Mendekatlah kalian, dan 
akan kusantap!” gumam Raja Singa.  
Dengan rendah hati Serigala jantan berkata, “Ampun baginda Raja Singa. 
Bukan maksud kami menolak untuk disantap Baginda, tapi di balik pohon itu, kami 
telah berjanji untuk bersedia menjadi santapan Singa yang lebih besar dari Baginda”. 
“Apa? Ada Singa yang lebih besar dariku? Tidak mungkin, akulah satu-satunya Singa 
yang berkuasa di hutan ini. Kalian pasti berbohong, mana dia aku ingin berkelahi 
dengannya!” sergah Singa dengan garang.  
Kemudian serigala itu mengajak untuk bertemu dengan Singa yang satunya. 
Diajaklah singa itu ke sebuah sumur. Dalam sumur itu terdapat air yang jernih. 
“Ampun Baginda, inilah rumah singa yang hamba maksud,” ucap serigala. Raja 
Singa yang merasa diremehkan itu pun melongok ke dalam lubang sumur. Dan benar, 
ada singa lain di dalamnya. Ketika Raja Singa itu menyeringai, singa yang di dalam 
sumur juga ikut menyeringai memperlihatkan gigi-gigi tajamnya. Raja Singa mengira 
itu memang singa tandingannya yang menantang berkelahi, padahal itu adalah 
bayangannya sendiri. Karena merasa dihina, maka tanpa berpikir panjang lebar, Raja 
Singa itu masuk ke dalam sumur yang dalam. Semenjak itu, penghuni hutan menjadi 
tenteram. Mereka berterima kasih kepada serigala yang cerdik, mampu mengalahkan 
Raja Singa dengan akalnya. 
 
Diadaptasi dari Mendidik Anak lewat Dongeng 
 








16. Bagaimana Serigala dapat mengalahkan Singa? 
A. Serigala berkelahi mengalahkan singa 
B. Serigala memasukkan singa ke dalam sumur 
C. Serigala membohongi singa sehingga singa masuk ke dalam sumur 
D. Singa berkelahi dengan singa yang lebih besar 
 
17. Bukti  bahwa Serigala berwatak cerdik di bawah ini, kecuali... 
A. Singa diajak bertemu dengan singa yang lebih besar 
B. Ayah dan ibu serigala muncul saat anaknya akan dimangsa singa 
C. Serigala memberi tahu bahwa ada singa lain yang lebih besar daripada singa 
D. Serigala mengajak singa bertemu dengan Singa yang lebih besar dari singa 
 






19. Bagaimana pendapatmu tentang cara penulis menyampaikan cerita tersebut? 
A. Tidak bagus, karena kurang meyakinkan. 
B. Menarik, karena suasana yang dibangun sangat hidup. 
C. Membingungkan pembaca. 
D. Sangat sulit dipahami. 
 




Adalah Apes, si Raja Kera yang gundah gulana memikirkan nasib kerajaan 
dan rakyatnya yang sebentar lagi akan dihancurleburkan oleh gerombolan kingkong 
yang kejam. Berita tentang penyerangan itu sendiri dia dengar dari Maleo, burung 
sahabatnya. “Wah...celaka! Celaka Apes!” ujar Maleo. “Ada apakah, Maleo?”. 
“Gerombolan kingkong yang tinggal di seberang sana bersiap menghancurkan 
kerajaan-kerajaan yang ada di hutan ini! Dan kerajaanmu menjadi giliran pertama!”. 
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“Seperti apakah kingkong itu?” tanya Apes, yang memang selama hidupnya belum 
pernah bertemu kingkong. Bentuknya mirip dengan kalian, tetapi dengan ukuran 
yang sangat besar dan hitam legam! jelas Maleo. “Kalian pasti tak akan sanggup 
menghadapinya. Sudahlah... perintahkan saja rakyatmu untuk segera pindah ke 
tempat terjauh yang aman!”. “Terima kasih, Maleo” ucap Apes, si Raja Kera.  
Tetapi, nampaknya Apes tak mau begitu saja menyingkir dari wilayah yang 
telah lama didiaminya. „Aku harus mencari cara! Dan aku pasti bisa melakukannya!‟ 
tekadnya dalam hati. Maka ia kumpulkan rakyatnya. Terutama yang masih muda, 
yang belum banyak bepergian jauh ke luar wilayah kerajaan. “Hai pemuda 
rakyatku...! Tak lama lagi, aku merencanakan sebuah pertandingan bola. Dan 
pastinya, kita perlu bola sebagai alat permainannya. Menurut Maleo, sahabatku, di 
lereng bukit sana, ada banyak bola. Oleh karena itulah, kalian aku kumpulkan untuk 
mengambil bola-bola itu ke sini. Tapi ingat, berhati-hatilah jangan sampai bola itu 
pecah dan rusak!”. Seluruh rakyat Apes yang masih muda mengambil bola. Bola-bola 
yang banyak itu ditata sedemikian rupa di pintu-pintu utama gerbang kerajaannya.  
“Apes...Apes...! Gerombolan kingkong itu sudah hampir mencapai gerbang 
kerajaanmu,” lapor Maleo. Demi mendengar kabar tersebut, Apes segera 
mengumpulkan rakyatnya dan berpidato di depan mereka, “Wahai rakyatku....inilah 
saat yang tepat bagi kita untuk melakukan pertandingan bola yang kita rencanakan 
itu. Untuk itu, sebagai upacara pembuka, aku minta beberapa dari kalian maju ke 
depan, menghadap bola di gerbang sana dan melemparnya dengan batu sekeras-
kerasnya. Tapi, tunggulah perintah dariku,” jelas Apes. Para pemuda pelempar telah 
siap di tempatnya dan tak lama setelah itu ketika Apes melihat makhluk hitam besar 
hendak memasuki gerbang kerajaannya, dia berteriak keras, “Kita mulai pertandingan 
kitaaaa.....ayoooo.....lempar bola itu sekeras-kerasnya!”. Batu-batu berhamburan 
mengenai bola tersebut dan keluarlah darinya ribuan lebah ganas yang langsung 
menyerang gerombolan kingkong itu. Terbirit-birit kingkong itu berlari 
menyelamatkan diri. Bahkan ada beberapa yang tewas.  
Aman dan selamatlah kerajaan Apes dari serangan gerombolan Kingkong. 
Sementara rakyatnya sendiri yang tak pernah tahu bahwa kerajaannya akan diserang, 
terperangah dan terkagum-kagum dengan kecerdikan dan kepintaran rajanya. 
 
Diadaptasi dari Mendidik Anak lewat Dongeng 
 
20. Siapa yang membalas serangan kingkong dengan bola-bola? 
A. Maleo 




D. Rakyat Kera 
 
21. Inti dari paragraf pertama adalah... 
A. Berita mengenai Kingkong yang akan menyerang Kerajaan Kera 
B. Sikap Raja Kera dalam menanggapi berita 
C. Solusi Raja Kera untuk menyelamatkan kerajaannya 
D. Rakyat Kera menyerang balik gerombolan Kingkong 
 
22. Bagaimana Kerajaan Kera dapat mengalahkan Kingkong? 
A. Raja Kera berkelahi dan menghabisi kingkong dengan dibantu oleh rakyatnya 
yang patuh dan setia kepada Raja Kera. 
B. Raja Kera menyuruh rakyatnya untuk menyerang balik kingkong, terutama 
para pemuda yang belum banyak bepergian. 
C. Raja Kera berpidato kepada rakyatnya bahwa akan diadakan pertandingan 
bola, padahal hal tersebut untuk menyerang Kingkong tanpa sepengetahuan 
rakyatnya. 
D. Raja Kera meminta bantuan Maleo agar mengancam gerombolan kingkong 
untuk tidak menyerang Kerajaan Kera. 
 
23. Bukti pikiran Apes yang menunjukkan bahwa dia pantang menyerah adalah... 
A. “Adalah Apes, si raja kera yang gundah gulana memikirkan nasib kerajaan 
dan rakyatnya yang sebentar lagi akan dihancurleburkan oleh gerombolan 
kingkong yang kejam”. 
B. “Oleh karena itulah, kalian aku kumpulkan untuk mengambil bola-bola itu ke 
sini. Tapi ingat, berhati-hatilah jangan sampai bola itu pecah dan rusak!” 
C. “Aku harus mencari cara! Dan aku pasti bisa melakukannya!” 
D. “”Tapi, tunggulah perintah dariku,” jelas Apes”. 
 
24. Pertanyaan yang tepat yang jawabannya adalah paragraf 4 yaitu... 
A. Bagaimana penyerangan rakyat kera kepada kingkong? 
B. Bagaimana keadaan kerajaan kera setelah menyerang balik gerombolan 
kingkong? 
C. Apa yang dilakukan rakyat kera untuk mengalahkan gerombolan kingkong 
yang menyerang kerajaan kera? 




25. Bagaimana tanggapanmu tentang watak tokoh Raja Kera? 
A. Seorang raja seharusnya tidak perlu berbohong 
B. Raja Kera tidak boleh mnyuruh rakyatnya untuk berperang 
C. Kecerdikan Raja Kera sebenarnya tidak diperbolehkan 
D. Seorang raja memang harus bijaksana, mengayomi rakyatnya. 
 
26. Amanat di bawah ini sesuai dengan teks, kecuali... 
A. Kita harus memiliki tekad yang kuat! 
B. Seorang pemimpin harus bersikap bijaksana! 
C. Kecerdikan berguna untuk memecahkan masalah! 
D. Kita tidak boleh menggantungkan hidup kepada orang lain! 
 
 
TEKS 5 untuk soal nomor 27-34 
 
Buaya dan Burung Penyanyi Hidup Rukun 
 
Buaya dan Burung Penyanyi bersahabat akrab. Hari itu mereka bermain dan 
bercanda. Burung Penyanyi bertengger di hidung Buaya. Namun beberapa saat 
kemudian, Buaya merasa mengantuk. Ia menguap dan membuka mulutnya lebar-
lebar. 
Oh, Burung Penyanyi yang bertengger di hidung Buaya terpeleset masuk ke 
dalam mulut Buaya. Sayangnya, Buaya tidak tahu. Ia bingung mencari Burung 
Penyanyi yang kini tak ada lagi di hidungnya. “Aneh! Ke mana Burung Penyanyi?” 
gumam Buaya. “Ia pasti sedang mengajakku bercanda,” Buaya melihat ke belakang, 
ke ekornya. Namun Burung itu tidak ada. Buaya lalu mencari Burung Penyanyi di 
semak-semak. Ia memasukkan moncongnya ke semak-semak di tepi sungai. Namun 
Burung Penyanyi tetap tidak ditemukannya. “Ke mana ia?” gumam Buaya kembali. 
Buaya akhirnya memejamkan mata untuk tidur. Tapi tiba-tiba terdengar 
senandung merdu yang keluar dari dalam dirinya. “Oh!” serunya heran. Matanya 
terbuka lebar. “Selama hidup baru kali ini aku dapat bernyanyi. Wow, aku akan 
mengajak Burung Penyanyi sahabatku untuk bernyanyi bersama. Pasti akan sangat 
menyenangkan!”. Buaya kemudian asyik mendengarkan senandung yang keluar dari 
dalam dirinya. Setelah beberapa lama ia merasa lelah. Ia lalu membuka mulutnya, dan 
menguap lebar-lebar. Ketika akan menutup matanya, matanya melihat satu makhluk 
bertengger di hidungnya. Makhluk itu kelihatan sangat marah. Dia si Burung 
108 
 
Penyanyi. “Kau jahat!” omel burung itu. “Mengapa kau tidak memberi tahu kalau 
ingin membuka mulut? Aku terjatuh ke dalam mulutmu, tahu? Menyebalkan!” 
Buaya mengernyitkan dahi. “Jadi,” katanya, “Senandung yang terdengar dari 
dalam diriku itu suara senandungmu? Bukan senandungku?” “Ya!” jawab Burung 
Penyanyi. Ekornya dogoyang-goyangkan. “Kau kan tahu, kau tidak bisa bernyanyi 
sama sekali! Suaramu sangat sumbang! Tak enak didengar!” Buaya sangat sedih 
mendengar perkataan itu. Airmatanya menetes. “Aku pikir senandung itu suaraku,” 
katanya pilu. “Kau tahu, aku ingin sekali bisa bernyanyi. Dan tadi kupikir aku sudah 
bisa menyanyi. Ternyata? Oh, betapa malangnya aku yang bersuara buruk!” Burung 
Penyanyi merasa iba. Ia segera mencari cara untuk menghibur sahabatnya itu. 
“Teman, bagaimana kalau kau membuat gelembung-gelembung air dan aku 
bersenandung? Kita lakukan bersamaan. Suara yang terdengar pasti sangat enak 
didengar”. 
Buaya setuju. Ia lalu memasukkan moncongnya ke dalam air dan membuat 
gelembung-gelembung. Burung Penyanyi bernyanyi. Suara nyanyiannya sangat pas 
dengan suara gelembung-gelembung air yang dibuat Buaya. Buaya senang sekali. 
Dan sejak itu mereka berdua selalu melakukan hal itu setiap hari. Dan, agar Burung 
Penyanyi tidak masuk lagi ke dalam mulutnya, Buaya selalu memberitahu dulu 
sebelum membuka mulutnya. 
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27. Tokoh yang memiliki suara sumbang adalah... 
A. Burung Penyanyi 
B. Buaya 
C. Burung Camar 
D. Katak 
 






29. Siapa yang masuk ke dalam mulut Buaya? 




C. Burung Camar 
D. Katak 
 
30. Percakapan Burung Penyanyi yang membuktikan dia berwatak baik adalah... 
A. “Kau kan tahu, kau tidak bisa bernyanyi sama sekali! Suaramu sangat 
sumbang! Tak enak didengar!” 
B. “Mengapa kau tidak memberi tahu kalau ingin membuka mulut? Aku terjatuh 
ke dalam mulutmu, tahu? Menyebalkan!” 
C. “Teman, bagaimana kalau kau membuat gelembung-gelembung air dan aku 
bersenandung? Kita lakukan bersamaan. Suara yang terdengar pasti sangat 
enak didengar” 
D. “Selama hidup baru kali ini aku dapat bernyanyi. Wow, aku akan mengajak 
Burung Penyanyi sahabatku untuk bernyanyi bersama. Pasti akan sangat 
menyenangkan!” 
 
31. Amanat yang dapat diambil dari cerita tersebut adalah... 
A. Janganlah rakus! 
B. Kita tidak boleh berbohong! 
 
C. Kita harus selalu bersyukur! 
D. Berlakulah sewajarnya! 
 
32. Apa tanggapanmu mengenai watak Buaya? 
A. Buaya seharusnya menyadari bahwa suaranya memang tidak enak didengar 
B. Kecerobohan Buaya sebenarnya bukan murni kesalahannya 
C. Suara yang sumbang memang membuat kita menjadi tidak percaya diri 
D. Buaya seharusnya bersyukur dengan apa yang ia miliki 
 
33. Pertanyaan yang jawabannya terdapat dalam paragraf keempat adalah, kecuali... 
A. Mengapa Buaya bersedih? 
B. Siapa sebenarnya yang mengeluarkan suara merdu? 
C. Di manakah Burung Penyanyi bersembunyi? 
D. Siapa yang memiliki suara sumbang? 
 
34. Mengapa Burung Penyanyi marah kepada Buaya? 
A. Karena Burung Penyanyi masuk ke dalam mulut Buaya 
B. Karena Burung Penyanyi tidak sengaja masuk ke mulut Buaya 
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C. Karena Burung Penyanyi terjebak di mulut Buaya 
D. Karena Buaya tidak memberi tahu kalau ia akan membuka mulut 
 




Seekor Kelinci sedang duduk santai di tepi pantai. Tiba-tiba datang seekor 
serigala jantan hendak memangsanya. Kelinci sempat kaget dan hilang akal, tapi ia 
berpikir saya akan mencari jalan keluar dari situasi berbahaya ini. Lalu kelinci itu 
berkata, “Serigala, kalau memang kamu berani, ayo kita berkelahi di dalam lubang 
kelinci. Tapi ingatlah, yang kalah akan menjadi santapan yang menang. Saya yakin 
bisa mengalahkan kamu, saya akan keluar sebagai pemenang”. Sang serigala jantan 
merasa tertantang. Sang serigala berkata, “di manapun jadi, masa sih kau bisa menang 
melawan aku?” Mereka pun masuk ke dalam sarang kelinci. Sepuluh menit kemudian 
sang kelinci keluar sambil menggenggam setangkai paha serigala. 
Sang Kelinci kembali bersantai, sambil menikmati tiupan angin dan terpaan 
ombak yang memecah kesunyian pantai. Tiba-tiba datang seekor macan besar yang 
hendak memangsanya. Lalu kelinci berkata, “Kalau memang kamu berani, ayo kita 
berkelahi di dalam lubang kelinci”. “Tapi ingat macan, yang kalah akan jadi santapan 
yang menang, dan saya yakin saya akan menang”, kata kelinci dengan agak angkuh. 
Sang macan menjadi penasaran, “Ah, kelinci, di manapun kita bertarung, tidak 
mungkin anda menang”, kata macan dengan nada sinis akan perkataan kelinci. 
Mereka pun masuk ke dalam sarang kelinci. Lima belas menit kemudian sang kelinci 
keluar sambil menggenggam setangkai paha macan dan menunjukkannya ke segenap 
penghuni hutan. 
Sang kelinci kembali bersantai dan menyandarkan badannya pada akar 
sebuah pohon. Tiba-tiba datang seekor beruang besar yang hendak memangsanya. 
Lalu kelinci berkata, “Kalau memang kamu berani, ayo kita berkelahi di dalam 
lubang kelinci, yang kalah akan jadi santapan yang menang, dan saya yakin saya akan 
menang”. Sang Beruang menjadi berang, “Eh...kelinci di mana pun kita bertarung, 
tidak mungkin kamu bisa menang melawan aku!” Mereka pun masuk ke dalam 
sarang kelinci. Tiga puluh menit kemudin sang kelinci keluar sambil menggenggam 
setangkai paha beruang. 
Ketika senja sudah tiba dan matahari sudah kembali keperaduannya, sang 
Kelinci melongok kedalam lubang kelinci, sambil berkata, “Hai teman, keluar, sudah 
sore, besok kita teruskan!”. Keluarlah seekor harimau dari lubang itu, sangat besar 
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badannya. Sambil menguap Harimau berkata, “Kerjasama kita sukses hari ini, kita 
makan kenyang dan saya tidak perlu berlari mengejar kencang. 
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36. Bukti dari teks yang menunjukkan kehebatan Kelinci dari tingkah lakunya 
sebagai berikut... 
A. “Eh...kelinci di mana pun kita bertarung, tidak mungkin kamu bisa menang 
melawan aku!” 
B. “Hai teman, keluar, sudah sore, besok kita teruskan!” 
 
 
C. “Sang Kelinci kembali bersantai, sambil menikmati tiupan angin dan terpaan 
ombak yang memecah kesunyian pantai”. 
D. “Tiga puluh menit kemudian sang kelinci keluar sambil menggenggam 
setangkai paha beruang”. 
 
37. Apa yang dilakukan Kelinci agar dirinya tidak jadi dimangsa? 
A. Berkelahi di tempat ia bertemu pemangsa 
B. Berpura-pura menyerahkan diri 
C. Mengajak pemangsanya berkelahi di lubang kelinci 
D. Berdiskusi dengan pemangsanya 
 
38. Perbaikan kalimat bercetak tebal yang tepat adalah... 
A. Ketika senja sudah tiba dan matahari sudah kembali ke peraduannya, sang 
Kelinci melongok kedalam lubang kelinci, sambil berkata, “Hai teman, 
keluar, sudah sore, besok kita teruskan!”. 
B. Ketika senja sudah tiba dan matahari sudah kembali keperaduannya, sang 
Kelinci melongok ke dalam lubang kelinci, sambil berkata, “Hai teman, 
keluar, sudah sore, besok kita teruskan!”. 
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C. Ketika senja sudah tiba dan matahari sudah kembali ke peraduannya, sang 
Kelinci melongok ke dalam lubang kelinci, sambil berkata, “Hai teman, 
keluar, sudah sore, besok kita teruskan!”. 
D. Ketika senja sudah tiba dan matahari sudah kembali ke peraduannya, sang 
Kelinci melongok ke dalam lubang kelinci, sambil berkata, “Hai teman, ke 
luar, sudah sore, besok kita teruskan!”. 
 
39. Komplikasi dalam teks ditunjukkan oleh paragraf... 
A. 1, 2, dan 3 
B. 2, 3, dan 4 
C. 1, 2, dan 4 
D. 1, 3, dan 4 
 
40. Apa yang seharusnya dikatakan oleh Harimau selain yang ada dalam teks setelah 
disuruh keluar oleh Kelinci dari lubang Kelinci? 
A. “Terima kasih atas kerja sama hari ini, Kelinci”. 
B. “Seharusnya kita bisa mendapat makanan lebih banyak”. 
C. “Lezat-lezat sekali makanan hari ini”. 
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PETUNJUK UMUM MENGERJAKAN SOAL 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 
2. Isi identitas Anda dengan lengkap pada kolom lembar jawab yang 
disediakan! 
3. Bacalah teks dan soal dengan cermat! 
4. Berikan tanda silang (X) pada lembar jawab yang disediakan! 
5. Periksa kembali lembar jawaban Anda sebelum diserahkan kepada 
petugas! 
6. Kerjakan dengan jujur! 
Selamat Mengerjakan  
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TEKS 1 untuk soal nomor 1-8 
Landak yang Kesepian 
 
Di pinggir sebuah kota terdapat hutan yang lebat. Di hutan tersebut hidup 
seekor landak. Ia sangat sedih dan kesepian. Ia tidak mempunyai teman karena 
teman-temannya takut tertusuk duri tajam yang ada di badannya. “Maaf landak, kami 
ingin bermain denganmu, tapi durimu sangat tajam,” kata kelinci dan binatang 
lainnya. Landak makin bersedih, “Mengapa mereka tidak mau berteman dan bermain 
denganku? Padahal tidak ada seekor binatang pun yang pernah tertusuk duriku,” kata 
landak dalam hatinya. 
Pada hari berikutnya landak duduk di tepi sungai di bawah kaki bukit. Di situ 
landak meratapi nasibnya yang malang. “Ah, andai saja semua duriku ini hilang, aku 
bisa bebas bermain dengan teman-temanku,” pikir landak. Ketika sedang asyik 
dengan lamunannya, muncullah seekor kura-kura. “Apa yang sedang kau pikirkan, 
Landak?” tanya kura-kura. “Ah, tidak ada,” jawab landak. “Jika kau mempunyai 
masalah, aku siap mendengarkannya,” kata kura-kura. 
Secara perlahan kura-kura mendekati landak dan kemudian duduk di sebelah 
landak. Lalu landak mulai bercerita tentang masalahnya. “Teman, aku menjadi sangat 
sedih karena binatang-binatang lain menjauhi aku,” kata landak sambil berurai air 
mata. “Kau tak perlu khawatir. Aku bersedia menjadi sahabatmu. Percayalah!” kata 
kura-kura sambil menjabat tangan landak. Betapa girangnya hati landak. Kini ia 
mempunyai teman. 
Suatu hari, teman landak seekor katak berulang tahun. Semua diundang, 
termasuk landak. “Ayo Landak, kau harus datang ke pesta itu,” bujuk kura-kura. 
“Aku tidak mau karena nanti teman-teman yang lain pasti akan menjauhiku karena 
takut tertusuk duri,” kata landak dengan sedih. “Jangan khawatir, kau kan tidak 
sendirian. Aku akan menemanimu. Akhirnya landak dan kura-kura bergegas menuju 
tempat pesta. 
Tiba-tiba, pesta yang mengasyikkan itu terhenti karena Tikus. Ia datang sambil 
berlari ketakutan. “Awas! Serigala jahat datang! Tolong...! Tolong...!” teriaknya 
dengan napas terrsengal-sengal. Semua menjadi ketakutan. Mereka berlarian 
menyelamatkan diri. Karena tidak bisa berlari, kura-kura langsung memasukkan 
kepala dan kakinya ke tempurung rumahnya. Sedangkan landak segera menggulung 
tubuhnya menjadi seperti bola. Serigala jahat yang mengejar teman-teman landak, ia 




tertusuk duri tajam landak. Sambil menahan sakit, Serigala jahat langsung lari 
tunggang langgang. Maka selamatlah landak dan teman-temannya. 
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3. Latar tempat cerita tersebut adalah... 
A. di samping hutan 
B. di dalam hutan 
C. di tepi hutan 
D. di sebuah perbukitan 
 
4. Berikut ini watak tokoh Landak dan bukti penokohannya melalui percakapan 
tokoh, yaitu... 
A. Berputus asa. Bukti: “Sedangkan landak segera menggulung tubuhnya 
menjadi seperti bola” 
B. Penolong. Bukti: “Sedangkan landak segera menggulung tubuhnya menjadi 
seperti bola” 
C. Berputus asa. “Aku tidak mau karena nanti teman-teman yang lain pasti akan 
menjauhiku karena takut tertusuk duri,” kata landak dengan sedih 
D. Penolong. Bukti: ““Ayo landak, kau harus datang ke pesta itu,” bujuk kura-
kura” 
 
5. Tanggapanmu dan alasan tentang watak Landak yang tepat adalah... 




B. Saya setuju dengan watak Landak yang penolong meskipun ia dijauhi teman-
temannya karena kita tidak boleh balas dendam. 
C. Landak tidak perlu menolong teman-temannya karena ia dijauhi. 
D. Landak tidak boleh berputus asa karena dia bisa hidup tanpa teman-temannya. 
 
6. Apa yang seharusnya dilakukan oleh teman Landak? 
A. Tetap berteman dengan Landak karena duri yang dimiliki tidak selalu 
mencelakai, tetapi juga berguna. 
B. Tetap berteman dengan Landak, tetapi menjaga jarak. 
C. Tetap berteman dengan Landak, tetapi dengan syarat jika Landak mencelakai, 
ia akan dijauhi. 
D. Tetap berteman dengan Landak karena Landak dapat melindunginya. 
 
7. Pertanyaan yang jawabannya terdapat dalam paragraf tiga adalah... 
A. Bagaimana cara Landak mendapatkan teman? 
B. Apa yang dilakukan Landak dengan durinya? 
C. Bagaimana Landak dapat berteman dengan Kura-kura? 
D. Di mana Landak mendapat teman? 
 
8. Mengapa Landak tidak memiliki teman? 
A. Karena duri Landak melukai teman-temannya 
B. Karena teman-temannya tidak suka dengan watak Landak 
C. Karena duri Landak berbahaya untuk teman-temannya 
D. Karena teman-temannya takut jika duri Landak melukai mereka 
 
TEKS 2 untuk soal nomor 9-14 
 
Tikus Menolong Singa 
 
Seekor singa sedang tidur-tiduran di sebuah padang rumput di hutan. 
Perutnya lapar, karena sejak pagi tadi dia belum menyantap sesuap makan pun. Tiba-
tiba, penciumannya serasa menemukan ada makanan di dekatnya. Dia mulai mencari-
cari apa gerangan yang bisa dimakannya itu. Ternyata, seekor tikus sedang bermain-
main di balik rerumputan. “Hai, tikus, tahukah kamu bahwa engkau telah 
menggangguku” kata singa sambil mengaum, memperlihatkan taringnya yang tajam 
“Aum...!”. “Awas kau akan kujadikan santapan pertamaku hari ini”. Dengan sigap dia 
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meloncat, dan dalam sekejap, tikus kecil yang malang itu sudah berada dalam 
genggamannya. 
“Oh, singa yang baik, janganlah kau makan diriku,” kata tikus itu ketakutan 
setengah mati. “Di rumahku tujuh ekor anakku sedang menungguku dan makanan 
yang sedang kubawa ini,” tikus menghiba. Air matanya mulai menetes dari matanya. 
“Ho...ho...ho.. aummmmm, aku tidak akan melepaskanmu tikus kecil. Perutku sudah 
lapaaaar sekali. Bisa pingsan aku kalau tidak makan sekarang,” singa sudah bersiap 
hendak memasukkan tikus malang itu ke dalam mulutnya. “Hai, Singa, bagaimana 
kalau kita buat perjanjian. Hari ini biarkan aku pergi. Aku berjanji akan menolongmu 
kelak jika kau dalam kesulitan,” kata tikus mulai berani. 
“Bagaimana mungkin makhluk kecil sepertimu menolong aku yang kuat dan 
besar ini!” kata singa. Namun sang Singa kasihan juga akhirnya melihat Tikus kecil 
itu. “Baiklah, kali ini kau kulepaskan”. tikus dengan senang hati berlari meninggalkan 
singa sambil teriak, “Terima kasih Singa...”.  
Suatu hari tikus sedang berjalan-jalan di sekitar rumahnya. Tiba-tiba dia 
mendengar suara seekor singa sedang mengaum, tampaknya kesakitan. “Aum.... 
aduh... tolong...tolong”. “Aku terkena perangkap pemburu nakal... tolong, aum....” 
tikus segera menghampiri asal suara itu. “Apakah itu suara Singa? Aku harus 
menolongnya” pikir Tikus. Rupanya singa masuk perangkap yang dibuat pemburu, 
“Jangan kawatir Singa, aku datang menolongmu...!” teriak tikus pada singa. “Cepatt! 
Aku sudah tidak tahan lagi” kata singa. Tikus segera melompat masuk ke dalam 
lubang perangkap. Satu demi satu tali perangkap yang mengikat singa dia gigit 
hingga putus. Dan akhirnya... singa terbebas. Segera dia melompat keluar dari lubang 
perangkap. 
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10. Inti dari paragraf pertama adalah... 
A. Tikus menjadi santapan Singa 
B. Singa memakan tikus 
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C. Singa menginginkan Tikus menjadi santapannya 
D. Tikus dimakan Singa 
 
11. Singa tidak jadi memakan Tikus ditunjukkan pada... 
A. Paragraf 1 
B. Paragraf 2 
C. Paragraf 3 
D. Paragraf 4 
 
12. Percakapan yang menunjukkan kesombongan Singa adalah... 
A. “Bagaimana mungkin makhluk kecil sepertimu menolong aku yang kuat dan 
besar ini!” 
B. “Hai, tikus, tahukah kamu bahwa engkau telah menggangguku” 
C. “Baiklah, kali ini kau kulepaskan” 
D. “Terima kasih Tikus, kalau tidak ada kamu, pasti aku sudah ditangkap 
pemburu nakal itu” 
 
13. Berikut ini bukan merupakan amanat yang terkandung dalam teks tersebut, 
yaitu... 
A. Jangan berwatak sombong! 
B. Jangan main-main dengan binatang buas! 
C. Jangan meremehkan orang lain! 
D. Dalam hidup harus tolong-menolong! 
 
14. Apa yang seharusnya dikatakan Singa setelah ditolong Tikus? 
A. Untung kau menolongku, Tikus. 
B. Hebat kamu Tikus, bisa menolongku! 
C. Terima kasih Tikus, aku bebas sekarang. 
D. Kamu memang teman terbaik, Tikus. 
 
 




“Auuuummmm.....Aauuuumm..” terdengar auman keras sang Raja Singa. 
Jika sudah terdengar suara auman singa, semua warga hutan akan enggan keluar. 
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Mereka akan sembunyi. Raja Singa memang jahat, dia akan memakan siapa saja yang 
ditemuinya. Semenjak itu, hutan menjadi sepi, tak ada lagi kelinci yang bermain 
lompat-lompatan, tak ada lagi kijang yang berkejar-kejaran. “Hai...warga hutan, siapa 
yang berani denganku. Singa si raja hutan. Aummm....”. Suaranya menggema di 
penjuru hutan. 
Suatu ketika ada dua ekor anak serigala yang terpisah dari induknya. Mereka 
tersesat. Tak disengaja kedua anak serigala itu mendekati rumah singa. “Hai, anak 
kecil! Kemari kalian! Aku akan memakanmu!” teriak Singa. “Tolonngg....tolong..!” 
kedua anak serigala tadi ketakutan. Mereka lari sekencang-kencangnya. Singa pun tak 
ingin kehilangan mangsanya, dia terus mengejar. “Ibu...tolong....!” teriak anak 
serigala ketakutan. Di tengah kepanikan anak serigala tadi, muncullah ayah ibu 
mereka. Kedua anak serigala langsung bersembunyi di balik tubuh ibu dan ayahnya. 
“Ha..ha..ha.. hari ini aku mendapat santapan yang lezat! Mendekatlah kalian, dan 
akan kusantap!” gumam Raja Singa.  
Dengan rendah hati Serigala jantan berkata, “Ampun baginda Raja Singa. 
Bukan maksud kami menolak untuk disantap Baginda, tapi di balik pohon itu, kami 
telah berjanji untuk bersedia menjadi santapan Singa yang lebih besar dari Baginda”. 
“Apa? Ada Singa yang lebih besar dariku? Tidak mungkin, akulah satu-satunya Singa 
yang berkuasa di hutan ini. Kalian pasti berbohong, mana dia aku ingin berkelahi 
dengannya!” sergah Singa dengan garang.  
Kemudian serigala itu mengajak untuk bertemu dengan Singa yang satunya. 
Diajaklah singa itu ke sebuah sumur. Dalam sumur itu terdapat air yang jernih. 
“Ampun Baginda, inilah rumah singa yang hamba maksud,” ucap serigala. Raja 
Singa yang merasa diremehkan itu pun melongok ke dalam lubang sumur. Dan benar, 
ada singa lain di dalamnya. Ketika Raja Singa itu menyeringai, singa yang di dalam 
sumur juga ikut menyeringai memperlihatkan gigi-gigi tajamnya. Raja Singa mengira 
itu memang singa tandingannya yang menantang berkelahi, padahal itu adalah 
bayangannya sendiri. Karena merasa dihina, maka tanpa berpikir panjang lebar, Raja 
Singa itu masuk ke dalam sumur yang dalam. Semenjak itu, penghuni hutan menjadi 
tenteram. Mereka berterima kasih kepada serigala yang cerdik, mampu mengalahkan 
Raja Singa dengan akalnya. 
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16. Bagaimana Serigala dapat mengalahkan Singa? 
A. Serigala berkelahi mengalahkan singa 
B. Serigala memasukkan singa ke dalam sumur 
C. Serigala membohongi singa sehingga singa masuk ke dalam sumur 
D. Singa berkelahi dengan singa yang lebih besar 
 
17. Bukti  bahwa Serigala berwatak cerdik di bawah ini, kecuali... 
A. Singa diajak bertemu dengan singa yang lebih besar 
B. Ayah dan ibu serigala muncul saat anaknya akan dimangsa singa 
C. Serigala memberi tahu bahwa ada singa lain yang lebih besar daripada singa 
D. Serigala mengajak singa bertemu dengan Singa yang lebih besar dari singa 
 






19. Bagaimana pendapatmu tentang cara penulis menyampaikan cerita tersebut? 
A. Tidak bagus, karena kurang meyakinkan. 
B. Menarik, karena suasana yang dibangun sangat hidup. 
C. Membingungkan pembaca. 
D. Sangat sulit dipahami. 
 




Adalah Apes, si Raja Kera yang gundah gulana memikirkan nasib kerajaan 
dan rakyatnya yang sebentar lagi akan dihancurleburkan oleh gerombolan kingkong 
yang kejam. Berita tentang penyerangan itu sendiri dia dengar dari Maleo, burung 
sahabatnya. “Wah...celaka! Celaka Apes!” ujar Maleo. “Ada apakah, Maleo?”. 
“Gerombolan kingkong yang tinggal di seberang sana bersiap menghancurkan 
kerajaan-kerajaan yang ada di hutan ini! Dan kerajaanmu menjadi giliran pertama!”. 
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“Seperti apakah kingkong itu?” tanya Apes, yang memang selama hidupnya belum 
pernah bertemu kingkong. Bentuknya mirip dengan kalian, tetapi dengan ukuran 
yang sangat besar dan hitam legam! jelas Maleo. “Kalian pasti tak akan sanggup 
menghadapinya. Sudahlah... perintahkan saja rakyatmu untuk segera pindah ke 
tempat terjauh yang aman!”. “Terima kasih, Maleo” ucap Apes, si Raja Kera.  
Tetapi, nampaknya Apes tak mau begitu saja menyingkir dari wilayah yang 
telah lama didiaminya. „Aku harus mencari cara! Dan aku pasti bisa melakukannya!‟ 
tekadnya dalam hati. Maka ia kumpulkan rakyatnya. Terutama yang masih muda, 
yang belum banyak bepergian jauh ke luar wilayah kerajaan. “Hai pemuda 
rakyatku...! Tak lama lagi, aku merencanakan sebuah pertandingan bola. Dan 
pastinya, kita perlu bola sebagai alat permainannya. Menurut Maleo, sahabatku, di 
lereng bukit sana, ada banyak bola. Oleh karena itulah, kalian aku kumpulkan untuk 
mengambil bola-bola itu ke sini. Tapi ingat, berhati-hatilah jangan sampai bola itu 
pecah dan rusak!”. Seluruh rakyat Apes yang masih muda mengambil bola. Bola-bola 
yang banyak itu ditata sedemikian rupa di pintu-pintu utama gerbang kerajaannya.  
“Apes...Apes...! Gerombolan kingkong itu sudah hampir mencapai gerbang 
kerajaanmu,” lapor Maleo. Demi mendengar kabar tersebut, Apes segera 
mengumpulkan rakyatnya dan berpidato di depan mereka, “Wahai rakyatku....inilah 
saat yang tepat bagi kita untuk melakukan pertandingan bola yang kita rencanakan 
itu. Untuk itu, sebagai upacara pembuka, aku minta beberapa dari kalian maju ke 
depan, menghadap bola di gerbang sana dan melemparnya dengan batu sekeras-
kerasnya. Tapi, tunggulah perintah dariku,” jelas Apes. Para pemuda pelempar telah 
siap di tempatnya dan tak lama setelah itu ketika Apes melihat makhluk hitam besar 
hendak memasuki gerbang kerajaannya, dia berteriak keras, “Kita mulai pertandingan 
kitaaaa.....ayoooo.....lempar bola itu sekeras-kerasnya!”. Batu-batu berhamburan 
mengenai bola tersebut dan keluarlah darinya ribuan lebah ganas yang langsung 
menyerang gerombolan kingkong itu. Terbirit-birit kingkong itu berlari 
menyelamatkan diri. Bahkan ada beberapa yang tewas.  
Aman dan selamatlah kerajaan Apes dari serangan gerombolan Kingkong. 
Sementara rakyatnya sendiri yang tak pernah tahu bahwa kerajaannya akan diserang, 
terperangah dan terkagum-kagum dengan kecerdikan dan kepintaran rajanya. 
 
Diadaptasi dari Mendidik Anak lewat Dongeng 
 
20. Siapa yang membalas serangan kingkong dengan bola-bola? 
A. Maleo 




D. Rakyat Kera 
 
21. Inti dari paragraf pertama adalah... 
A. Berita mengenai Kingkong yang akan menyerang Kerajaan Kera 
B. Sikap Raja Kera dalam menanggapi berita 
C. Solusi Raja Kera untuk menyelamatkan kerajaannya 
D. Rakyat Kera menyerang balik gerombolan Kingkong 
 
22. Bagaimana Kerajaan Kera dapat mengalahkan Kingkong? 
A. Raja Kera berkelahi dan menghabisi kingkong dengan dibantu oleh rakyatnya 
yang patuh dan setia kepada Raja Kera. 
B. Raja Kera menyuruh rakyatnya untuk menyerang balik kingkong, terutama 
para pemuda yang belum banyak bepergian. 
C. Raja Kera berpidato kepada rakyatnya bahwa akan diadakan pertandingan 
bola, padahal hal tersebut untuk menyerang Kingkong tanpa sepengetahuan 
rakyatnya. 
D. Raja Kera meminta bantuan Maleo agar mengancam gerombolan kingkong 
untuk tidak menyerang Kerajaan Kera. 
 
23. Bukti pikiran Apes yang menunjukkan bahwa dia pantang menyerah adalah... 
A. “Adalah Apes, si raja kera yang gundah gulana memikirkan nasib kerajaan 
dan rakyatnya yang sebentar lagi akan dihancurleburkan oleh gerombolan 
kingkong yang kejam”. 
B. “Oleh karena itulah, kalian aku kumpulkan untuk mengambil bola-bola itu ke 
sini. Tapi ingat, berhati-hatilah jangan sampai bola itu pecah dan rusak!” 
C. “Aku harus mencari cara! Dan aku pasti bisa melakukannya!” 
D. “”Tapi, tunggulah perintah dariku,” jelas Apes”. 
 
24. Pertanyaan yang tepat yang jawabannya adalah paragraf 4 yaitu... 
A. Bagaimana penyerangan rakyat kera kepada kingkong? 
B. Bagaimana keadaan kerajaan kera setelah menyerang balik gerombolan 
kingkong? 
C. Apa yang dilakukan rakyat kera untuk mengalahkan gerombolan kingkong 
yang menyerang kerajaan kera? 




25. Bagaimana tanggapanmu tentang watak tokoh Raja Kera? 
A. Seorang raja seharusnya tidak perlu berbohong 
B. Raja Kera tidak boleh mnyuruh rakyatnya untuk berperang 
C. Kecerdikan Raja Kera sebenarnya tidak diperbolehkan 
D. Seorang raja memang harus bijaksana, mengayomi rakyatnya. 
 
26. Amanat di bawah ini sesuai dengan teks, kecuali... 
A. Kita harus memiliki tekad yang kuat! 
B. Seorang pemimpin harus bersikap bijaksana! 
C. Kecerdikan berguna untuk memecahkan masalah! 
D. Kita tidak boleh menggantungkan hidup kepada orang lain! 
 
 
TEKS 5 untuk soal nomor 27-34 
 
Buaya dan Burung Penyanyi Hidup Rukun 
 
Buaya dan Burung Penyanyi bersahabat akrab. Hari itu mereka bermain dan 
bercanda. Burung Penyanyi bertengger di hidung Buaya. Namun beberapa saat 
kemudian, Buaya merasa mengantuk. Ia menguap dan membuka mulutnya lebar-
lebar. 
Oh, Burung Penyanyi yang bertengger di hidung Buaya terpeleset masuk ke 
dalam mulut Buaya. Sayangnya, Buaya tidak tahu. Ia bingung mencari Burung 
Penyanyi yang kini tak ada lagi di hidungnya. “Aneh! Ke mana Burung Penyanyi?” 
gumam Buaya. “Ia pasti sedang mengajakku bercanda,” Buaya melihat ke belakang, 
ke ekornya. Namun Burung itu tidak ada. Buaya lalu mencari Burung Penyanyi di 
semak-semak. Ia memasukkan moncongnya ke semak-semak di tepi sungai. Namun 
Burung Penyanyi tetap tidak ditemukannya. “Ke mana ia?” gumam Buaya kembali. 
Buaya akhirnya memejamkan mata untuk tidur. Tapi tiba-tiba terdengar 
senandung merdu yang keluar dari dalam dirinya. “Oh!” serunya heran. Matanya 
terbuka lebar. “Selama hidup baru kali ini aku dapat bernyanyi. Wow, aku akan 
mengajak Burung Penyanyi sahabatku untuk bernyanyi bersama. Pasti akan sangat 
menyenangkan!”. Buaya kemudian asyik mendengarkan senandung yang keluar dari 
dalam dirinya. Setelah beberapa lama ia merasa lelah. Ia lalu membuka mulutnya, dan 
menguap lebar-lebar. Ketika akan menutup matanya, matanya melihat satu makhluk 
bertengger di hidungnya. Makhluk itu kelihatan sangat marah. Dia si Burung 
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Penyanyi. “Kau jahat!” omel burung itu. “Mengapa kau tidak memberi tahu kalau 
ingin membuka mulut? Aku terjatuh ke dalam mulutmu, tahu? Menyebalkan!” 
Buaya mengernyitkan dahi. “Jadi,” katanya, “Senandung yang terdengar dari 
dalam diriku itu suara senandungmu? Bukan senandungku?” “Ya!” jawab Burung 
Penyanyi. Ekornya dogoyang-goyangkan. “Kau kan tahu, kau tidak bisa bernyanyi 
sama sekali! Suaramu sangat sumbang! Tak enak didengar!” Buaya sangat sedih 
mendengar perkataan itu. Airmatanya menetes. “Aku pikir senandung itu suaraku,” 
katanya pilu. “Kau tahu, aku ingin sekali bisa bernyanyi. Dan tadi kupikir aku sudah 
bisa menyanyi. Ternyata? Oh, betapa malangnya aku yang bersuara buruk!” Burung 
Penyanyi merasa iba. Ia segera mencari cara untuk menghibur sahabatnya itu. 
“Teman, bagaimana kalau kau membuat gelembung-gelembung air dan aku 
bersenandung? Kita lakukan bersamaan. Suara yang terdengar pasti sangat enak 
didengar”. 
Buaya setuju. Ia lalu memasukkan moncongnya ke dalam air dan membuat 
gelembung-gelembung. Burung Penyanyi bernyanyi. Suara nyanyiannya sangat pas 
dengan suara gelembung-gelembung air yang dibuat Buaya. Buaya senang sekali. 
Dan sejak itu mereka berdua selalu melakukan hal itu setiap hari. Dan, agar Burung 
Penyanyi tidak masuk lagi ke dalam mulutnya, Buaya selalu memberitahu dulu 
sebelum membuka mulutnya. 
 
Diadaptasi dari Belajar Bijak dari Kisah Binatang 
 
27. Tokoh yang memiliki suara sumbang adalah... 
A. Burung Penyanyi 
B. Buaya 
C. Burung Camar 
D. Katak 
 






29. Siapa yang masuk ke dalam mulut Buaya? 




C. Burung Camar 
D. Katak 
 
30. Percakapan Burung Penyanyi yang membuktikan dia berwatak baik adalah... 
A. “Kau kan tahu, kau tidak bisa bernyanyi sama sekali! Suaramu sangat 
sumbang! Tak enak didengar!” 
B. “Mengapa kau tidak memberi tahu kalau ingin membuka mulut? Aku terjatuh 
ke dalam mulutmu, tahu? Menyebalkan!” 
C. “Teman, bagaimana kalau kau membuat gelembung-gelembung air dan aku 
bersenandung? Kita lakukan bersamaan. Suara yang terdengar pasti sangat 
enak didengar” 
D. “Selama hidup baru kali ini aku dapat bernyanyi. Wow, aku akan mengajak 
Burung Penyanyi sahabatku untuk bernyanyi bersama. Pasti akan sangat 
menyenangkan!” 
 
31. Amanat yang dapat diambil dari cerita tersebut adalah... 
A. Janganlah rakus! 
B. Kita tidak boleh berbohong! 
C. Kita harus selalu bersyukur! 
D. Berlakulah sewajarnya! 
 
32. Apa tanggapanmu mengenai watak Buaya? 
A. Buaya seharusnya menyadari bahwa suaranya memang tidak enak didengar 
B. Kecerobohan Buaya sebenarnya bukan murni kesalahannya 
C. Suara yang sumbang memang membuat kita menjadi tidak percaya diri 
D. Buaya seharusnya bersyukur dengan apa yang ia miliki 
 
33. Pertanyaan yang jawabannya terdapat dalam paragraf keempat adalah, kecuali... 
A. Mengapa Buaya bersedih? 
B. Siapa sebenarnya yang mengeluarkan suara merdu? 
C. Di manakah Burung Penyanyi bersembunyi? 
D. Siapa yang memiliki suara sumbang? 
 
34. Mengapa Burung Penyanyi marah kepada Buaya? 
A. Karena Burung Penyanyi masuk ke dalam mulut Buaya 




C. Karena Burung Penyanyi terjebak di mulut Buaya 
D. Karena Buaya tidak memberi tahu kalau ia akan membuka mulut 
 




Seekor Kelinci sedang duduk santai di tepi pantai. Tiba-tiba datang seekor 
serigala jantan hendak memangsanya. Kelinci sempat kaget dan hilang akal, tapi ia 
berpikir saya akan mencari jalan keluar dari situasi berbahaya ini. Lalu kelinci itu 
berkata, “Serigala, kalau memang kamu berani, ayo kita berkelahi di dalam lubang 
kelinci. Tapi ingatlah, yang kalah akan menjadi santapan yang menang. Saya yakin 
bisa mengalahkan kamu, saya akan keluar sebagai pemenang”. Sang serigala jantan 
merasa tertantang. Sang serigala berkata, “di manapun jadi, masa sih kau bisa menang 
melawan aku?” Mereka pun masuk ke dalam sarang kelinci. Sepuluh menit kemudian 
sang kelinci keluar sambil menggenggam setangkai paha serigala. 
Sang Kelinci kembali bersantai, sambil menikmati tiupan angin dan terpaan 
ombak yang memecah kesunyian pantai. Tiba-tiba datang seekor macan besar yang 
hendak memangsanya. Lalu kelinci berkata, “Kalau memang kamu berani, ayo kita 
berkelahi di dalam lubang kelinci”. “Tapi ingat macan, yang kalah akan jadi santapan 
yang menang, dan saya yakin saya akan menang”, kata kelinci dengan agak angkuh. 
Sang macan menjadi penasaran, “Ah, kelinci, di manapun kita bertarung, tidak 
mungkin anda menang”, kata macan dengan nada sinis akan perkataan kelinci. 
Mereka pun masuk ke dalam sarang kelinci. Lima belas menit kemudian sang kelinci 
keluar sambil menggenggam setangkai paha macan dan menunjukkannya ke segenap 
penghuni hutan. 
Sang kelinci kembali bersantai dan menyandarkan badannya pada akar 
sebuah pohon. Tiba-tiba datang seekor beruang besar yang hendak memangsanya. 
Lalu kelinci berkata, “Kalau memang kamu berani, ayo kita berkelahi di dalam 
lubang kelinci, yang kalah akan jadi santapan yang menang, dan saya yakin saya akan 
menang”. Sang Beruang menjadi berang, “Eh...kelinci di mana pun kita bertarung, 
tidak mungkin kamu bisa menang melawan aku!” Mereka pun masuk ke dalam 
sarang kelinci. Tiga puluh menit kemudin sang kelinci keluar sambil menggenggam 
setangkai paha beruang. 
Ketika senja sudah tiba dan matahari sudah kembali keperaduannya, sang 
Kelinci melongok kedalam lubang kelinci, sambil berkata, “Hai teman, keluar, sudah 
sore, besok kita teruskan!”. Keluarlah seekor harimau dari lubang itu, sangat besar 
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badannya. Sambil menguap Harimau berkata, “Kerjasama kita sukses hari ini, kita 
makan kenyang dan saya tidak perlu berlari mengejar kencang. 
 
Diadaptasi dari Belajar Bijak dari Kisah Binatang 
 






36. Bukti dari teks yang menunjukkan kehebatan Kelinci dari tingkah lakunya 
sebagai berikut... 
A. “Eh...kelinci di mana pun kita bertarung, tidak mungkin kamu bisa menang 
melawan aku!” 
B. “Hai teman, keluar, sudah sore, besok kita teruskan!” 
C. “Sang Kelinci kembali bersantai, sambil menikmati tiupan angin dan terpaan 
ombak yang memecah kesunyian pantai”. 
D. “Tiga puluh menit kemudian sang kelinci keluar sambil menggenggam 
setangkai paha beruang”. 
 
37. Apa yang dilakukan Kelinci agar dirinya tidak jadi dimangsa? 
A. Berkelahi di tempat ia bertemu pemangsa 
B. Berpura-pura menyerahkan diri 
C. Mengajak pemangsanya berkelahi di lubang kelinci 
D. Berdiskusi dengan pemangsanya 
 
38. Perbaikan kalimat bercetak tebal yang tepat adalah... 
A. Ketika senja sudah tiba dan matahari sudah kembali ke peraduannya, sang 
Kelinci melongok kedalam lubang kelinci, sambil berkata, “Hai teman, 
keluar, sudah sore, besok kita teruskan!”. 
B. Ketika senja sudah tiba dan matahari sudah kembali keperaduannya, sang 
Kelinci melongok ke dalam lubang kelinci, sambil berkata, “Hai teman, 
keluar, sudah sore, besok kita teruskan!”. 
C. Ketika senja sudah tiba dan matahari sudah kembali ke peraduannya, sang 
Kelinci melongok ke dalam lubang kelinci, sambil berkata, “Hai teman, 
keluar, sudah sore, besok kita teruskan!”. 
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D. Ketika senja sudah tiba dan matahari sudah kembali ke peraduannya, sang 
Kelinci melongok ke dalam lubang kelinci, sambil berkata, “Hai teman, ke 
luar, sudah sore, besok kita teruskan!”. 
 
39. Komplikasi dalam teks ditunjukkan oleh paragraf... 
A. 1, 2, dan 3 
B. 2, 3, dan 4 
C. 1, 2, dan 4 
D. 1, 3, dan 4 
 
40. Apa yang seharusnya dikatakan oleh Harimau selain yang ada dalam teks setelah 
disuruh keluar oleh Kelinci dari lubang Kelinci? 
A. “Terima kasih atas kerja sama hari ini, Kelinci”. 
B. “Seharusnya kita bisa mendapat makanan lebih banyak”. 
C. “Lezat-lezat sekali makanan hari ini”. 
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                 Item Statistics             Alternative 
Statistics 
             -----------------------   --------------------------
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Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            
Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  
Biser. Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  -
----- --- 
 
  1   0-1     0.790   -9.000   0.252     A     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         B     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         C     1.000    -9.000  -
9.000  * 
                                         D     0.000    -9.000  -
9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
  2   0-2     0.500    0.431   0.344     A     0.500     0.431   
0.344  * 
                                         B     0.281    -0.200  -
0.150   
                                         C     0.031    -0.114  -
0.046   
                                         D     0.063    -0.367  -
0.186   
                                       Other   0.125    -0.250  -
0.156   
 
  3   0-3     0.769    0.389   0.258     A     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         B     0.969     0.389   
0.158  * 
                                         C     0.031    -0.389  -
0.158   
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                                         D     0.000    -9.000  -
9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
  4   0-4     1.000   -9.000  -9.000     A     1.000    -9.000  -
9.000  * 
                                         B     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         C     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         D     0.000    -9.000  -
9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
  5   0-5     0.750    0.644   0.473     A     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         B     0.219    -0.634  -
0.452   
                                         C     0.750     0.644   
0.473  * 
                                         D     0.031    -0.252  -
0.102   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
  6   0-6     0.769    0.321   0.270     A     0.031    -0.321  -
0.130   
                                         B     0.969     0.321   
0.130  * 
                                         C     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         D     0.000    -9.000  -
9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
  7   0-7     0795   -9.000    0.260     A     1.000    -9.000  -
9.000  * 
                                         B     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         C     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         D     0.000    -9.000  -
9.000   
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                 Item Statistics             Alternative 
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Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  
Biser. Key 
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----- --- 
 
  8   0-8     0.775    0.721   0.449     A     0.031    -0.252  -
0.102   
                                         B     0.031    -1.000  -
0.464   
                                         C     0.875     0.721   
0.449  * 
                                         D     0.063    -0.406  -
0.206   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
  9   0-9     0.813    0.179   0.123     A     0.156    -0.107  -
0.070   
                                         B     0.813     0.179   
0.123  * 
                                         C     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         D     0.031    -0.321  -
0.130   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 10   0-10    0.594   -9.000   0.252     A     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         B     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         C     0.000    -9.000  -
9.000   
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                                         D     1.000    -9.000  -
9.000  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 11   0-11    0.594    0.319   0.252     A     0.156    -0.167  -
0.111   
                                         B     0.063     0.224   
0.114   
                                         C     0.188    -0.413  -
0.285   
                                         D     0.594     0.319   
0.252  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 12   0-12    0.769    0.321   0.330     A     0.969     0.321   
0.130  * 
                                         B     0.031    -0.321  -
0.130   
                                         C     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         D     0.000    -9.000  -
9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 13   0-13    0.738    0.485   0.346     A     0.063    -0.485  -
0.246   
                                         B     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         C     0.938     0.485   
0.246  * 
                                         D     0.000    -9.000  -
9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 14   0-14    0.706    0.289   0.266     A     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         B     0.094    -0.289  -
0.166   
                                         C     0.906     0.289   
0.166  * 
                                         D     0.000    -9.000  -
9.000   
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                 Item Statistics             Alternative 
Statistics 
             -----------------------   --------------------------
--------- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            
Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  
Biser. Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  -
----- --- 
 
 15   0-15    0.788   -9.000   0.260     A     1.000    -9.000  -
9.000  * 
                                         B     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         C     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         D     0.000    -9.000  -
9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 16   0-16    1.000   -9.000  -9.000     A     1.000    -9.000  -
9.000  * 
                                         B     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         C     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         D     0.000    -9.000  -
9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 17   0-17    0.706    0.954   0.548     A     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         B     0.906     0.954   
0.548  * 
                                         C     0.063    -0.643  -
0.327   
138 
 
                                         D     0.031    -1.000  -
0.464   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 18   0-18    0.500   -0.103  -0.082     A     0.125     0.103   
0.064   
                                         B     0.500    -0.103  -
0.082  * 
           CHECK THE KEY                 C     0.094    -0.375  -
0.216   
   B was specified, D works better       D     0.250     0.332   
0.243  ? 
                                       Other   0.031    -0.321  -
0.130   
 
 19   0-19    0.531   -0.026  -0.021     A     0.188    -0.053  -
0.036   
                                         B     0.000    -9.000  -
9.000   
           CHECK THE KEY                 C     0.281     0.073   
0.055  ? 
   D was specified, C works better       D     0.531    -0.026  -
0.021  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 20   0-20    0.688    0.391   0.299     A     0.156    -0.208  -
0.137   
                                         B     0.094    -0.491  -
0.282   
                                         C     0.688     0.391   
0.299  * 
                                         D     0.063    -0.052  -
0.026   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 21   0-21    0.563    0.064   0.051     A     0.406     0.143   
0.113  ? 
                                         B     0.563     0.064   
0.051  * 
           CHECK THE KEY                 C     0.000    -9.000  -
9.000   
   B was specified, A works better       D     0.000    -9.000  -
9.000   
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                 Item Statistics             Alternative 
Statistics 
             -----------------------   --------------------------
--------- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            
Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  
Biser. Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  -
----- --- 
 
 22   0-22    0.798   -9.000   0.254     A     1.000    -9.000  -
9.000  * 
                                         B     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         C     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         D     0.000    -9.000  -
9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 23   0-23    0.769    0.389   0.258     A     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         B     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         C     0.969     0.389   
0.158  * 
                                         D     0.031    -0.389  -
0.158   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 24   0-24    0.713    0.215   0.348     A     0.063    -0.485  -
0.246   
                                         B     0.813     0.215   
0.148  * 
                                         C     0.094    -0.086  -
0.049   
140 
 
                                         D     0.031     0.230   
0.093   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 25   0-25    0.344   -0.042  -0.033     A     0.281     0.131   
0.098  ? 
                                         B     0.344    -0.016  -
0.012   
           CHECK THE KEY                 C     0.344    -0.042  -
0.033  * 
   C was specified, A works better       D     0.000    -9.000  -
9.000   
                                       Other   0.031    -0.321  -
0.130   
 
 26   0-26    0.688    0.678   0.118     A     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         B     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         C     0.688     0.678   
0.518  * 
                                         D     0.313    -0.678  -
0.518   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 27   0-27    0.500    0.140   0.311     A     0.031    -0.321  -
0.130   
                                         B     0.156    -0.188  -
0.124   
                                         C     0.281     0.102   
0.076   
                                         D     0.500     0.140   
0.111  * 
                                       Other   0.031    -0.321  -
0.130   
 
 28   0-28    0.825    0.433   0.339     A     0.188    -0.017  -
0.012   
                                         B     0.063    -0.643  -
0.327   
                                         C     0.031    -0.252  -
0.102   
                                         D     0.625     0.433   
0.339  * 
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                 Item Statistics             Alternative 
Statistics 
             -----------------------   --------------------------
--------- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            
Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  
Biser. Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  -
----- --- 
 
 29   0-29    0.875   -0.009  -0.005     A     0.875    -0.009  -
0.005  * 
                                         B     0.125     0.009   
0.005  ? 
           CHECK THE KEY                 C     0.000    -9.000  -
9.000   
   A was specified, B works better       D     0.000    -9.000  -
9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 30   0-30    0.576   -9.000   0.265     A     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         B     1.000    -9.000  -
9.000  * 
                                         C     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         D     0.000    -9.000  -
9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 31   0-31    0.750    0.370   0.271     A     0.031    -0.183  -
0.074   
                                         B     0.094    -0.057  -
0.033   
                                         C     0.125    -0.462  -
0.288   
142 
 
                                         D     0.750     0.370   
0.271  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 32   0-32    0.969   -0.161  -0.065     A     0.969    -0.161  -
0.065  * 
                                         B     0.000    -9.000  -
9.000   
           CHECK THE KEY                 C     0.031     0.161   
0.065  ? 
   A was specified, C works better       D     0.000    -9.000  -
9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 33   0-33    0.875    0.085   0.053     A     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         B     0.875     0.085   
0.053  * 
                                         C     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         D     0.125    -0.085  -
0.053   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 34   0-34    0.706    0.694   0.398     A     0.906     0.694   
0.398  * 
                                         B     0.031    -1.000  -
0.464   
                                         C     0.063    -0.288  -
0.146   
                                         D     0.000    -9.000  -
9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 35   0-35    0.781    0.190   0.336     A     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         B     0.219    -0.190  -
0.136   
                                         C     0.781     0.190   
0.136  * 
                                         D     0.000    -9.000  -
9.000   
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                 Item Statistics             Alternative 
Statistics 
             -----------------------   --------------------------
--------- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            
Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  
Biser. Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  -
----- --- 
 
 36   0-36    0.706    0.318   0.282     A     0.031     0.093   
0.037   
                                         B     0.031     0.299   
0.121   
                                         C     0.906     0.318   
0.182  * 
                                         D     0.031    -1.000  -
0.464   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 37   0-37    0.775    0.744   0.463     A     0.094    -0.578  -
0.332   
                                         B     0.875     0.744   
0.463  * 
                                         C     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         D     0.031    -0.802  -
0.325   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 38   0-38    0.744    0.592   0.391     A     0.031    -0.321  -
0.130   
                                         B     0.031     0.093   
0.037   
                                         C     0.094    -0.752  -
0.432   
144 
 
                                         D     0.844     0.592   
0.391  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 39   0-39    0.750    0.659   0.484     A     0.031    -0.045  -
0.018   
                                         B     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         C     0.219    -0.699  -
0.499   
                                         D     0.750     0.659   
0.484  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 40   0-40    0.875    0.085   0.053     A     0.875     0.085   
0.053  * 
                                         B     0.094    -0.289  -
0.166   
           CHECK THE KEY                 C     0.031     0.437   
0.177  ? 
   A was specified, C works better       D     0.000    -9.000  -
9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 41   0-41    0.738    0.564   0.286     A     0.031    -0.114  -
0.046   
                                         B     0.938     0.564   
0.286  * 
                                         C     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         D     0.000    -9.000  -
9.000   
                                       Other   0.031    -0.871  -
0.352   
 
 42   0-42    0.625    0.254   0.299     A     0.094     0.059   
0.034   
                                         B     0.625     0.254   
0.199  * 
                                         C     0.188     0.001   
0.001   
                                         D     0.031    -0.321  -
0.130   
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                 Item Statistics             Alternative 
Statistics 
             -----------------------   --------------------------
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Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            
Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  
Biser. Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  -
----- --- 
 
 43   0-43    0.838    0.576   0.457     A     0.438     0.576   
0.457  * 
                                         B     0.094     0.175   
0.100   
                                         C     0.375    -0.535  -
0.419   
                                         D     0.063     0.066   
0.034   
                                       Other   0.031    -0.871  -
0.352   
 
 44   0-44    0.769    0.871   0.352     A     0.969     0.871   
0.352  * 
                                         B     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         C     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         D     0.000    -9.000  -
9.000   
                                       Other   0.031    -0.871  -
0.352   
 
 45   0-45    0.706    1.000   0.681     A     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         B     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         C     0.906     1.000   
0.681  * 
146 
 
                                         D     0.063    -1.000  -
0.567   
                                       Other   0.031    -0.871  -
0.352   
 
 46   0-46    0.719    0.343   0.258     A     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         B     0.094    -0.433  -
0.249   
                                         C     0.719     0.343   
0.258  * 
                                         D     0.156     0.075   
0.050   
                                       Other   0.031    -0.871  -
0.352   
 
 47   0-47    0.750    0.583   0.428     A     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         B     0.156    -0.087  -
0.057   
                                         C     0.031    -1.000  -
0.464   
                                         D     0.750     0.583   
0.428  * 
                                       Other   0.063    -0.682  -
0.347   
 
 48   0-48    0.344    0.590   0.457     A     0.469    -0.205  -
0.164   
                                         B     0.094    -0.375  -
0.216   
                                         C     0.344     0.590   
0.457  * 
                                         D     0.063    -0.091  -
0.046   
                                       Other   0.031    -0.871  -
0.352   
 
 49   0-49    0.881    0.765   0.546     A     0.063    -0.446  -
0.226   
                                         B     0.781     0.765   
0.546  * 
                                         C     0.094    -0.173  -
0.099   
                                         D     0.031    -1.000  -
0.464   
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                 Item Statistics             Alternative 
Statistics 
             -----------------------   --------------------------
--------- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            
Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  
Biser. Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  -
----- --- 
 
 50   0-50    0.688    0.514   0.393     A     0.094     0.059   
0.034   
                                         B     0.125    -0.462  -
0.288   
                                         C     0.063    -0.288  -
0.146   
                                         D     0.688     0.514   
0.393  * 
                                       Other   0.031    -0.871  -
0.352   
 
 51   0-51    0.900    0.346   0.276     A     0.500     0.346   
0.276  * 
                                         B     0.094    -0.318  -
0.182   
                                         C     0.313    -0.145  -
0.110   
                                         D     0.031    -0.045  -
0.018   
                                       Other   0.063    -0.249  -
0.126   
 
 52   0-52    0.688    0.706   0.539     A     0.219    -0.355  -
0.253   
                                         B     0.688     0.706   
0.539  * 
                                         C     0.031    -0.802  -
0.325   
148 
 
                                         D     0.031    -0.389  -
0.158   
                                       Other   0.031    -0.871  -
0.352   
 
 53   0-53    0.813    0.971   0.670     A     0.063    -0.682  -
0.347   
                                         B     0.813     0.971   
0.670  * 
                                         C     0.031    -0.252  -
0.102   
                                         D     0.063    -0.800  -
0.407   
                                       Other   0.031    -0.871  -
0.352   
 
 54   0-54    0.850    0.705   0.518     A     0.094    -0.144  -
0.083   
                                         B     0.031    -1.000  -
0.464   
                                         C     0.750     0.705   
0.518  * 
                                         D     0.094    -0.346  -
0.199   
                                       Other   0.031    -0.871  -
0.352   
 
 55   0-55    0.781    0.732   0.523     A     0.031    -0.045  -
0.018   
                                         B     0.063    -0.209  -
0.106   
                                         C     0.094    -0.752  -
0.432   
                                         D     0.781     0.732   
0.523  * 
                                       Other   0.031    -0.871  -
0.352   
 
 56   0-56    0.713    0.773   0.533     A     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         B     0.031    -0.321  -
0.130   
                                         C     0.813     0.773   
0.533  * 
                                         D     0.125    -0.603  -
0.375   
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                 Item Statistics             Alternative 
Statistics 
             -----------------------   --------------------------
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Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            
Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  
Biser. Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  -
----- --- 
 
 57   0-57    0.344    0.656   0.508     A     0.219    -0.174  -
0.124   
                                         B     0.250    -0.202  -
0.148   
                                         C     0.344     0.656   
0.508  * 
                                         D     0.125    -0.203  -
0.126   
                                       Other   0.063    -0.682  -
0.347   
 
 58   0-58    0.688    0.692   0.529     A     0.688     0.692   
0.529  * 
                                         B     0.219    -0.355  -
0.253   
                                         C     0.063    -0.643  -
0.327   
                                         D     0.000    -9.000  -
9.000   
                                       Other   0.031    -0.871  -
0.352   
 
 59   0-59    0.856    0.964   0.747     A     0.063    -0.643  -
0.327   
                                         B     0.063    -0.327  -
0.166   
                                         C     0.188    -0.647  -
0.446   
150 
 
                                         D     0.656     0.964   
0.747  * 
                                       Other   0.031    -0.871  -
0.352   
 
 60   0-60    0.656    0.503   0.390     A     0.656     0.503   
0.390  * 
                                         B     0.063    -0.800  -
0.407   
                                         C     0.063    -0.249  -
0.126   
                                         D     0.188     0.019   
0.013   
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  Scale:           0    
               ------- 
N of Items          60 
N of Examinees      32 
Mean            46.656 
Variance        41.601 
Std. Dev.        6.450 
Skew            -0.633 
Kurtosis        -0.121 
Minimum         30.000 
Maximum         57.000 
Median          48.000 
Alpha            0.814 
SEM              2.784 
Mean P           0.778 
Mean Item-Tot.   0.311 











HASIL EFEKTIVITAS BUTIR SOAL 
 





1 0.790 0.252 Efektif 
2 0.500 0.344 Efektif 
3 0.769 0.258 Efektif 
4 1.000 -9.000 Tidak Efektif 
5 0.750 0.473 Efektif 
6 0.769 0.270 Efektif 
7 0795 0.260 Efektif 
8 0.775 0.449 Efektif 
9 0.813 0.123 Tidak Efektif 
10 0.594 0.252 Efektif 
11 0.594 0.252 Efektif 
12 0.769 0.330 Efektif 
13 0.738 0.346 Efektif 
14 0.706 0.266 Efektif 
15 0.788 0.260 Efektif 
16 1.000 -9.000 Tidak Efektif 
17 0.706 0.548 Efektif 
18 0.500 -0.082 Tidak Efektif 
19 0.531 -0.021 Tidak Efektif 
153 
 
20 0.688 0.299 Efektif 
21 0.563 0.051 Tidak Efektif 
22 0.798 0.254 Efektif 
23 0.769 0.258 Efektif 
24 0.713 0.348 Efektif 
25 0.344 -0.033 Tidak Efektif 
26 0.688 0.118 Tidak Efektif 
27 0.500 0.311 Efektif 
28 0.825 0.339 Tidak Efektif 
29 0.875 -0.005 Tidak Efektif 
30 0.576 0.265 Efektif 
31 0.750 0.271 Efektif 
32 0.969 -0.065 Tidak Efektif 
33 0.875 0.053 Tidak Efektif 
34 0.706 0.398 Efektif 
35 0.781 0.336 Efektif 
36 0.706 0.282 Efektif 
37 0.775 0.463 Efektif 
38 0.744 0.391 Efektif 
39 0.750 0.484 Efektif 
40 0.875 0.053 Tidak Efektif 
41 0.738 0.286 Efektif 
154 
 
42 0.625 0.299 Efektif 
43 0.838 0.457 Tidak Efektif 
44 0.769 0.352 Efektif 
45 0.706 0.681 Efektif 
46 0.719 0.258 Efektif 
47 0.750 0.428 Efektif 
48 0.344 0.457 Efektif 
49 0.881 0.546 Tidak Efektif 
50 0.688 0.393 Efektif 
51 0.900 0.276 Tidak Efektif 
52 0.688 0.539 Efektif 
53 0.813 0.670 Tidak Efektif 
54 0.850 0.518 Tidak Efektif 
55 0.781 0.523 Efektif 
56 0.713 0.533 Efektif 
57 0.344 0.508 Efektif 
58 0.688 0.529 Efektif 
59 0.856 0.747 Tidak Efektif 




































No. Nama Pretes Postes 
1. Peserta Didik 1 92,5 92,5 
2. Peserta Didik 2 90 92,5 
3. Peserta Didik 3 95 97,5 
4. Peserta Didik 4 77,5 87,5 
5. Peserta Didik 5 82,5 92,5 
6. Peserta Didik 6 95 97,5 
7. Peserta Didik 7 97,5 92,5 
8. Peserta Didik 8 87,5 92,5 
9. Peserta Didik 9 92,5 87,5 
10. Peserta Didik 10 95 92,5 
11. Peserta Didik 11 50 62,5 
12. Peserta Didik 12 60 85 
13. Peserta Didik 13 80 80 
14. Peserta Didik 14 70 80 
15. Peserta Didik 15 77,5 82,5 
16. Peserta Didik 16 87,5 95 
17. Peserta Didik 17 87,5 92,5 
18. Peserta Didik 18 70 90 
19. Peserta Didik 19 77,5 90 
20. Peserta Didik 20 90 85 
21. Peserta Didik 21 65 90 
22. Peserta Didik 22 82,5 92,5 
23. Peserta Didik 23 70 92,5 
24. Peserta Didik 24 70 75 
25. Peserta Didik 25 97,5 92,5 
26. Peserta Didik 26 90 92,5 
27. Peserta Didik 27 70 82,5 
28. Peserta Didik 28 85 97,5 
29. Peserta Didik 29 82,5 92,5 
30. Peserta Didik 30 67,5 87,5 
31. Peserta Didik 31 87,5 95 







No. Nama Pretes Postes 
1. Peserta Didik 1 90 90 
2. Peserta Didik 2 70 80 
3. Peserta Didik 3 87,5 97,5 
4. Peserta Didik 4 62,5 70 
5. Peserta Didik 5 65 80 
6. Peserta Didik 6 65 70 
7. Peserta Didik 7 100 95 
8. Peserta Didik 8 92,5 70 
9. Peserta Didik 9 75 77,5 
10. Peserta Didik 10 82,5 85 
11. Peserta Didik 11 90 97,5 
12. Peserta Didik 12 67,5 77,5 
13. Peserta Didik 13 87,5 92,5 
14. Peserta Didik 14 77,5 75 
15. Peserta Didik 15 85 90 
16. Peserta Didik 16 82,5 87,5 
17. Peserta Didik 17 82,5 97,5 
18. Peserta Didik 18 70 77,5 
19. Peserta Didik 19 92,5 87,5 
20. Peserta Didik 20 87,5 90 
21. Peserta Didik 21 82,5 92,5 
22. Peserta Didik 22 90 95 
23. Peserta Didik 23 85 87,5 
24. Peserta Didik 24 77,5 90 
25. Peserta Didik 25 80 85 
26. Peserta Didik 26 85 82,5 
27. Peserta Didik 27 95 92,5 
28. Peserta Didik 28 90 92,5 
29. Peserta Didik 29 87,5 85 
30. Peserta Didik 30 97,5 90 
31. Peserta Didik 31 92,5 87,5 
32. Peserta Didik 32 65 72,5 




















DISTRIBUSI FREKUENSI DATA PRETES KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
Statistics 





Std. Error of Mean 2,09401 
Median 82,5000 
Mode 70,00 
Std. Deviation 11,84552 
Variance 140,316 
Skewness -,647 
Std. Error of Skewness ,414 
Kurtosis -,056 




















Hasil Pretes Kelompok Eksperimen 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
50,00 1 3,1 3,1 3,1 
60,00 1 3,1 3,1 6,3 
65,00 1 3,1 3,1 9,4 
67,50 1 3,1 3,1 12,5 
70,00 5 15,6 15,6 28,1 
75,00 1 3,1 3,1 31,3 
77,50 3 9,4 9,4 40,6 
80,00 1 3,1 3,1 43,8 
82,50 3 9,4 9,4 53,1 
85,00 1 3,1 3,1 56,3 
87,50 4 12,5 12,5 68,8 
90,00 3 9,4 9,4 78,1 
92,50 2 6,3 6,3 84,4 
95,00 3 9,4 9,4 93,8 
97,50 2 6,3 6,3 100,0 
















DISTRIBUSI FREKUENSI DATA PRETES KELOMPOK KONTROL 
 
Statistics 










Std. Deviation 10,30317 
Variance 106,155 
Skewness -,554 
Std. Error of Skewness ,409 
Kurtosis -,662 





a. Multiple modes exist. The smallest 














Hasil Pretes Kelompok Kontrol 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
62,50 1 3,0 3,0 3,0 
65,00 3 9,1 9,1 12,1 
67,50 1 3,0 3,0 15,2 
70,00 2 6,1 6,1 21,2 
75,00 1 3,0 3,0 24,2 
77,50 2 6,1 6,1 30,3 
80,00 1 3,0 3,0 33,3 
82,50 4 12,1 12,1 45,5 
85,00 3 9,1 9,1 54,5 
87,50 4 12,1 12,1 66,7 
90,00 4 12,1 12,1 78,8 
92,50 4 12,1 12,1 90,9 
95,00 1 3,0 3,0 93,9 
97,50 1 3,0 3,0 97,0 
100,00 1 3,0 3,0 100,0 


















DISTRIBUSI FREKUENSI DATA POSTES KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
Statistics 





Std. Error of Mean 1,27958 
Median 92,5000 
Mode 92,50 
Std. Deviation 7,23838 
Variance 52,394 
Skewness -1,838 
Std. Error of Skewness ,414 
Kurtosis 4,690 




















Hasil Postes Kelompok Eksperimen 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
62,50 1 3,1 3,1 3,1 
75,00 1 3,1 3,1 6,3 
80,00 2 6,3 6,3 12,5 
82,50 2 6,3 6,3 18,8 
85,00 2 6,3 6,3 25,0 
87,50 4 12,5 12,5 37,5 
90,00 3 9,4 9,4 46,9 
92,50 12 37,5 37,5 84,4 
95,00 2 6,3 6,3 90,6 
97,50 3 9,4 9,4 100,0 
















DISTRIBUSI FREKUENSI DATA POSTES KELOMPOK KONTROL 
 
Statistics 





Std. Error of Mean 1,44536 
Median 87,5000 
Mode 90,00 
Std. Deviation 8,30298 
Variance 68,939 
Skewness -,539 
Std. Error of Skewness ,409 
Kurtosis -,706 




















Hasil Postes Kelompok Kontrol 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
70,00 3 9,1 9,1 9,1 
72,50 1 3,0 3,0 12,1 
75,00 1 3,0 3,0 15,2 
77,50 3 9,1 9,1 24,2 
80,00 2 6,1 6,1 30,3 
82,50 1 3,0 3,0 33,3 
85,00 3 9,1 9,1 42,4 
87,50 4 12,1 12,1 54,5 
90,00 6 18,2 18,2 72,7 
92,50 4 12,1 12,1 84,8 
95,00 2 6,1 6,1 90,9 
97,50 3 9,1 9,1 100,0 


























1. UJI NORMALITAS 












1. Uji Normalitas Data Pretes dan Postes Kelompok Eksperimen 
 
 
2. Uji Normalitas Data Pretes dan Postes Kelompok Kontrol 
 
 
3. Uji Normalitas Data Selisih Pretes-Postes Kelompok 






,141 32 ,107 ,945 32 ,102
,221 32 ,000 ,826 32 ,000
Pre test Eksperimen
Post test Eksperimen




Lilliefors Significance Correctiona. 
Tests of Normality
,155 33 ,043 ,933 33 ,042
,159 33 ,034 ,928 33 ,031
Pre test Kontrol
Post tes Kontrol




Lilliefors Significance Correctiona. 
Tests of Normality
,091 65 ,200* ,962 65 ,043Selisih Kemampuan




This is a lower bound of the true significance.*. 



























- Pre test Eksperimen
N Mean Rank Sum of Ranks
Post test Eksperimen < Pre test Eksperimena. 
Post test Eksperimen > Pre test Eksperimenb. 










Based on negative ranks.a. 
Wilcoxon Signed Ranks Testb. 
174 
 























- Pre test Kontrol
N Mean Rank Sum of Ranks
Post tes Kontrol < Pre test Kontrola. 
Post tes Kontrol > Pre test Kontrolb. 









Based on negative ranks.a. 


































33 2,9545 7,48578 1,30311









,986 ,325 -2,400 63 ,019 -4,77983 1,99171 -8,75995 -,79971











































































































































Postes Kelompok Eksperimen 
 







































































































































































Pretes dan Postes Kelompok Eksperimen 
 




Pembelajaran di Kelas Eksperimen 
Pembelajaran di Kelas Kontrol 
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LAMPIRAN 9 
SURAT IZIN 
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